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ABSTRAK 

 

NURMA CAHYANI: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Online Berbantuan 

Edmodo untuk Meningkatkan Motivasi dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran online 

berbantuan edmodo ditinjau dari hasil kelayakan berdasarkan hasil validasi oleh ahli dan 

mengetahui kepraktisan serta keefektifan perangkat pembelajaran online berbantuan 

edmodo dalam meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang menggunakan 

model Plomp. Model ini terdiri atas tahap penelitian awal (Prelimenary Research), tahap 

pengembangan prototype (Development or Prototype Phase), dan tahap penilaian 

(Assessment Phase). Pada tahap penilaian dilakukan uji coba awal dan uji coba lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V Sekolah Dasar di SD N Lempuyangwangi. 

Jumlah subjek pada uji coba awal terdiri atas 28 siswa, dan pada uji coba lapangan terdiri 

atas 56 siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan wawancara dan angket. 

Analisis data menggunakan uji N Gain, Independent Sample t Test, Paired Sample t Test, 

dan uji MANOVA. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran online berbantuan 

edmodo layak digunakan berdasarkan hasil validasi ahli materi dan media, serta praktis 

digunakan berdasarkan hasil angket respon guru dan siswa. Hasil hasil uji N Gain 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi dan kemandirian belajar pada 

kelompok eksperimen yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Kemudian hasil uji 

Independent Sample t Test, Paired Sample t Test, dan uji MANOVA diperoleh nilai 

signifikansi < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran online 

berbantuan edmodo efektif dalam meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar.  

 

Kata Kunci: perangkat pembelajaran online, edmodo, motivasi belajar, kemandirian 

belajar 
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ABSTRACT 

 

NURMA CAHYANI: Developing the Online Learning Tools of Edmodo-Assisted to 

Improve Motivation and Self-Regulated Learning of Grade V Elementary School 

Students. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State University, 

2021. 

 

This study aims to produce on online learning tools of Edmodo-assisted in terms 

to see the feasibility of the results by experts validation and to determine the practicality 

and effectiveness of online learning tools of Edmodo-assisted in increasing motivation 

and self-regulated learning. 

 

This was a research and development using Plomp model. This model consisted 

of Prelimenary Research, Development or Prototype Phase, and Assessment Phase. At 

the assessment phase, initial trials and field trials were carried out. This research was 

conducted on fifth grade of Elementary School students at Lempuyangwangi. The 

number of subjects in the initial trials consisted of 28 students, and in the field trial 

consisted of 56 students. Data was collected using interviews and questionnaires. Data 

analysis used were N Gain test, Independent Sample t Test, Paired Sample t Test, and 

MANOVA test. 

 

The results show that online learning tools of edmodo-assisted is feasible to used 

based on the results of the layakation of material experts, media experts, teacher 

responses, and students responses. The result of the N Gain test shows that there is an 

increase in motivation and self-regulated learning in the experimental group higher than 

the control group. Then the result of the Independent Sample t Test, Paired Sample t Test, 

and the MANOVA test obtain significance value of < 0,05. These results indicate that 

online learning tools of edmodo-assisted is effective in increasing students’ motivation 

and self-regulated learning. 

 

Keywords: online learning tools, edmodo, learning motivation, self-regulated learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Modernisasi mengakibatkan teknologi mengalami transformasi yang pesat dan 

sudah memasuki segala bidang kehidupan manusia (Mulyadi et al., 2019: 163). 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju sangat berpengaruh terhadap 

bidang pendidikan. Perkembangan tersebut menuntut pembelajar untuk menjadi 

manusia yang berkualitas dan tanggap dalam menghadapi tuntutan global, khususnya 

dalam dunia pendidikan. Pendidikan pada abad 21 membutuhkan teknologi sebagai 

penunjang ketercapaian tujuan pembelajaran dan membentuk peserta didik menjadi 

generasi milenial yang memiliki kemampuan keterampilan abad 21.  

Pemenuhan keterampilan abad 21 membutuhkan guru sebagai penggerak desain 

pembelajaran. Pembelajaran abad 21 telah mengubah paradigma pembelajaran yang 

semula berpusat pada guru (teacher centered) menjadi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (student centered). Seorang siswa dituntut untuk berpikir kritis, dimana hal 

tersebut merupakan salah satu dari keempat tuntutan abad 21 (critical thinking and 

problem solving, creativity and innovation, communication, dan collaboration)  

(Assingkily & Mesiono, 2019: 157). Sumber daya manusia yang dipersiapkan guna 

menguasai keterampilan pada abad 21 akan lebih efektif melalui jalur pendidikan 

(Redhana, 2019:  2240). 

Pendidikan di Indonesia telah melakukan berbagai perbaikan melalui perubahan 

kurikulum. Kurikulum 2013 sebenarnya sudah mengakomodasi keterampilan abad 21, 

jika dilihat dari aspek standar isi, standar proses, ataupun standar penilaian (Redhana, 

2019: 2240). Pada standar proses, misalnya guru harus menerapkan pembelajaran 

melalui pendekatan saintifik.   

Selain itu, guru dalam melaksanakan pembelajaran harus memiliki keempat 

kompetensi guru, guna mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang 

dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Keempat kompetensi guru 
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tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional. Dalam melaksanakan kompetensi pedagogik, guru 

dituntut memiliki kemampuan untuk mengelola atau merancang dan melaksanakan 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tersebut, teknologi informasi dapat 

digunakan sebagai sarana yang membantu tugas guru dengan tujuan menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik, optimal, dan mendorong siswa terampil 

berkomunikasi, mengorganisasi informasi, dan melatih kerjasama (Suminar, 2019: 

782). Oleh karena itu, penguasaan teknologi informasi oleh guru menjadi suatu 

keharusan dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru (Budiana et al., 2015: 59). 

Melihat pesatnya perkembangan teknologi informasi masa kini, guru sebagai pendidik 

dituntut untuk mampu melahirkan generasi bangsa yang mampu bersaing pada Era 

Revolusi Industri 4.0 (Cholily et al., 2019: 3).  

Revolusi industri 4.0 ditandai dengan adanya revolusi digital, dimana semua 

aspek kehidupan global memerlukan bantuan digital, tanpa terkecuali dunia 

pendidikan. Revolusi digital ditandai dengan penguasaan terhadap teknologi yang 

dapat mendukung pembelajaran menjadi lebih baik dan menarik dengan bantuan 

digital. Pendidikan pada era revolusi digital menuntut pendidik untuk memanfaatkan 

teknologi informasi sebagai alat bantu dalam meningkatkan mutu akademik (Syamsuar 

& Reflianto, 2019: 6). Pembelajaran menggunakan teknologi informasi juga 

menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien (Budiman, 2017: 32). 

Penguasaan teknologi informasi dalam bidang pendidikan saat ini sangat penting, 

terlebih di era pandemi Corona Virus Disease-19 ini. Pandemi ini mengakibatkan 

penyelenggaraan pendidikan di semua jenjang pendidikan dilakukan dengan cara 

pembelajaran jarak jauh.  Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 15 memaparkan bahwa “Pendidikan jarak jauh adalah 

pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya 

menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi, informasi, dan 

media lainnya”.  
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Pembelajaran jarak jauh tentunya membutuhkan gawai atau smartphone sebagai 

media untuk belajar yang dilengkapi dengan konektivitas internet yang memadai. 

Berdasarkan hasil survei dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

dipaparkan bahwa jumlah pengguna internet pada 2017 adalah 171,2 juta jiwa dari total 

penduduk Indonesia yaitu 264,2 juta jiwa. Berdasarkan hasil survei tersebut, 

menunjukkan bahwa lebih dari setengah total penduduk Indonesia (64,8%) 

menggunakan internet. Hasil survei pengguna internet APJII terpecah pada kalangan 

mahasiswa sebesar 92,6%, siswa SMA sebesar 90,2%, siswa SMP sebesar 80,4%, dan 

siswa SD sebesar 41,4% (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2018). 

Sejalan dengan hal itu, survei penggunaan internet oleh individu juga dilakukan oleh 

Kominfo pada 2017 yang menunjukkan bahwa 45% masyarakat Indonesia 

menggunakan internet (Kominfo, 2017). Sedangkan menurut data Kemdikbud tahun 

2017/2018 mengenai jumlah siswa menurut jenjang dan tingkat pendidikan Sekolah 

Dasar (SD) sebanyak 25.486.506 siswa, Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 

10.125.724 siswa, dan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 4.783.645 siswa 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Sementara itu, survei penggunaan 

Teknologi Informasi yang dilakukan Kominfo pada 2017 berdasarkan kepemilikan 

smartphone adalah sebesar 66,3% yang tersebar pada jenjang SD sebesar 40,87%, SMP 

sebesar 59,89%, dan SMA sebesar 79,56%. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih 

dari setengah masyarakat Indonesia memiliki telepon pintar atau smartphone.  

Berdasarkan hasil wawancara guru kelas V SD N Lempuyangwangi pada 21 

September 2020 mengenai kegiatan pembelajaran selama pandemi, diperoleh 

informasi bahwa beberapa siswa kelas V telah memiliki handphone atau smartphone 

dan dapat mengakses internet. Hal ini telihat melalui pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan melalui smartphone. Berdasarkan penyebaran angket analisis kebutuhan 

mengenai kepemilikan smartphone siswa kelas V sebesar 57% telah memiliki, sisanya 

mengggunakan smartphone orangtua. Siswa dapat mengikuti pembelajaran daring jika 

guru menggunakan google classroom, karena setiap siswa memiliki fasilitas yang 

memadai terkait perangkat dan konektivitas internet. Namun, akses internet siswa 
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seringkali digunakan untuk bermain games dan jejaring sosial media, seperti facebook, 

instagram, twitter, dan lain sebagainya. Hal ini dituturkan guru, ketika guru melakukan 

diskusi dengan orangtua/wali siswa, terkait adanya kendala selama pembelajaran 

daring ini. Sejalan dengan hal tersebut, survei yang dilakukan Kominfo pada 2017 

mengenai pengguna media sosial oleh individu adalah sebesar 92,82%. Pemanfaatan 

internet untuk pendidikan khususnya pada matematika masih belum optimal, padahal 

penggunaan internet dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik sehingga dapat 

memberikan dampat positif terhadap perkembangan belajar matematika serta 

meningkatkan motivasi siswa. Motivasi merupakan kunci sukses dalam belajar 

(Dornyei, 1998). Oleh karena itu, guru yang cerdas mencari pendekatan modern untuk 

meningkatkan motivasi siswa (Alshawi & Alhomoud, 2016: 107).  

Matematika didefinisikan sebagai salah satu bidang ilmu yang mendasari segala 

aspek kehidupan manusia (Siagian, 2017: 61). Keterampilan matematika awal adalah 

prediktor terpenting tidak hanya untuk pencapaian matematika nanti, tetapi juga untuk 

pencapaian di bidang lain yang akan bermanfaat bagi siswa di tahun-tahun sekolah 

selanjutnya (Claessens & Engel, 2013: 23).  Keterampilan dan pengetahuan awal anak 

sangat penting untuk keberhasilan mereka di sekolah berikutnya. National Association 

for the Education of Young Children (NAEYC) dan National Council of Teachers of 

mathematics (NCTM) telah mengeluarkan pernyataan mengenai pentingnya 

matematika awal (NAEYC, 2002), (NCTM, 2007). Dengan demikian, menanamkan 

pemahaman konsep matematika kepada siswa sejak awal sangatlah penting. Didukung 

oleh beberapa definisi matematika, meliputi  “Mathematics is study of patterns and 

relationshiis”, “Mathematics is a way of thinking”, “Mathematics is an art, 

characterized by order and an internal consistency”, “Mathematics is a language that 

use carefully defined terms and symbols”, dan “Mathematics is a tool” (Reys et al., 

2014: 2). Hal ini berarti bahwa matematika adalah studi tentang pola dan hubungan, 

matematika adalah cara berpikir, matematika yaitu seni yang bercirikan keteraturan dan 

konsistensi yang bersifat internal, matematika adalah sebuah bahasa yang 

menggunakan istilah dan simbol yang diartikan secara cermat, serta matematika 
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merupakan alat. Berdasarkan definisi tersebut, penerapan matematika dalam kehidupan 

sehar-hari selalu dilakukan tanpa disadari.  

Pembelajaran matematika masih dianggap kurang menyenangkan dan kurang 

menarik bagi siswa, sehingga siswa kurang termotivasi dan sulit menyukai matematika 

yang berimbas pada hasil belajar yang kurang memuaskan (Fatwa & Djuniadi, 2016: 

47). Hal tersebut diperkuat dengan data angket analisis kebutuhan yang menyebutkan 

bahwa 47% siswa sangat setuju, 30% siswa setuju, 13% siswa kurang setuju, dan 10% 

siswa tidak setuju dengan pernyataan bahwa matematika merupakan pembelajaran 

yang sulit. Berdasarkan hasil wawancara pada guru kelas V SD Negeri 

Lempuyangwangi, selama pembelajaran online siswa belum menunjukkan motivasi 

belajar yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran online, dan keterlambatan dalam mengirimkan tugas. 

Selain itu, banyak siswa yang mengeluhkan jika bosan dengan pembelajaran daring, 

mereka lebih menyukai pembelajaran secara tatap muka, antusiasme siswa ketika 

pembelajaran menurun jika dibandingkan ketika pembelajaran online dilakukan awal 

pandemi. Siswa juka mudah mengeluh jika diberi tugas matematika, dibandingkan 

dengan tugas yang lain. Maka dari itu, diperlukan sebuah inovasi yang dapat 

memberikan suatu dampak positif terhadap motivasi belajar untuk siswa.  

Sumber informasi dalam pembelajaran bukan hanya dari guru, akan tetapi siswa 

harus membangun sendiri konsep yang dipelajari. Guru hanya berperan sebagai 

seorang fasilitator. Kesembilan peran guru dalam kegiatan pembelajaran meliputi 

informator, motivator, organisator, misiator, pengarah, transmitter, mediator, 

evaluator, dan fasilitator (Sardiman, 2007). Kemandirian belajar pada abad 21 ini 

sangat dibutuhkan siswa sebagai upaya membangun konsep dan prinsip yang dipelajari 

(Purnamasari et al., 2014: 4). Konsep dan prinsip menjadi prasyarat yang perlu dikuasai 

oleh siswa. Siswa dapat belajar mandiri serta mengembangkan pengetahuan yang luas 

dengan memanfaatkan jaringan internet (Fatwa & Djuniadi, 2016: 49). Ketersediaan 

sumber belajar di internet akan mengembangkan potensi siswa dalam memahami 

materi pelajaran di sekolah.  
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Namun, kenyataan di lapangan setelah adanya wabah pandemi menunjukkan 

bahwa pelaksanaan PJJ membuat pembelajaran matematika yang seharusnya diajarkan 

secara tatap muka, diajarkan secara daring/online membuat siswa kurang memahami 

materi matematika yang disajikan guru. Hal ini diperkuat melalui hasil wawancara 

dengan guru, bahwa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi akan 

bertanya pada orangtua atau guru. Karena kondisi pandemi orangtua sibuk bekerja, 

siswa yang tidak memiliki smartphone harus menunggu orangtua pulang bekerja untuk 

mengerjakan dan mengirimkan tugas mereka. Akan tetapi, dukungan orangtua sangat 

baik, sehingga dapat mendukung kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, siswa belum 

dapat belajar secara mandiri dan masih membutuhkan bimbingan dari guru/orangtua. 

Angket analisis kebutuhan (need analysis) diberikan kepada siswa dengan tujuan 

untuk menggali informasi mengenai kebutuhan siswa terkait media pembelajaran. 

Angket diberikan kepada siswa kelas lima di SDN Lempuyangwangi dengan total 

responden 84 siswa. Hasil angket menunjukkan bahwa kepemilikan smartphone 

pribadi siswa sebesar 57%. Namun penggunaannya kurang optimal untuk 

pembelajaran, sebagian besar siswa bermain game, berdasarkan paparan dari orangtua 

siswa. Kestabilan koneksi internet di rumah menunjukkan bahwa sebesar 70% stabil. 

Sementara itu, untuk memberikan pembelajaran yang tidak membosankan, perlu 

memberikan variasi pembelajaran. Hal ini selaras dengan pernyataan siswa mengenai 

kebutuhan kegiatan pembelajaran daring yang dikemas menarik dan tidak monoton 

menunjukkan sebesar 82% sangat setuju, 15% setuju, dan sisanya kurang setuju. Selain 

itu, 62% siswa sangat menyukai pembelajaran yang memuat video, gambar, animasi, 

dan latihan soal/kuis. Sedangkan untuk kebutuhan pembelajaran yang disajikan dengan 

fitur yang menarik dan dikemas seperti jejaring sosial, masing-masing menunjukkan 

hasil 66% sangat setuju, 30% setuju, dan 57% sangat setuju, 38% setuju, serta 5% 

kurang setuju. 

Berangkat dari kondisi di atas, permasalahan yang dialami kelas lima di sekolah 

tersebut yaitu kurangnya motivasi dan kemandirian belajar siswa. Motivasi dan 

kemandirian belajar dapat ditingkatkan melalui pembelajaran online. Pembelajaran 
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online dan upaya guru yang dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar 

menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif, dengan mengembangkan suatu media 

pembelajaran online yang memiliki unsur video, gambar, animasi, latihan soal/kuis 

yang dapat diakses melalui smartphone maupun komputer/laptop.  

Berdasarkan paparan di atas, maka dibutuhkan sebuah inovasi pembelajaran 

untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi. Pembelajaran online (e-learning) dapat 

menciptakan pembelajaran yang menarik dengan hasil yang optimal. E-learning adalah 

pembelajaran yang terjadi melalui perangkat seluler dengan konektivitas internet 

(Okai-Ugbaje et al., 2020). Selain itu, pembelajaran online memiliki kelebihan di 

antaranya memberikan fleksibilitas siswa untuk belajar mandiri (Arifin & Herman, 

2018), (Smedley, 2010), (Vollmar et al., 2010), meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan hasil belajar siswa (Bøe et al., 2020), menyediakan berbagai jenis media dan 

komponen interaktif (Groton & Spadola, 2020) serta membentuk komunitas belajar 

(Chuang, 2016). Dengan kelebihan tersebut diharapkan pembelajaran online dapat 

melatih peserta didik dalam meningkatkan kemandirian belajar, berpikir tingkat tinggi, 

konstruktif, aktif, serta menumbuhkan motivasi belajar. Sementara itu, pembelajaran 

yang dilakukan baik dari tingkat sekolah dasar dan menengah dilakukan secara daring 

(online). Pada era pandemi ini siswa secara penuh belajar menggunakan e-learning 

sebagai upaya mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan kita tidak 

pernah tahu kapan pandemi ini akan berakhir.  

Selain pembelajaran online, perangkat pembelajaran juga suatu hal yang sangat 

krusial dalam mendukung proses pembelajaran. Sebelum guru mengajar, seorang guru 

diharapkan mampu mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan, 

mempersiapkan pertanyaan serta arahan untuk siswa agar lebih aktif belajar, 

mempelajari kondisi siswa, mengerti kelemahan serta kelebihan siswa, dan 

mempelajari pengetahuan awal yang dimiliki siswa, yang diuraikan pelaksanaannya 

dalam suatu perangkat pembelajaran (Suparno, 2002: 17). Perangkat pembelajaran 

merupakan salah satu wujud persiapan yang dilakukan guru sebelum melakukan 

kegiatan pembelajaran. Persiapan mengajar yaitu bagian dari kesuksesan guru, jika 
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dalam merencanakan pembelajaran gagal, maka sama saja dengan merencanakan 

kegagalan (Samsiyah, 2016: 96).  Perangkat pembelajaran yang baik yaitu perangkat 

pembelajaran yang memenuhi kriteria valid (komponen perangkat pembelajaran 

berdasarkan validitas konstruk dan validitas isi), praktis (perangkat pembelajaran 

mudah digunakan oleh pengguna, yaitu guru maupun siswa dan sesuai dengan maksud 

perancang), dan of the art knowledge (kemutakhiran suatu pengetahuan) (Nieveen, 

1999: 95). Perangkat pembelajaran yang disusun hendaklah dipadukan dengan suatu 

model pembelajaran yang sesuai, yang meliputi ranah afektif, kognitif, dan 

psikomotorik (Kemdikbud, 2013). Dalam hal ini, perangkat pembelajaran dipadukan 

dengan kegiatan pembelajaran secara online.  

Kecanggihan teknologi, telah melahirkan banyak sekali aplikasi yang tersedia 

dalam berbagai platform android, iOs dan desktop yang dapat digunakan sebagai 

wadah bagi pebelajar dan pembelajar untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

Beberapa aplikasi yang dapat digunakan untuk menghubungkan pebelajar dan 

pembelajar untuk melaksanakan pembelajaran yaitu antara lain Google Classroom, 

Edmodo, WhatsApp, zoom, dan berbagai aplikasi lain yang relevan. Sejalan dengan 

hal tersebut, beberapa aplikasi yang dapat membantu kegiatan pembelajaran misalnya 

whatsapp, zoom, web blog, edmodo, dan lain sebagainya (Handarini & Wulandari, 

2020: 498). Selain itu, Kemdikbud RI menyebutkan terdapat 12 aplikasi yang tersedia 

dalam berbagai platform yang dapat diakses untuk kegiatan belajar di rumah, yaitu (1) 

Rumah Belajar; (2) Meja Kita; (3) Icando; (4) Indonesiax; (5) Google for education; 

(6) Kelas Pintar; (7) Microsoft office 365; (8) Quipper school; (9) Ruang Guru; (10) 

Sekolahmu; (11) Zenius; dan (12) Cisco webex (Kemdikbud, 2016). 

Salah satu aplikasi yang diciptakan dengan tujuan pendukung proses 

pembelajaran berbasis internet yaitu Edmodo (Alqahtani, 2019: 210). Aplikasi edmodo 

mendukung siswa untuk meningkatkan prestasi akademis. Edmodo adalah platform 

pembelajaran jejaring sosial gratis yang memungkinkan siswa untuk belajar secara 

online (Afriani, D et al., 2019: 3).  Pembelajaran melalui jejaring sosial menjadi sebuah 

hal yang menarik bagi siswa. Edmodo dikembangkan dengan tujuan untuk 
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menciptakan lingkungan belajar secara online bagi guru dan siswa untuk berbagi ide, 

tugas, dan kegiatan pembelajaran lainnya (Khodary, 2017: 124). Platform Edmodo 

yang seperti jejaring sosial facebook memudahkan pengguna baru untuk 

menggunakannya. Edmodo memiliki fitur pembelajaran yang lengkap yang dapat 

diakses guru, siswa, maupun orangtua di manapun dan kapanpun tanpa batasan ruang 

dan waktu (Al-kathiri, 2015: 190). Oleh karena itu, orangtua siswa dapat senantiasa 

memantau peningkatan hasil belajar anak. Kelengkapan fitur yang disediakan Edmodo 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran beberapa diantaranya adalah mengirim link, 

file, catatan, peringatan, dan acara kalender kelas (Ali et al., 2019). Dengan lengkapnya 

fitur edmodo, pembelajaran yang dilakukan semakin mudah. Selain itu melalui 

Edmodo, guru dapat mengirimkan sebuah kuis, memberikan (feedback) umpan balik, 

menerima tugas dari siswa yang telah diselesaikan, dan melakukan polling (Al-kathiri, 

2015: 191). Polling dilakukan ketika guru ingin mengetahui kesulitan belajar siswa 

terhadap materi yang telah diajarkan. Edmodo diakui oleh American Association of 

School Librarians (AASL) pada 2011 sebagai salah satu dari 25 situs web teratas yang 

menumbuhkan suatu kualitas inovasi, kreativitas, partisipatif, dan kolaboratif dalam 

“Social Networking and Communication” (The Best Websites for Teaching and 

Learning, 2011). Pemilihan edmodo didasarkan pada kemampuan guru dan siswa yang 

berada pada kelas menengah ke atas, sehingga unggul dalam pemanfaatan teknologi, 

serta mudah beradaptasi dengan penggunaan platform pembelajaran yang baru. Selain 

itu, jaringan internet berdasarkan hasil wawancara guru dan angket analisis kebutuhan 

siswa menunjukkan bahwa ketersediaan dan kestabilan internet sangat menunjang 

untuk dilaksanakannya pembelajran menggunakan platform edmodo. Platform edmodo 

yang menghadirkan tampilan yang familiar akan memudahkan siswa dan guru 

menggunakannya, dengan kelengkapan fitur yang memungkinkan guru dan siswa 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik didukung dengan berbagai kelebihan di 

atas, diharapkan pembelajaran berbantuan edmodo dapat meningkatkan motivasi dan 

kemandirian belajar siswa.  
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Penggunaan Edmodo serta perangkat pembelajaran online pada siswa sekolah 

dasar belum familiar. Platform pembelajaran ini terkesan masih sangat asing bagi guru 

maupun siswa sekolah dasar. Namun, bukan tidak mungkin jika siswa sekolah dasar 

menggunakan Edmodo sebagai salah satu sarana pembelajaran berbasis internet di 

masa pandemi ini. Hal tersebut yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Online berbantuan Edmodo untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Kemandirian Belajar  Siswa Kelas V Sekolah Dasar”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Penggunaan internet untuk pendidikan belum maksimal. 

2. Siswa belum banyak mengakses internet untuk materi matematika. 

3. Motivasi belajar matematika siswa belum sesuai yang diharapkan. 

4. Siswa belum dapat belajar secara mandiri dan masih membutuhkan bimbingan dari 

guru/orangtua. 

5. Edmodo belum banyak digunakan di tingkat sekolah dasar khususnya pada 

pelajaran matematika.  

 

C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka pembatasan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Motivasi belajar matematika siswa belum  sesuai yang diharapkan. 

2. Siswa belum dapat belajar mandiri dan masih membutuhkan bimbingan dari 

guru/orangtua. 

3. Edmodo belum banyak digunakan di tingkat sekolah dasar khususnya pada 

pelajaran matematika.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kelayakan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo 

yang dikembangkan secara konseptual berdasarkan validasi ahli? 

2. Bagaimanakah kepraktisan perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo 

yang dikembangkan secara empiris berdasarkan respon pengguna? 

3. Bagaimanakah keefektifan perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo 

untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar matematika siswa sekolah 

dasar? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan pengembangan ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang 

dikembangkan. 

2. Mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang 

dikembangkan. 

3. Mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo yang 

dikembangkan untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar matematika 

siswa sekolah dasar. 

 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dari hasil penelitian pengembangan ini 

adalah perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo yang meliputi langkah-

langkah (sintaks pembelajaran), sistem sosial,  prinsip reaksi, sistem pendukung, dan 

dampak instrukssional serta perangkat pembelajaran online yang terdiri atas Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pembelajaran online, bahan ajar, Lembar Kerja 
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Peserta Didik (LKPD), buku panduan penggunaan Edmodo, serta angket motivasi dan 

kemandirian belajar siswa.   

Karakteristik pembelajaran online menggunakan edmodo pada penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut.  

1. Sintaks pembelajaran online menggunakan platform edmodo disertakan dengan 

langkah-langkah pembelajaran pada platform edmodo. 

2. Sistem sosial perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo berpusat pada 

siswa, kegiatan pembelajaran difokuskan pada motivasi dan kemandirian belajar 

melalui diskusi dan penggunaan edmodo.  

3. Prinsip reaksi perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo dengan guru 

memberikan pengarahan dan penekanan siswa untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran melalui tanya jawab. 

4. Sistem pendukung perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yaitu 

platform edmodo yang berisi buku panduan penggunaan Edmodo, bahan ajar, 

LKPD, latihan soal, dan pembahasan soal.  

5. Dampak instruksional perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yaitu 

motivasi dan kemandirian belajar berada pada kategori baik.  

 

G. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat 

teoritis dan praktis sebagai  berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Mendeskripsikan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo untuk 

meningkatkan  motivasi dan kemandirian belajar matematika di kelas virtual. 

b. Pembelajaran online berbantuan edmodo menjadi referensi kegiatan 

pembelajaran.  

2. Manfaat praktis  

Manfaat praktis penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. 
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a. Bagi guru, yaitu memberikan inovasi perangkat pembelajaran matematika 

secara online. 

b. Bagi peneliti, yaitu menambah pengalaman dan memberikan motivasi untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam mengenai perangkat pembelajaran 

online berbantuan edmodo. 

c. Bagi siswa, yaitu memberikan fasilitas belajar online, memudahkan akses 

materi belajar, serta membantu meningkatkan motivasi dan kemandirian 

belajar.  

H. Asumsi Pengembangan 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran online untuk meningkatkan 

motivasi dan kemandirian belajar diasumsikan sebagai berikut.  

1. Perangkat pembelajaran online ini dapat digunakan untuk referensi oleh guru 

dalam menerapkan pembelajaran online mata pelajaran matematika berbantuan 

edmodo.  

2. Perangkat pembelajaran online ini merupakan gambaran mengenai perangkat 

pembelajaran yang ideal yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran matematika, meliputi RPP, bahan ajar, LKPD, dan buku panduan 

penggunaan Edmodo bagi guru dan siswa. 

3. Perangkat pembelajaran online yang dikembangkan dapat memfasilitasi dan 

meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar matematika siswa sekolah dasar.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Dalam kajian teori ini akan dikaji mengenai matematika sekolah, pembelajaran 

matematika SD, pembelajaran online, perangkat pembelajaran, perangkat 

pembelajaran online, aplikasi Edmodo, motivasi belajar, kemandirian belajar, serta 

materi pembelajaran bangun ruang matematika kelas V semester 2.  

1. Matematika Sekolah 

Matematika sekolah sangat diarahkan untuk mendapatkan semua unit 

strategi berhitung untuk anak-anak dengan tujuan untuk mengembangkan 

pemikiran mereka (Edwards, 2007: 10). NCTM (2000) mengemukakan bahwa 

terdapat dua standar di matematika sekolah, yaitu standar isi dan standar proses 

pendidikan matematika sekolah. Tujuan matematika sekolah supaya semua siswa 

menjadi semakin mampu dan mau terlibat dalam memecahkan suatu masalah 

(Posamentier & Krulik, 2009: 8). Pembelajaran matematika di sekolah memiliki 

manfaat agar siswa mampu menerapkan pola pikir matematis dalam kehidupan. 

Sejalan dengan hal tersebut, Marsigit et al (2010: 2) mendefinisikan bahwa  

pembelajaran matematika merupakan proses membelajarkan siswa supaya 

memiliki kemampuan untuk berpikir secara matematis dan mengembangkan 

kemampuannya serta ketrampilan siswa agar dapat menerapkan pola pikir secara 

matematika dalam kehidupan sehari-hari serta dalam mempelajari berbagai ilmu 

pengetahuan lain.  

Matematika sekolah umumnya diajarkan pada jenjang persekolahan, yaitu 

jenjang Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA)/Madrasah Aliyah (MA), namun tidak di jenjang Perguruan Tinggi (PT). 

Matematika sekolah adalah bagian dari ilmu matematika yang dipilih berdasarkan 

kepentingan bidang pendidikan dan perkembangan IPTEK, dengan demikian tidak 

terlepas dari karakteristik matematika (Susanah, 2014). Matematika sekolah perlu 
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memperhatikan tahapan belajar disesuaikan dengan teori psikologi perkembangan 

kognitif dan perkembangan emosionalnya. 

2. Pembelajaran Matematika SD 

Matematika didefinisikan sebagai salah satu pelajaran yang diajarkan dari 

jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran  yang paling ditakuti di sekolah, namun merupakan mata pelajaran yang 

dibutuhkan selama hidup (Mink et al., 2010: 286). Definisi lain, matematika 

merupakan aplikasi yang lebih luas dari berhitung (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian), termasuk memecahkan masalah yang ada kaitannya 

dengan konsep bentuk dan ruang, waktu, berat dan massa, serta pemahaman data 

numeric (Edwards, 2007: 1). Matematika merupakan alat untuk memecahkan kode 

(Mason & Johnston-Wilder, 2013: 262). Lebih lanjut, matematika memiliki makna 

yang luas dikarenakan dikonstruksikan oleh siswa. Pembelajaran matematika yang 

efektif terjadi melalui penemuan terbimbing, aplikasi bermakna, serta 

penyelesaian masalah yang menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna 

(Kennedy et al., 2008). Pembelajaran matematika merupakan sebuah proses 

pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui rangkaian kehiatan yang 

telah disusun sehingga siswa mendapatkan kompetensi mengenai bahan 

matematika yang dipelajari (Gatoto & dkk, 2007).  

Pembelajaran matematika di SD adalah salah satu kajian yang menarik 

dikarenakan adanya perbedaan dari segi karakteristik antara hakikat anak dan 

hakikat matematika, sehingga perlu jembatan akan hal tersebut. Mengingat 

perbedaan tersebut, maka diperlukan kemampuan guru untuk menjembatani dunia 

anak yang berlum berpikir secara deduktif agar mengerti pelajaran matematika 

yang bersifat deduktif (Karso, 2007: 1.4). Matematika bagi siswa sekolah dasar 

sangat berguna untuk hidup pada lingkungan sekitarnya, mengembangkan pola 

pikir, serta untuk mempelajari ilmu lain dikemudian hari.   
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3. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang dipergunakan 

dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, Kunandar (2014: 6) menjelaskan 

bahwa setiap guru dalam satuan pendidikan berkewajiban untuk menyusun 

perangkat pembelajaran yang lengkap dan sistematis agar proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara interaktif, menyenangkan, inspiratif, menantang, serta 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Menurut kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Tim Penyusun Kamus, 2008: 1052) menjelaskan bahwa perangkat 

merupakan alat perlengkapan, sedangkan pembelajaran merupakan proses atau 

cara menjadikan orang belajar. Selain itu, Borich (Borich, 2007: 112) mengatakan 

bahwa “Planning’s the systematic process of deciding whats and how your 

students should learn”. Hal tersebut berarti perencanaan merupakan proses yang 

sistematis untuk memutuskan melalui apa dan bagaimana siswa belajar. Menurut 

Zuhdan (Zuhdan & dkk, 2011: 16), perangkat pembelajaran merupakan alat atau 

perlengkapan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan 

pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam 

permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah dituliskan bahwa penyusunan perangkat pembelajaran merupakan 

bagian dari perencanaan pembelajaran. Pendapat lain, menurut Nazarudin 

(Fadilah, 2018) mengemukakan perangkat pembelajaran merupakan suatu 

persiapan yang disusun oleh guru agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 

dapat dilakukan secara sistematis dan mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan, 

meliputi analisis minggu efektif, program tahunan, program semester, silabus, 

RPP, LKPD, instrument evaluasi, dan Kriteria ketuntasan Minimum (KKM).  

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa perangkat pembelajaran yaitu suatu alat atau perlengkapan yang dibutuhkan 

oleh guru untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

Guru hendaknya mendesain perangkat pembelajaran yang baik, sehingga  

memungkinkan siswa melakukan proses pembelajaran dengan menyenangkan. 
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Perangkat pembelajaran yang didesain dengan baik akan sangat mendukung 

keberhasilan pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang baik akan menunjang 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan (Erviana, 2016: 25). Pengembangan perangkat pembelajaran 

hendaknya memperhatikan tuntutan kurikulum, hal ini berarti perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum yang ada. 

Pernyatan ini sejalan dengan tujuan pengembangan kurikulum 2013 (Mulyasa, 

2013: 65) yang menyatakan bahwa melalui pengembangan kurikulum 2013 kita 

akan menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif,  inovatif, melalui 

penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang saling terintegrasi. Untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran, referensi sumber dapat diperoleh dari 

berbagai sumber baik berupa pengalaman atau pengetahuan diri sendiri. 

Pengembangan perangkat pembelajaran yang dilakukan berdasarkan analisis 

kebutuhan, disesuaikan dengan karakteristik siswa sebagai sasaran. Selanjutnya, 

pengembangan dari perangkat pembelajaran yang ideal harus dapat menjawab dan 

memecahkan masalah atau kesulitan dalam proses belajar. Tujuan diadakannya 

pengembangan suatu perangkat pembelajaran yaitu untuk menghasilkan sebuah 

produk baru atau menyempurnakan suatu produk yang sudah tersedia yang dapat 

dipertanggungjawabkan hasilnya.  

4. Pembelajaran Online  

Pembelajaran online atau biasa disebut sebagai e-learning saat pandemi 

merupakan suatu keharusan, dimana pembelajaran tersebut memanfaatkan 

penggunaan teknologi informasi. Dalam pembelajaran teknologi informasi, 

pembelajaran online (e-learning) adalah aplikasi internet yang dapat bertindak 

sebagai media antara guru dan siswa dalam pembelajaran serta tidak mengenal 

batasan ruang dan waktu (Hidayat et al., 2018). E-learning yaitu pembelajaran 

yang terjadi melalui perangkat seluler dengan konektivitas internet (Okai-Ugbaje 

et al., 2020). Hal senada dinyatakan Arsyad (2016) bahwa e-learning merupakan 

implementasi penggunaan internet pada dunia pendidikan atau dapat diartikan 
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pembelajaran yang dilakukan secara elektronik. Menurut Rusman (2013), 

karakteristik e-learning adalah sebagai berikut: a) memanfaatkan teknologi 

elektronik; b) memanfaatkan keunggulan komputer; c) menggunakan bahan ajar 

yang bersifat mandiri (self learning materials)  yang dapat diakses kapanpun dan 

di manapun; dan d) hasil kemajuan belajar dapat dipantau. Kesimpulan yang dapat 

diambil dari penjelasan tersebut yaitu bahwa pembelajaran online merupakan 

sarana yang dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk melakukan pembelajaran 

tanpa mengenal batasan ruang dan waktu melalui perangkat seluler dengan 

konektivitas internet. Pembelajaran online dapat dilakukan dengan cara 

memanfaatkan jejaring sosial dan berbagai platform lain yang relevan.  

Menurut  Grace & Thomas (2012), manfaat e-learning  yaitu sebagai 

berikut: 1) meningkatkan pengalaman belajar siswa dan guru; 2) memberikan cara 

secara kreatif untuk memotivasi siswa dan memberi inspirasi untuk mencapai 

potensi dari pendidikan; 3) menawarkan pembelajaran yang berbeda; 4) 

menawarkan variasi alat yang menjadikan guru dan siswa inovatif,  kreatif, dan 

cerdas; 5) menciptakan komunitas online; 6) memberikan pengalaman belajar 

secara individual; 7) memfasilitasi partisikasi yang lebih luas; 8) mendukung 

pembelajaran melalui informasi, saran, serta layanan bimbingan; dan 9) 

menyediakan pembelajaran secara virtual sehingga siswa dapat melakukan 

pembelajaran aktif dan kreatif.  Manfaat dari pembelajaran online adalah: 1) 

menawarkan akses dan jangkauan langsung kepada pelajar; 2) memperluas 

penggunaan sumber daya yang kurang dimanfaatkan, seperti gambar, foto sejarah, 

grafik, peta, bagan, diagram, dan garis waktu untuk menjelaskan topik yang 

kompleks; 3) membuat perubahan dan pembaharuan informasi, data, dan desain 

secara instan; 4) memudahkan interaksi peserta dan refleksi; dan 5) meningkatkan 

komunikasi (Din, 2015). Penerapan e-learning memungkinkan siswa aktif, 

konstruktif, kolaboratif, antusias (motivasi), kontekstual, reflektif, dan 

mempraktikkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Hidayat et al., 2018).  Selain 

itu, pembelajaran online memiliki kelebihan di antaranya memberikan fleksibilitas 
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siswa untuk belajar mandiri (Arifin & Herman, 2018), (Smedley, 2010), (Vollmar 

et al., 2010), meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Bøe et 

al., 2020), menyediakan berbagai jenis media dan komponen interaktif (Groton & 

Spadola, 2020) serta membentuk komunitas belajar (Chuang, 2016). Dengan 

kelebihan tersebut, diharapkan pembelajaran online dapat melatih siswa dalam 

meningkatkan kemandirian belajar, berpikir tingkat tinggi/kritis, konstruktif, aktif, 

serta menumbuhkan motivasi belajar.  

Rosen & Stewart (2015: 37) menyatakan bahwa terdapat beberapa hal yang 

harus diperhatikan dalam mengembangkan pembelajaran online antara lain yaitu 

sebagai berikut.  

a. Cara menggunakan browser. 

b. Cara log in ke situs pembelajaran termasuk cara mengingat password. 

c. Bagian inti sistem pembelajaran dan cara navigasi, antara lain: materi, sumber 

belajar, tugas, bagaimana proses diskusi, bagaimana chatting dengan siswa 

lain, serta bagaimana  penilaian laporan kemajuan siswa. 

d. Cara membaca teks online. 

e. Cara mengakses video pembelajaran. 

f. Bagaimana cara membuat penghargaan secara online guna menunjukkan 

prestasi siswa. 

5. Edmodo  

Jejaring sosial merupakan salah satu inovasi terbaru yang sangat terkenal di 

kalangan pelajar. Edmodo adalah platform pembelajaran sosial gratis yang 

diciptakan dengan tujuan akademis yang memungkinkan siswa untuk mengakses 

konten pembelajaran  (Alqahtani, 2019), (Kongchan, 2012). Sejalan dengan hal 

tersebut, Trust mengemukakan bahwa edmodo adalah sebuah jejaring sosial untuk 

pendidikan yang menyediakan ruang bagi guru dan siswa untuk saling terhubung 

dan melakukan kegiatan belajar (Trust, 2017).  Kesimpulan yang dapat diambil 

dari pemaparan di atas adalah bahwa edmodo merupakan platform jejaring sosial 
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yang diciptakan untuk guru dan siswa dengan tujuan mempermudah proses 

pembelajaran online.  

Edmodo dirilis pada 2008 oleh Jeff O ‘Hara dan Nick Borg. Edmodo dapat 

diakses melalui website www.edmodo.com atau melalui sebuah aplikasi yang 

telah terinstal di smartphone atau laptop. Witherspoon berpendapat bahwa 

Edmodo dipandang sebagai Learning Management System (LMS) yang 

mendorong pendidik untuk menangani dan mengatur kelas online dengan efektif 

dan memberikan kesempatan pendidik untuk berkomunikasi, berbagi materi, serta 

memantau kemajuan belajar peserta didik (Afriani, Devi et al., 2019), (Alshawi & 

Alhomoud, 2016), (Ma’azi & Janfeshan, 2018).  

Edmodo memiliki beberapa fitur di dalamnya untuk mendukung 

pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas (Ali et al., 2019). Dengan 

kelengkapan fitur edmodo yang disediakan akan meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Dalam beberapa penelitian, mengungkap bahwa penggunaan edmodo dapat 

meningkatkan motivasi belajar, kemandirian belajar, keaktifan, tanggungjawab, 

dan kepercayaan diri siswa (Afriani, Devi et al., 2019), (Al-kathiri, 2015), 

(Almoeather, 2020), (Balasubramanian et al., 2014), (Beyatlı et al., 2018), 

(Froiland, 2013), (Froiland et al., 2012). Didukung oleh American Association of 

School Librarians (AASL), Edmodo adalah salah satu dari 25 situs web terbaik 

untuk pengajaran dan pembelajaran yang mendorong kreativitas, inovasi, 

keaktifan, dan kolaborasi di bawah kategori “Social Networking and 

Communication” (The Best Websites for Teaching and Learning, 2011).  

Fakta bahwa edmodo seperti jejaring sosial Facebook, sehingga dapat 

diakses dengan mudah oleh guru daan siswa (Beyatlı et al., 2018). Hal ini membuat 

edmodo memiliki tingkat penerimaan yang tinggi oleh berbagai kalangan guru dan 

siswa. Edmodo didesain untuk membuat siswa menjadi lebih semangat dalam 

belajar dengan situasi yang familiar. Melalui edmodo, guru dapat mengirimkan 

tugas, kuis, memberi umpan balik, menerima tugas yang diselesaikan, menetapkan 

nilai,  menyimpan dan berbagi konten dalam bentuk link dan file, membuat 

http://www.edmodo.com/
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kalender kelas, melakukan polling, dan juga mengirim catatan peringatan kepada 

siswa secara individu atau kelompok. Siswa dapat dengan mudah terhubung 

dengan guru, mengirim pertanyaan, mengirim file dan link (e-library), 

mengirimkan tugas siswa, mengikuti kuis, berbagi file, berdiskusi, dan ikut 

berpartisipasi aktif dalam kelas online (Al-kathiri, 2015). Selain itu, edmodo juga 

menawarkan akun orangtua dimana mereka dapat memantau kemajuan belajar 

anak-anaknya (Ayranci & Altunkaya, 2020).  

Edmodo menyediakan berbagai fitur yang mendukung proses pembelajaran 

serta menyediakan tiga akun khusus pengguna, yaitu akun guru, siswa, dan 

orangtua seperti pada gambar. 

 

Gambar 1. Interface akun pengguna, yaitu guru, siswa, dan orangtua. 

Interface halaman utama akun guru meliputi profil, kelas, kalender, 

temukan, pesan, serta kelas saya seperti pada gambar.  
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Gambar 2. Interface halaman akun guru 

Interface untuk kelas saya pembelajaran online meliputi catatan, tugas, dan 

quiz. Sedangkan guru hanya mengupload materi, tugas, serta quiz ke dalam 

Edmodo. Quiz digunakan bertujuan untuk memberikan evaluasi pada siswa secara 

online dapat berupa pilihan ganda,  isian singkat, ataupun soal uraian seperti pada 

gambar.  

 

Gambar 3. Interface halaman kelas saya 
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Interface kemajuan siswa terdiri atas bagaimana penghargaan terhadap 

kemajuan belajar siswa, sedangkan interface perpus terdiri atas materi dan buku 

yang digunakan seperti pada gambar.  

 

Gambar 4. Interface kemajuan siswa 

Interface pesan atau chat adalah bagian yang dapat digunakan untuk 

mengirim pesan baik secara personal ataupun secara kelompok seperti pada 

gambar.  
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Gambar 5. Interface pesan atau chatting 

Pembelajaran online berbantuan Edmodo dapat diterapkan untuk siswa 

sekolah dasar. Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti penggunaan Edmodo 

untuk pembelajaran di sekolah dasar sudah tergolong banyak. Beberapa penelitian 

menyebutkan efektifitas penggunaan Edmodo pada tingkat sekolah dasar, 

diantaranya penelitian yang dilakukan Zaman & Jabar (2020: 106) yang 

menyebutkan bahwa penggunaan Edmodo pada siswa sekolah dasar di Bandung 

terlaksana dengan baik dan konsisten yang berimplikasi pada peningkatan 

kemampuan ICT warga sekolah, prestasi siswa, dan guru. Sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan Sarie (2020: 254) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan Edmodo menjadi sebuah sarana yang efektif dalam mengoptimalkan 

kegiatan pembelajaran daring bagi peserta didik di sekolah dasar. Berdasarkan 

paparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa edmodo cocok diterapkan 

di sekolah dasar.  

 

6. Perangkat Pembelajaran Online berbantuan Edmodo 

Borich (Borich, 2007: 112) mengatakan bahwa “Planning’s the systematic 

process of deciding what and how your student should learn”. Hal tersebut berarti 

perencanaan merupakan proses yang dilakukan secara sistematis untuk 

memutuskan apa dan bagaimana siswa belajar. Menurut Zuhdan (Zuhdan & dkk, 

2011: 16), perangkat pembelajaran merupakan sebuah alat atau perlengkapan 

untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik/guru dan peserta didik 

melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam  permendikbud No. 65 Tahun 2013 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dituliskan bahwa 

penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan 

pembelajaran. Pendapat lain, menurut Nazarudin (Fadilah, 2018) mengemukakan 

perangkat pembelajaran yaitu suatu persiapan yang disusun oleh guru agar 

pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran dapat dilakukan dengan cara sistematis 
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dan mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan, meliputi analisis minggu yang 

efektif, program tahunan (prota), program semester (promes), silabus, RPP, 

LKPD, instrument evaluasi, dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disampaikan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran yaitu sebuah alat atau perlengkapan 

yang dibutuhkan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran teknologi informasi, pembelajaran online (e-learning) 

adalah sebuah aplikasi internet yang dapat bertindak sebagai media antara guru 

dan siswa dalam pembelajaran serta tidak mengenal batasan ruang dan waktu 

(Hidayat et al., 2018). E-learning yaitu pembelajaran yang terjadi melalui 

perangkat seluler dengan konektivitas internet (Okai-Ugbaje et al., 2020). Hal 

senada dinyatakan Arsyad (2016) bahwa e-learning merupakan penerapan 

penggunaan internet pada dunia pendidikan atau dapat diartikan sebagi suatu 

pembelajaran yang dilakukan secara elektronik. Kesimpulan yang dapat diambil 

dari penjelasan tersebut yaitu bahwa pembelajaran online merupakan sarana yang 

dapat digunakan guru dan siswa untuk melakukan pembelajaran tanpa mengenal 

batasan ruang dan waktu melalui perangkat seluler dengan konektivitas internet. 

Pembelajaran online dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan jejaring sosial 

dan berbagai platform lain yang relevan.  

Berdasarkan pengertian dari perangkat pembelajaran dan pembelajaran 

online, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran online yaitu 

sebuah alat atau perlengkapan yang dibutuhkan oleh guru untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran tanpa mengenal batasan ruang dan waktu melalui perangkat 

seluler dengan konektivitas internet dengan cara memanfaatkan jejaring sosial dan 

berbagai platform yang relevan.  

Wiley (2000) memberikan catatan mengenai ide dasar dari Learning Object 

(LO) bahwa suatu rancangan kegiatan pembelajaran dapat dibangun dalam ukuran 

yang kecil, dan dapat digunakan serta didaur ulang untuk berbagai konteks 

pembelajaran, kemudian tersedia dalam format digital dan dapat diakses melalui 
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internet sehingga memudahkan terjadinya sharing konten dan melakukan 

kolaborasi. Sebagai unit terkecil dari sebuah pembelajaran, LO tidak terlepas dari 

tiga unsur yang penting pembelajaran, meliputi tujuan (objective), materi (konten), 

serta evaluasi. Dalam penelitian pengembangan perangkat pembelajaran online 

berbantuan Edmodo ini ditempatkan pada sebuah konteks pembelajaran, yang 

dilengkapi tujuan,  uraian materi (bahan ajar dan buku panduan penggunaan 

edmodo), dan evaluasi (LKPD). 

7. Motivasi Belajar  

Keberhasilan pembelajaran akan lebih optimal jika didasari dengan adanya 

motivasi belajar. Uno (2010) berpendapat bahwa motivasii belajar merupakan 

dorongan internal dan eksternal pada individuyang sedang belajar guna 

mengadakan perubahan tingkah laku. Sejalan dengan hal itu, Arends (2009: 142) 

menyatakan bahwa motivasi didefinisikan sebagai suatu proses 

merangsang/membangkitkan kita untuk mengambil tindakan. Didukung oleh 

Schunk (2008) dalam Schunk (2012: 346) menyatakan bahwa “motivation is the 

process of instrigating and suistaining goal directed behavior”, yang diartikan 

sebagai motivasi merupakan proses mendorong atau mempertahankan tujuan 

dengan cara mengarahkan perilaku. Selain itu, Bahri & Corebima (2007: 487) 

berpendapat bahwa motivasi menjelaskan sebuah alas an orang melakukan sesuatu 

hal, membuat terus melakukan, dan membantu menyelesaikan tugas. Keseluruhan 

daya penggerak dalam diri individu yang  menimbulkan kegiatan belajar serta 

memberikan arah kegiatan belajar siswa untuk mencapai suatu tujuan yang 

dikehendaki sebagai subyek belajar merupakan pengertian dari motivasi belajar 

(Fathurrohman & Sulistyorini, 2012). Bhoje (2015: 30) menjelaskan bahwa 

gagasan mengenai pergerakan tercermin dalam ide yang masuk akal mengenai 

smotivasi sebagai sesuatu yang membuat kita terus maju, terus bekerja dan 

membantu menyelesaikan tugas. Motivasi berarti dorongan yang membangkitkan 

perilaku siswa. Woolfolk (2016: 470) mengungkapkan bahwa motivasi yaitu 

dorongan internal yang membangkitkan, mengarahkan, dan mempertahankan 
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perilaku siswa. Diperkuat dengan pendapat Cook & Artino (2016) yang 

mendefinisikan motivasi sebagai proses yang menginisiasi dan mempertahankan 

tindakan pada tujuan. Berdasarkan beberapa  pendapat di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun 

eksternal dalam individu untuk mengubah perilaku untuk mencapai tujuan belajar 

yang diharapkan.  

Dipandang dari sudut sumber yang menimbulkan, motivasi dapat dibedakan 

menjadi dua , yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Juhri, 2015: 114). 

Motivasi intrinsik timbul tanpa rangsangan dari luar, sedangkan motivasi 

ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar (Uno, 2012). Santrock (2011: 

441) mengemukakan bahwa “intrinsic motivation involves the internal motivation 

to do somethings for its own sake”. Hal tersebut berarti bahwa motivasi intrinsik 

adalah sebuah motivasi yang berasal dari internal guna melakukan suatu hal untuk 

diri sendiri. Pendapat lain, “behavior spark by one is own interest or pure 

enjoyment calles intrinsic motivation” (Arends & Kilcher, 2010: 57). Hal tersebut 

berarti perilaku yang didorong oleh kepentingan atau kesenangan seseorang 

disebut motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik diartikan melakukan sebuah aktivitas 

untuk kepuasan diri sendiri (Ryan & Deci, 2000: 56). Motivasi intrinsik 

merupakan motivasi yang didorong/digerakkan oleh minat atau kesenangan diri 

(Lai, 2011: 4). Selain itu, pendapat lain mengatakan bahwa motivasi intrinsik 

diartikan siswa yang bertindak untuk memenuhi kepentingan mereka tanpa 

paksaan (kepuasan, minat, dan tantangan) (Alderman, 2004: 247). Berdasarkan 

beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan  

bahwa motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam individu 

(internal) yang dilakukan karena sebuah kepentingan dan kepuasan diri dan 

mendapat keterampilan serta tantangan. 

Sedangkan Bahri & Corebima (2007: 487) mengemukakan bahwa 

“Extrinsic motivation’s frequently influenced from external incentives like reward 

and punishment”. Hal tersebut berarti bahwa motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh 
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pemberian hadiah atau hukuman. Arends & Kilcher (2010: 57) mengemukakan 

bahwa “At play when individual take action to capture desired reward/to avoid 

punishment/social embarrassment is called extrinsic motivation”. Hal tersebut 

berarti bahwa keadaan yang mempengaruhi individu berkegiatan untuk mendapat 

hadiah/menghindari hukuman/ rasa malu disebut motivasi ekstrinsik. Pendapat 

lain,  mengemukakan bahwa “Reward that person can finishes his work is called 

extrinsic motivation” (Tella, 2007: 151). Hal tersebut berarti hadiah/imbalan yang 

didapat setelah menyelesaikan pekerjaannya disebut motivasi ekstrinsik. 

Berdasarkan beberapa pendapat, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari luar diri individu, dapat berupa 

hadiah/imbalan, hukuman, maupun rasa malu.  

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa, terlebih dahulu mengetahui 

indikator-indikator motivasi belajar. Keller (2010) mengungkapkan bahwa 

motivasi belajar terdiri dari empat indikator motivasi, diantaranya adalah 

Attention, Relevance, Convidence, dan Satisfaction. Berikut pemaparan keempat 

aspek tersebut.  

1) Attention, beracuan pada sejauh mana siswa akan cenderung melakukan 

respon dengan rasa ingin tahu dan perhatian atas materi pelajaran yang 

diberikan. 

2) Relevance, beracuan pada perasaan siswa terhadap adanya manfaat dari 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

3) Convidence, beracuan pada seberapa besar kemungkinan siswa merasakan 

tantangan dalam kegiatan pembelajaran.  

4) Satisfaction, beracuan pada perasaan siswa terhadap hasil belajar yang 

diperoleh.   

Indikator motivasi intrinsik meliputi minat, aspirasi, dan kemampuan 

menghadapi tantangan. Sedangkan indikator motivasi ekstrinsik terdiri atas 

dukungan orangtua, kompetensi guru, sarana dan prasarana, serta komunikasi 

sosial (Tokan & Imakulata, 2019: 6). Senada dengan pernyataan Puspitarini & 
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Hanif (2019) mengatakan bahwa motivasi intrinsik terdiri atas beberapa indikator 

seperti keinginan untuk mendapatkan pengetahuan, keinginan mencapai tujuan 

pembelajaran, dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan belajar. Sedangkan 

indikator motivasi ekstrinsik meliputi tuntutan orangtua, lingkungan belajar yang 

nyaman, teman belajar yang menyenangkan, serta kegiatan belajar yang menarik. 

Lebih lanjut, Uno (2019: 23) menambahkan bahwa indikator motivasi meliputi 

adanya cita-cita dan harapan masa depan, adanya keinginan dan hasrat untuk 

berhasil dalam mengikuti pembelajaran, serta adanya dorongan dalam kegiatan 

belajar. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dalam  penelitian dan pengembangan ini 

akan menggunakan indikator motivasi belajar meliputi a) mendapatkan kepuasan 

dan kepentingan diri, b) mendapatkan pengetahuan dan tantangan, c) pengaruh 

orang lain, dan d) mendapatkan penghargaan/menghindari hukuman.  

8. Kemandirian Belajar (Self-Regulated Learning) 

Kemandirian belajar atau biasa disebut self regulated learning merupakan 

suatu komponen penting dalam matematika. Kemandirian belajar menentukan 

keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan pencapaian hasil belajar 

(Aslamiyah et al., 2019). Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak 

bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas (Samani et al., 2011), 

(Zubaedi, 2013). Kemandirian belajar yaitu kemampuan seorang siswa dalam 

rangka mewujudkan kehendaknya tanpa bergantung pada oranglain, dalam hal ini 

siswa dapat belajar secara sendiri, menentukan belajar yang efektif, dapat belajar 

mandiri, gigih dalam usaha, memiliki inisiatif, dan konsekuen mencapai tujuan 

(Aziz & Basry, 2017: 22). Zheng menambahkan, Self-regulated learning 

merupakan sebuah proses yang digunakan siswa guna memperoleh keterampilan 

akademik termasuk aspek kognitif, metakognitif, motivasi, perilaku, dan 

emosional dari sebuah pembelajaran (Zheng et al., 2020). Hal tersebut merupakan 

proses secara konstruktif di mana siswa menetapkan tujuan dan berusaha untuk 

dapat mengatur dan mengendalikan kognisi, motivasi, dan perilaku mereka. 
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Beishuizen & Steffens (2011: 5) mengemukakan bahwa kemandirian belajar 

terkait dengan metakognisi, pembelajaran mandiri, dan pembelajaran yang diatur 

sendiri. Kemudian, Zimmerman dan Schunk (1989) dalam (Bokaerts et al., 2000: 

418) mengemukakan bahwa “Self regulated lerning as students self generated 

feeling, thought, and action which oriented of their goals”. Hal tersebut berarti 

bahwa self regulated learning merupakan perasaan, pemikiran, dan tindakan yang 

dilakukan berorientasi pada tujuan.  

Kemandirian belajar terkait dengan aktivitas dari kognitif dirinya sendiri 

(Bell & Pape, 2014: 24). Senada dengan pendapat Boekaerts et al. (2000: 453), 

“Self regulated learning  an active, constructive process learners set goals for the 

learning aand then attempt monitor, regulate, control cognitipon, motivation, and 

then behavior”. Hal tersebut berarti kemandirian belajar merupakan sebuah proses 

pembelajaran aktif dan konstruktif dimana ssiswa menetapkan tujuan 

pembelajaran dan mencoba memantau, mengatur, mencoba mengendalikan 

kognisi, motivasi, dan  perilaku mereka. Kemandirian belajar merupakan salah 

satu kegiatan siswa yang dilakukan secara aktif dalam merencanakan 

tugas/pekerjaan mereka, menetapkan tujuan, serta memantau pemahaman dan 

waktu yang dihabiskan untuk belajar Jansen et al. (2016: 4).  

Berdasarkan beberapa pendapat yang diuraikan, maka dapat disimpulkan  

bahwa kemandirian belajar merupakan kondisi seseorang atau individu yang 

memiliki inisiatif untuk belajar, memiliki tujuan belajar, menetapkan strategi 

belajar, dan merefleksi diri dalam belajarnya.  

Indikator kemandirian belajar meliputi a) inisiatif untuk belajar, b) memiliki 

kemampuan tersendiri untuk menentukan nasib sendiri, c) kreatif dan memiliki 

inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar serta memilih strategi belajar, d) 

mendiagnosis kebutuhan belajar, e) memonitor, mengatur, serta mengontrol 

belajar, f) dapat menahan diri, g) membuat keputusan sendiri, dan h) mampu 

mengatasi masalah (Lestari & Yudhanegara, 2015: 94). Sedangkan menurut 

Listiyani (2010) mengemukakan bahwa terdapat enam buah dari indikator sikap 
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kemandirian belajar, meliputi: a) ketidaktergantungan terhadap orang lain; b) 

memiliki kepercayaan diri; c) disiplin; d) memiliki tanggung jawab; e) memiliki 

inisiatif sendiri; dan f) dapat melakukan kontrol diri. Pendapat lain mengatakan 

bahwa seorang individu dikatakan mandiri apabila telah memiliki lima ciri-ciri 

sebagai berikut 1) dapat percaya diri; 2) mampu bekerja secara mandiri (sendiri); 

3) menguasai keahlian serta keterampilan yang sesuai dengan kerjanya; 4) 

menghargai waktu dengan baik; dan 5) tanggungjawab (Gea et al., 2003: 195). 

Pendapat lain menurut Desmita (Desmita, 2009: 185–186) yaitu orang yang 

mandiri memiliki ciri-ciri sebagai berikut, 1) memiliki hasrat bersaing bertujuan 

untuk maju, 2) mampu mengambil sebuah keputusan dan inisiatif untuk mengatasi 

suatu masalah, 3) memiliki kepercayaan  diri untuk mengerjakan tugasnya, dan 4) 

bertanggung jawab atas apa yang dilakukan.  

Berdasarkan pemaparan yang telah disebutkan di atas, dalam penelitian dan 

pengembangan ini akan menggunakan indikator kemandirian belajar meliputi a) 

inisiatif diri sendiri, b) menetapkan tujuan belajar dan mengatur strategi belajar 

secara efektif, dan c) refleksi diri (tanggung jawab dan mendisiplinkan diri). 

9. Materi Bangun Ruang 

Materi pembelajaran matematika yang diajarkan pada siswa sekolah dasar 

kelas V semester 2 salah satunya adalah materi mengenai bangun ruang. 

Kompetensi dasar pembelajaran tersebut akan disajikan  dalam tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kompetensi Dasar 

Materi Pengetahuan Keterampilan 

Bangun ruang 3.5   Menjelaskan, dan 

menentukan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan 

volume (seperti kubus 

satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga. 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga.  
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3.6   Menjelaskan dan 

menemukan jaring-jaring 

bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok) 

4.6 Membuat jaring-jaring 

bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok). 

a. Bangun ruang  

Bangun ruang merupakan bagian ruang yang dibatasi oleh suatu 

himpunan titik-titik yang terdapat pada seluruh permukaan bangun tersebut 

(Suharjana, 2008). Bangun ruang terdiri atas bangun ruang sisi datar dan sisi 

lengkung. Contoh bangun ruang sisi datar yaitu kubus, balok, prisma, dan 

limas. Sedangkan contoh bangun ruang sisi lengkung adalah tabung, kerucut, 

dan bola. Pada pembelajaran matematika di kelas V sekolah dasar semester 

genap, materi yang dipelajari mencakup beberapa bangun ruang, yaitu kubus, 

balok, dan tabung. Materi yang dibahas meliputi luas permukaan, volume, dan 

jaring-jaring. Berikut peta konsep materi bangun ruang kelas V semester 

genap. 

 

Gambar 6. Peta Konsep Materi Bangun Ruang Kelas V Semester Genap 

Luas permukaan bangun ruang merupakan jumlah dari seluruh luas sisi 

bangun ruang tersebut. Untuk dapat memahami konsep luas permukaan, dapat 

Bangun Ruang 

Balok Kubus 

- Karakteristik  -  Luas permukaan  

- Jaring-jaring  -  Volume 
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menggunakan jarring-jaring. Jaring-jaring didefinisikan sebagai bangun datar 

yang jika dilipat rusuk-rusuknya akan membentuk bangun ruang.  

Sebelum mempelajari luas permukaan dan volume bangun ruang, 

prasyarat perlu diketahui komponen yang menyusun suatu bangun ruang. 

Komponen dari bangun ruang adalah sebagai berikut. 

1) Sisi adalah bangun datar yang membatasi suatu bangun ruang.  

2) Rusuk adalah sisi-sisi pada bangun ruang yang bertemu pada satu garis.  

3) Titik sudut adalah tiga atau lebih rusuk pada bangun ruang yang bertemu 

pada suatu titik. 

4) Diagonal sisi adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang 

terletak pada rusuk-rusuk berbeda dalam satu sisi.  

5) Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut dan 

tidak terletak pada satu sisi bangun ruang. 

6) Bidang diagonal adalah bidang yang dibatasi diagonal sisi dan rusuk-rusuk 

yang menghubungkannya. 

Sebagaimana ruang lingkup materi bangun ruang kelas V semester 

genap yang telah disebutkan di atas, berikut adalah materi bangun ruang yang 

meliputi kubus, balok, dan tabung. 

1) Kubus  

Kubus merupakan bangun ruang yang semua sisinya berbentuk 

persegi yang sama dan sebangun (kongruen) serta semua rusuknya sama 

panjang. Contoh kubus dapat dilihat pada gambar 2.  
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Gambar 7.  Kubus 

Kubus memiliki karakteristik sebagai berikut. 

- Nama bangunnya yaitu kubus ABCD.EFGH 

- Rusuknya yaitu AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, dan EH 

- Sisinya yaitu ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, BCGF, dan ADHE 

- Diagonal sisinya yaitu AF, BE, DG, CH, BG, CF, AH, DE, AC, BD, 

EG, dan FH. 

- Diagonal ruangnya yaitu AG, CE, BH, dan DF. 

- Bidang diagonalnya yaitu BCHE, ADGF, CDEF, ABGH, BFHD, dan 

CGEA. 

Banyaknya masing-masing komponen yang menyusun kubus 

disajikan dalam tabel 2.  

Tabel 2. Komponen Penyusunan Kubus 

No  Komponen  Banyaknya  

1 Rusuk  12 

2 Sisi  6 

3 Titik sudut 8 

4 Diagonal sisi atau diagonal bidang 12 

5 Diagonal ruang 4 

6 Bidang diagonal 6 

 

Pengenalan bangun ruang kubus pada siswa sekolah dasar dengan 

menunjukkan benda-benda di sekeliling siswa dengan menyebutkan 
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bentuk benda tersebut. Sebagai contoh, dadu, bak mandi, akuarium, kotak 

kardus, dan puzzle warna (kubik) menyerupai kubus.  

a) Jaring-jaring kubus  

Kubus memiliki enam sisi berbentuk persegi. Cara membuat 

jaring-jaring kubus adalah dengan membuka kubus pada rusuknya.  

 

Gambar 8. Cara membuat jaring-jaring kubus 

Contoh beberapa jaring-jaring kubus disajikan dalam gambar. 
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Gambar 9. Jaring-jaring Kubus 

b) Luas permukaan kubus  

Permukaan kubus terdiri dari 6 persegi, dengan  

 

Maka luas 6 persegi adalah  

Dengan demikian, luas permukaan kubus dengan panjang sisi (s) 

adalah sebagai berikut. 

 

c) Volume kubus  

Volume didefinisikan sebagai banyaknya ruang yang ditempati 

oleh bangun ruang. Untuk dapat mengetahui volume suatu kubus dapat 

dilakukan melalui menghitung banyaknya kubus satuan (1 cm3) yang 

dibutuhkan untuk menyusun kubus tersebut. 

Sebagai contoh 

 

Gambar 10. Kubus ukuran 3 x 3 x 3 

Volume = jumlah kubus satuan = 27 buah. 

Dengan demikian, volume kubus dengan panjang sisi s adalah 

sebagai berikut. 

 

2) Balok  
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Balok merupakan bangun ruang yang memiliki enam sisi berbentuk 

persegi panjang dengan sisi yang berhadapan kongruen dan sejajar. 

Contoh balok dapat dilihat pada gambar 6.  

 

Gambar 11. Balok 

Balok memiliki karakteristik sebagai berikut.  

- Nama bangunnya yaitu kubus KLMN.OPQR. 

- Rusuknya yaitu AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, dan EH. 

- Sisinya yaitu ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, BCGF, dan ADHE. 

- Diagonal sisinya yaitu KM, NL, OQ, RP, KP, OL, NQ, RM, LQ, MP, 

KR, dan NO. 

- Diagonal ruangnya yaitu KQ, MO, RL, dan NP. 

- Bidang diagonalnya yaitu LMRO, PQNK, OPMN, LKRQ, NLPR, dan 

KMQO. 

Banyaknya masing-masing komponen yang menyusun balok 

disajikan dalam tabel 3.  

Tabel 3. Komponen Penyusun Balok 

No  Komponen  Banyaknya  

1 Rusuk  12 

2 Sisi  6 

3 Titik sudut 8 

4 Diagonal sisi atau diagonal bidang 12 

5 Diagonal ruang 4 

6 Bidang diagonal 6 
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Pengenalan bangun ruang balok pada siswa sekolah dasar dengan 

menunjukkan benda-benda di sekeliling siswa dengan menyebutkan 

bentuk benda tersebut. Sebagai contoh, almari, kotak televisi, kotak 

snack, dan kotak kapur. 

a) Jaring-jaring balok  

Balok memiliki enam sisi berbentuk persegi panjang. Cara 

membuat jaring-jaring balok adalah dengan membuka balok pada 

rusuknya.  

 

Gambar 12. Cara membuat jaring-jaring balok 

Contoh beberapa jaring-jaring balok disajikan dalam gambar. 
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Gambar 13. Jaring-jaring Balok 

b) Luas permukaan balok  

Balok terdiri dari 6 sisi dengan sisi alas memiliki luas sama 

dengan sisi atap, sisi depan sama dengan sisi belakang, dan sisi kiri 

sama dengan sisi kanan. 

LKLMN = LOPQR = p x l 

LKLPO = LNMQR = p x t 

LLMQP = LKNRO = l x t 

Luas permukaan balok merupakan jumlah seluruh luas sisi, sehingga 

LPbalok = LKLMN + LOPQR + LKLPO + LNMQR + LLMQP + LKNRO 

Dengan demikian, luas permukaan balok dengan ukuran p x l x t adalah 

sebagai berikut. 

 

c) Volume balok  

 

Gambar 14. Balok dengan ukuran p x l x t 

Lapisan alas terdiri dari p x l kubus satuan. 

Balok terdiri dari lapisan alas sebanyak t, sehingga banyaknya kubus 

satuan yang menyusun balok adalah p x l x t. 

Dengan demikian, volume kubus dengan panjang sisi s adalah 

sebagai berikut. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang  dilakukan oleh Chairawati & Marzianis (2021) dengan judul 

“Implementasi Model Pembelajaran E-Learning Berbasis Edmodo dalam 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Matematika Siswa” mengungkapkan 

bahwa pembelajaran e-learning berbasis edmodo dapat meningkatkan 

kemandirian siswa dari rata-rata 63,15% menjadi 78,94%.  

2. Penelitian yang  dilakukan oleh Charoenwet & Christensen (2016) dengan 

judul “The Effect of Edmodo Learning Network on Students’ Perception, 

Self-Regulated Learning Behaviors and Learning Performance”. Di antara 

hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa pembelajaran menggunakan 

Edmodo dapat meningkatkan  kemampuan belajar mandiri dan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran online secara signifikan.  

3. Penelitian yang  dilakukan oleh Rosyidah, Kartini, dan Kantun (2018) dengan 

judul “Penggunaan Media Edmodo untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa” mengungkapkan bahwa motivasi belajar siswa meningkat dari 

klasifikasi sedang ke klasifikasi tinggi. 

4. Penelitian yang  dilakukan oleh Y Ariani, Y Helsa, S Ahmad & RCI Prahmana 

(2017) dengan judul “Edmodo social learning network for elementary school 

mathematics learning” mengungkapkan bahwa prototype perangkat 

pembelajaran matematika menggunakan edmodo berada dalam kategori baik 

dan 72% siswa lulus penilaian sebagai hasil dari pembelajaran edmodo. 

 

C. Kerangka Pikir 

Matematika berperan penting dalam berbagai bidang kehidupan. Kegiatan dan 

masalah dalam kehidupan banyak yang diselesaikan dengan konsep ilmu matematika 

seperti mengukur, menghitung, dan sebagainya. Bangun ruang dan penyajian data 

merupakan salah satu materi pembelajaran matematika yang diajarkan di sekolah dasar 

kelas V. Selain itu, penerapan materi tersebut dalam kehidupan sangat banyak.  
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Akibat dari adanya wabah pandemi covid-19 yang menyerang di seluruh penjuru 

dunia, mengakibatkan penutupan sekolah di semua jenjang, tak terkecuali di jenjang 

sekolah dasar. Kebijakan baru yang dibuat oleh pemerintah Indonesia untuk mencegah 

penularan wabah ini, adalah dengan mengubah pembelajaran tatap muka menjadi 

pembelajaran online. Pembelajaran online ini mau tidak mau dan siap tidak siap harus 

dilakukan.  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa motivasi dan kemandirian belajar siswa 

belum sesuai dengan yang diharapkan. Padahal, motivasi dan kemandirian belajar 

siswa yang baik, sangat dibutuhkan dalam melaksanakan pembelajaran online. Jika 

siswa memiliki motivasi dan kemandirian belajar matematika yang tinggi, akan 

mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran dengan baik. Namun, jika siswa 

memiliki motivasi dan kemandirian belajar yang rendah, maka akan menjadi kendala 

bagi keberlangsungan dan ketercapaian tujuan pembelajaran di sekolah.  

Pembelajaran online (e-learning) memanfaatkan penerapan teknologi informasi 

dan komunikasi, dengan menggunakan perangkat mobile dan konektivitas internet. 

Jika pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran belum optimal, maka akan 

menghambat proses belajar mengajar di masa pandemi. Selain pembelajaran online, 

perangkat pembelajaran juga merupakan sebuah hal yang sangat krusial dalam rangka 

mendukung kegiatan pembelajaran. Sebelum guru mengajar, seorang guru diharapkan 

mampu mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan, mempersiapkan 

pertanyaan dan arahan untuk siswa lebih aktif belajar, mempelajari kondisi siswa, 

mengerti kelemahan serta kelebihan siswa, serta mempelajari pengetahuan awal yang 

dimiliki siswa, yang diuraikan pelaksanaannya dalam suatu perangkat pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran dipadukan dengan kegiatan 

pembelajaran secara online 

Pembelajaran online ini didukung oleh ketersediaan berbagai platform yang 

diciptakan untuk mendukung proses belajar. Salah satu platform pembelajaran yang 

menarik dan interaktif, serta menyediakan kelengkapan fitur untuk mendukung 

pembelajaran online yaitu Edmodo. Edmodo merupakan salah satu platform yang 



42 

 

diciptakan untuk mendukung proses belajar kelas online yang menyediakan fitur yang 

lengkap dan bersifat interaktif. Kelengkapan fitur yang menarik dan kemudahan 

menggunakan platform ini membuat penerimaan terhadap Edmodo sangat baik. Selain 

itu, pembelajaran online menggunakan Edmodo memungkinkan siswa mengakses 

informasi dan materi tanpa batasan ruang dan waktu. Oleh karena itu, dengan berbagai 

kelebihan yang ditawarkan pembelajaran online dengan menggunakan platform 

edmodo diharapkan mampu meningkatkan  motivasi dan kemandirian belajar siswa.  

Kerangka pikir dalam penelitian pengembangan ini disajikan pada gambar 15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Permasalahan yang terjadi yaitu motivasi 

dan kemandirian belajar matematika 

belum sesuai yang diharapkan. 

Ketersediaan teknologi 

Pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran belum 

optimal. 
Solusi: Pengembangan perangkat 

pembelajaran Online  berbantuan 

Edmodo 

Hasil:  

- Perangkat pembelajaran online yang 

layak, praktis, dan efektif. 

- Motivasi dan kemandirian belajar 

akan meningkat. 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah dan kerangka berpikir yang telak dipaparkan 

di atas, pertanyaan penelitian pengembangan ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kelayakan perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo 

untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa kelas V sekolah dasar 

berdasarkan ahli materi? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo 

untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa kelas V sekolah dasar 

berdasarkan ahli media? 

3. Bagaimana tingkat kepraktisan pengembangan perangkat pembelajaran online 

berbantuan Edmodo untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa 

kelas V sekolah dasar berdasarkan angket respon pengguna? 

4. Bagaimana tingkat keefektifan pengembangan perangkat pembelajaran online 

berbantuan Edmodo untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V sekolah 

dasar? 

5. Bagaimana tingkat keefektifan pengembangan perangkat pembelajaran online 

berbantuan Edmodo untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V 

sekolah dasar? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

(Development and Research). Perangkat pembelajaran online digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan bantuan Edmodo baik guru maupun 

siswa melalui kelas virtual (kelas online di Edmodo). Produk yang akan dikembangkan 

yaitu perangkat pembelajaran meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

bahan ajar, buku panduan pembelajaran online berbantuan Edmodo dan instrument 

penilaian yaitu angket motivasi dan kemandirian belajar matematika siswa kelas V 

semester 2 pada materi bangun ruang.  

Penelitian ini akan mengembangkan perangkat pembelajaran online yang dalam 

yang diadaptasi dari model penelitian dan pengembangan Plomp (2013: 19) yang 

terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap penelitian awal (preliminary research), tahap 

pengembangan prototype (development/prototype phase), dan tahap penilaian 

(assessment phase). Pemilihan model ini dipilih karena dianggap lebih sederhana dan 

praktis. Kualitas pengembangan produk mengacu pada kriteria yang dinyatakan oleh 

Nieveen (1999: 126) adalah layak, praktis, dan efektif. 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian pengembangan  ini menggunakan model pengembangan Plomp (van 

den Akker et al., 2013) dalam menghasilkan suatu produk. Langkah-langkah yang 

hendak diikuti guna menghasilkan produk pada  penelitian pengembangan ini 

diadaptasi dari model Plomp seperti pada gambar.  
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Gambar 16. Prosedur Pengembangan Pembelajaran diadaptasi dari Plomp. 

Keterangan:    Alur utama 
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1. Tahap Penelitian Awal (Prelimenary Research) 

Pada tahap penelitian awal, dilakukan need analysis (analisis kebutuhan) dan 

analisis situasi untuk mendapatkan suatu informasi yang berkaitan dengan produk 

yang akan dikembangkan. Langkah awal yang dilakukan yaitu menganalisis 

permasalahan pembelajaran online pada masa pandemi, khususnya pembelajaran 

matematika. Analisis pembelajaran matematika dilakukan agar dapat mengetahui 

permasalahan yang terjasi saat pelaksanaan pembelajaran, analisis siswa, dan 

mengkaji teori serta hasil penelitian yang mendukung pengembangan.  

Selanjutnya mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan motivasi 

dan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan 

menggunakan angket. Selain itu, dilakukan kajian terhadap kurikulum dan 

karakteristik siswa. Analisis kurikulum dilakukan untuk mendapatkan informasi 

mengenai pembelajaran matematika kelas V semester genap sebagai dasar untuk 

menentikan Kompetensi Inti (KI)  dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan 

digunakan. Karakteristik siswa berguna untuk mengetahui kondisi siswa sehingga 

dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan produk. Selain itu, dilakukan Focus 

Group Discussion (FGD) dengan guru untuk menggali data-data dengan 

karakteristik khusus ataupun penelitian dengan tujuan memperoleh data yang 

berkaitan dengan faktor penyebab masalah serta potensi yang dimiliki untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. Teknik ini juga dapat diterapkan untuk 

penggalian suatu informasi mengenai persepsi dan kebutuhan yang ada kaitannya 

dengan masalah yang ada.  

2. Tahap Pengembangan Prototype (Development or Prototype Phase) 

Tahap pengembangan produk awal ini disebut dengan prototype. 

Perancangan produk awal disesuaikan dengan masalah yang diperoleh. 

a. Penyusunan Instrumen  

Instrument disusun untuk mengukur tujuan yang hendak dicapai. 

Instrument ini juga digunakan untuk mengetahui efektifitas penggunaan 
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aplikasi edmodo. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan instrument 

adalah sebagai berikut.  

1) Menyusun instrument untuk mengukur motivasi dan kemandirian belajar 

matematika. 

2) Menyusun instrument untuk mengukur motivasi belajar matematika 

berupa angket. 

3) Menyusun instrument untuk mengukur kemandirian belajar matematika 

berupa angket. 

b. Perencanaan platform Edmodo 

Peneliti menyusun rancangan awal pembelajaran online berbantuan 

edmodo. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai 

berikut.  

1) Menyusun outline pembelajaran. 

2) Menjabarkan outline dalam materi materi pembelajaran dan aktivitas 

yang lebih detail. 

3) Menambahkan materi yang relevan berdasarkan tujuan pembelajaran 

yang sudah disusun.  

4) Finalisasi materi dan buku panduan penggunaan Edmodo. 

5) Menyusun RPP menggunakan sintaks pembelajaran online.  

3. Tahap Penilaian (Assessment Phase) 

Pada tahap ini, dilakukan bertujuan untuk menyimpulkan kelayakan 

pembelajaran online berbantuan Edmodo yang dikembangkan sesuai dengan 

penilaian ahli dan hasil dari uji coba pada siswa yang telah dilakukan. Tahap 

penilaian terdiri dari uji coba produk, evaluasi, dan revisi hingga produk 

memenuhi standar kualitas layak, praktis, dan efektif. Tahap penilaian yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut.  

a. Kelayakan Produk 

Produk yang dikembangkan berupa pembelajaran online berbantuan 

Edmodo selanjutnya dikelayakan oleh ahli (expert judgement) yang telah 
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dipilih. Kelayakan produk dilakukan untuk mendapatkan masukan dan saran 

perbaikan pengembangan produk. Kelayakan produk dilakukan oleh dua 

orang dosen Pendidikan Dasar program pascasarjana UNY. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur kelayakan produk menggunakan angket 

kelayakan pembelajaran online berbantuan Edmodo yang terdiri atas angket 

kelayakan RPP dan angket kelayakan web Edmodo.  

b. Analisis dan Revisi Produk 

Analisis produk dilakukan setelah melakukan kelayakan produk oleh 

ahli. Apabila hasil kelayakan produk dinyatakan layak oleh ahli maka produk 

yang dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi, akan tetapi apabila produk 

dinyatakan layak dengan revisi maka harus direvisi sebagaimana yang 

disarankan ahli. Selanjutnya, hasil revisi dikelayakan kembali oleh ahli yang 

sama hingga mendapatkan produk yang benar-benar layak untuk digunakan. 

c. Uji Coba Awal 

Tahap uji coba awal bertujuan agar dapat diketahui respon pengguna 

produk oleh guru dan siswa. Subjek dalam uji coba ini yaitu 1 guru kelas dan 

28 siswa kelas VC di SD Negeri Lempuyangwangi. Kegiatan yang dilakukan 

selama tahap ini yaitu guru dan siswa menggunakan pembelajaran online 

berbantuan edmodo. Kemudian, guru dan siswa sebagai pengguna mengisi 

angket respon kepraktisan terhadap perangkat pembelajaran online 

berbantuan edmodo yang telah dilakukan.  

d. Uji Coba Lapangan 

Tujuan dilaksanakan uji coba lapangan ini bertujuan untuk mengetahui 

efektifitas produk. Tahap ini dilakukan menggunakan desain Quasi 

Experimental Design jenis Pretest and Posttest Design (Creswell, 2012: 310). 

Dalam uji coba ini melibatkan 56 siswa di SDN Lempuyangwangi yang terdiri 

dari kelas 5B berjumlah 28 siswa dan 5C berjumlah 28 siswa. Selanjutnya, 

kelas 5C sebagai kelompok eksperimen. 

Tabel 4. Desain Pretest and Posttest Design 
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Experimental Group O1 Experimental Treatment O2 

Control Group O3 No Treatment O4 

(Creswell, 2012: 310) 

Keterangan:  

O1  = Pretest motivasi dan kemandirian belajar kondisi awal pada 

kelompok eksperimen.  

O2  = Posttest motivasi dan kemandirian belajar kondisi akhir pada 

kelompok eksperimen.  

O3  = Motivasi dan kemandirian belajar kondisi awal pada kelompok 

kontrol.  

O4  = Motivasi dan kemandirian belajar kondisi akhir pada kelompok 

kontrol.  

Experimental Treatment = perlakuan kelompok eksperimen menggunakan 

pembelajaran online berbantuan edmodo. 

Berdasarkan desain penelitian mengguakan quasi experimental 

design, maka dalam uji lapangan ini melibatkan kelompok eksperiment dan 

kelompok kontrol.  Sebelum pelaksanaan pembelajaran, siswa diberikan 

pretest berupa angket motivasi dan kemandirian belajar. Tujuan diberikan 

pretest tersebut adalah untuk mengetahui kondisi awal motivasi dan 

kemandirian belajar siswa. Selanjutnya dalam kegiatan pembelajarann, 

kelompok eksperimen menggunakan pembelajaran online berbantuan 

platform edmodo. Sedangkan pada kelompok kontrol tidak menggunakan 

platform edmodo. Kegiatan pembelajaran pada kelompok kontrol adalah 

pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh guru dengan menggunakan 

google classroom untuk pengiriman tugas saja. Setelah pembelajaran 

dilaksanakn, kedua kelompok diberikan posttest berupa angket motivasi dan 

kemandirian belajar siswa. Tujuan diadakannya posttest ini adalah untuk 

mengetahui keadaan akhir motivasi dan kemandirian belajar siswa setelah 
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mengikuti pembelajaran. Dalam uji coba lapangan ini, guru dan siswa pada 

kelompok eksperimen juga mengisi angket respon.  

e. Analisis Hasil Uji Coba 

Analisis data hasil uji coba disesuaikan dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Apabila hasil dari analisis telah memenuhi kriteria layak, praktis, 

dan efektif maka produk tersebut telah menjadi produk akhir penelitian. 

Namun, apabila produk yang dikembangkan belum terpenuhi kriteria tersebut, 

maka dilakukan revisi produk. Tabel rincian instrument penilaian kualitas 

produk yang dikembangkan yaitu sebagai berikut.  

Tabel 5. Instrumen Penilaian Kualitas Pembelajaran Online berbantuan 

Edmodo 

Kualitas Produk Instrumen yang Disusun 

Kelayakan  1. Angket kelayakan komponen 

pembelajaran online 

2. Angket kelayakan RPP 

3. Angket kelayakan media 

4. Angket kelayakan angket motivasi 

belajar  

5. Angket kelayakan angket kemandirian 

belajar siswa 

Kepraktisan  1. Angket penilaian kepraktisan guru  

2. Angket penilaian kepraktisan siswa 

3. Angket observasi keterlaksanaan 

pembelajaran   

Keefektifan 1. Angket motivasi belajar siswa 

2. Angket kemandirian belajar siswa 

 

C. Desain Uji Coba Produk  

1. Desain Uji Coba  

Uji coba bertujuan untuk memperoleh data sebagai dasar untuk merevisi 

produk yang dikembangkan. Uji coba yang akan dilakukan terdiri atas dua tahap, 

yaitu uji coba ahli  dan uji coba subjek penelitian. Uji coba ahli  dilakukan guna 

mendapatkan kelayakan produk serta mendapatkan saran dan masukan sebagai 

dasar untuk melakukan revisi produk. Sedangkan uji coba pada subjek penelitian 
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dilakukan untuk mendapatkan kepraktisan dan keefektifan produk yang 

dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan dalam uji coba ini meliputi 1) uji coba 

pembelajaran online berbantuan Edmodo yang dikembangkan, 2) uji coba 

instrument angket motivasi belajar siswa, dan 3) uji coba instrument angket 

kemandirian belajar siswa. Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji coba ini 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Uji Coba Pembelajaran Online berbantuan Edmodo 

Produk yang telah dinyatakan layak oleh expert judgement merupakan 

produk yang diujicobakan. Uji coba dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

kepraktisan dan keefektifan dari produk yang dikembangkan. Hasil uji coba 

yang telah didapatkan, kemudian dianalisis dan dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing guna dijadikan sebagai dasar dalam melakukan evaluasi serta 

perbaikan produk. Apabila hasil dari analisis menunjukkan bahwa produk 

yang telah dihasilkan praktis dan efektif, maka produk tersebut menjadi akhir 

dari hasil pengembangan produk. Namun, apabila produk yang telah diuji 

cobakan dan dianalisis belum dinyatakan praktis dan efektif maka dilakukan 

revisi dan kemudian diuji cobakan kembali hingga mendapatkan produk yang 

layak, praktis, dan efektif.  

b. Uji Coba Instrumen Angket  

Sebelum instrument angket diujikan, instrument harus diuji cobakan 

pada kelas yang bukan menjadi subjek uji coba. Uji coba instrument angket 

motivasi dan kemandirian belajar siswa dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan konstruk yaitu kesesuaian antara butir dengan konstruk yang telah 

dirumuskan. Uji coba instrument angket digunakan untuk mengukur 

keefektifan produk yang dikembangkan.  

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dari  produk pada penelitian ini adalah 84 siswa kelas V SDN 

Lempuyangwangi. Uji coba awal  dilakukan pada 28 siswa dan satu guru kelas 5A 

SDN Lempuyangwangi. Uji coba lapangan dilakukan pada 56 siswa dan dua guru 
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kelas 5B dan 5C di SDN Lempuyangwangi. Guru tersebut diberikan angket 

penilaian untuk mengetahui skor kepraktisan pembelajaran online dan perangkat 

pendukungnya, serta bertujuan untuk mendapatkan saran sebagai pertimbangan 

revisi. Sedangkan siswa diberikan angket respon siswa mengenai pembelajaran 

online berbantuan edmodo tersebut beserta angket motivasi dan kemandirian 

belajar.  

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini digunakan 

melalui dua teknik yaitu sebagai berikut. 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tiga guru kelas V di SDN 

Lempuyangwangi. Tujuan dilaksanakan wawancara tersebut adalah untuk 

mengetahui bagaimana keterlaksanaan pembelajaran di kelas, mengetahui 

permasalahan, dan mengetahui kebutuhan guru terhadap media pembelajaran. 

b. Angket  

Angket digunakan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan media 

pembelajaran oleh siswa, mengetahui hasil kelayakan materi dan media oleh 

ahli, mengetahui respon pengguna yaitu guru dan siswa atas pengembangan 

produk, mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, serta mengetahui motivasi 

dan kemandirian belajar siswa.  

2. Instrument Pengumpulan Data 

Tujuan penggunaan instrument dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengumpulkan sebuah data penelitian yang meliputi: data analisis kebutuhan, uji 

coba awal, dan uji coba operasional produk yang dikembangkan dijelaskan sebagai 

berikut.  

a. Panduan Wawancara  
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Kegiatan wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini, dilakukan 

selama menganalisis kebutuhan. Wawancara dilaksanakan dengan guru kelas 

V di SDN Lempuyangwangi. Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan 

dengan berpanduan pada kisi-kisi sebagai berikut.  

Tabel 6. Kisi-kisi Panduan Wawancara 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Panduan 

Wawancara 

1. Ketersediaan 

perangkat  

1, 2, 3 3 

2. Ketersediaan 

internet 

4, 5, 6, 7 4 

3. Motivasi belajar 

matematika 

8, 9, 10 3 

4. Kemandirian 

belajar matematika 

11, 12, 13, 

14 

4 

5. Kebutuhan 

platform edmodo 

15, 16, 17, 

18, 19, 20 

6 

jumlah  20 

b. Focus Group Discussion (FGD) 

Focus Group Discussion (FGD) dengan sederhana dapat diartikan 

sebagai sebuah diskusi yang dilakukan secara sistematis sekaligus terarah 

mengenai suatu isu/ masalah tertentu. Menurut Irwanto (2006: 1-2), FGD 

yaitu suatu proses pengumpulan data dan iinformasi yang sistematis mengenai 

suatu permasalahan tertentu yang spesifik dengan cara diskusi kelompok. 

Pada penelitian ini,  FGD digunakan sebagai sebuah metode pengumpulan 

data untuk pengambilan keputusan, need assessment, dan pengembangan 

produk (Krueger & Casey, 2000: 12-18). Pengembangan produk berupa RPP, 

bahan ajar, dan LKPD. FGD dilakukan dengan 3 guru kelas V di sekolah 

dasar.  

c. Angket 

1) Angket Analisis Kebutuhan Siswa terhadap Pembelajaran 

Angket kebutuhan terhadap media pembelajaran diberikan pada 

tahap analisis situasi. Angket analisis kebutuhan diberikann kepada 
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siswa kelas V SD N Lempuyangwangi. Tujuan diberikannya angket ini 

yaitu untuk menganalisis kebutuhan siswa terhadap media 

pembelajaran. Melalui angket kebutuhan ini akan diketahui karakteristik 

media yang dibutuhkan siswa. Angket kebutuhan ini disusun dengan 

indikator yaitu ketersediaan perangkat, ketersediaan internet dan materi 

yang dibutuhkan oleh siswa. Jumlah butir dalam angket kebutuhan inia 

dalah 8 butir pertanyaan dengan pilihan skala likert. Angket kebutuhan 

dalam penelitian ini dilaksanakan dengan berpanduan pada kisi-kisi di 

bawah ini.  

Tabel 7. Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Kebutuhan 

Siswa 

Ketersediaan perangkat 1, 2 2 

Ketersediaan internet 3 1 

Materi pelajaran 4 1 

Kebutuhan aplikasi 

edmodo 

5, 6, 7, 8 4 

Jumlah  8 

2) Angket Respon Guru terhadap Perangkat Pembelajaran Online 

Berbantuan Edmodo  

Tujuan penggunaan angket ini adalah agar dapat mengetahui 

bagaimana tanggapan guru terhadap penggunaan platform edmodo.  

Data yang diperoleh dari angket respon ini digunakan untuk 

mengetahui kepraktisan penggunaan media platform edmodo oleh guru. 

Angket respon ini diberikan kepada guru kelas V di SD N 

Lempuyangwangi. Dalam pelaksanaannyaa, angket respon ini diberikan 

selama dua tahap uji coba. Adapaun desain respon angket ini berupa 

pernyataan-pernyataan mengenai platform edmodo yang ditinjau dari 

enam aspek. Jumlah pernyataan yang digunakan dalam angket respon 

ini berjumlah 16 pernyataan. Setiap butir pernyataan dalam angket ini 

mewakili indikator penilaian model pembelajaran berbantuan platform 
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edmodo. Angket respon guru dalam penelitian ini mengacu pada kisi-

kisi sebagai berikut. 

Tabel 8. Kisi-Kisi Angket Respon Guru 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Panduan 

penggunaan 

Cover 1 1 

Kejelasan petunjuk 12, 14 2 

2 Pembelajaran 

online 

Sintaks pembelajaran 2, 3  2 

Kesesuaian dengan 

standar proses  

4 1 

3 Bahan ajar Materi pelajaran 5, 6, 7  3 

Penggunaan font 13 1 

4 Penggunaan 

bahasa dan 

istilah 

Kemudahan 

pemahaman bahasa 

9 1 

Kesesuaian dengan 

EYD 

10 1 

Kesesuaian dengan 

karakteristik siswa 

11 1 

5 Platform 

Edmodo 

Penyajian materi 8 1 

Latihan soal dan 

pembahasan 

15 1 

6 Ekonomis Pemakaian kuota 

internet 

16 1 

Jumlah  16 

3) Angket Respon Siswa terhadap Perangkat Pembelajaran Online 

Berbantuan Edmodo 

Angket respon siswaa dalam penelitian ini digunakan dengan 

tujuan untuk mengumpulkan data terkait tanggapan/respon siswa 

terhadap platform edmodo. Data yang diperoleh dari angket 

inidigunakan untuk mengetahui kepraktisan penggunaan platform 

edmodo dari siswa sebagai pengguna. Penggunaan instrument angket 

respon siswa ini mengacu pada kisi-kisi berikut ini.  

Tabel 9. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Platform edmodo 
 

Akses platform 

edmodo 

1, 2, 3 3 

Kemenarikan 8 1 

Kelengkapan 9 1 
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Keberlanjutan 10 1 

2 Bahan ajar Materi pelajaran 4, 5, 6 3 

3 Petunjuk penggunaan Kemudahan 6 1 

4 Ekonomis Pemakaian 

kuota internet 

11 1 

Jumlah  11 

4) Angket Kelayakan Ahli Materi 

Angket kelayakan ahli materi digunakan untuk mengumpulkan 

data penilaian ahli terhadap pembelajaran online berbantuan platform 

edmodo ditinjau dari aspek materi. Penilaian kelayakan materi ini terdiri 

dari dua angket kelayakan yaitu komponen pembelajaran online dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

a) Angket Kelayakan Komponen Pembelajaran Online 

Penyusunan angket kelayakan komponen pembelajaran 

online ini mengacu pada kisi-kisi sebagai berikut. 

Tabel 10. Kisi-Kisi Angket Kelayakan Komponen Pembelajaran 

Online 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Komponen 

Pembelajaran 

Online 

1. Langkah-langkah 

pembelajaran 

1a, 1b, 

1c 

3 

2. Sistem sosial  2a, 2b, 

2c 

3 

3. Prinsip reaksi 3a, 3b 2 

4. Dampak 

instruksional 

4a, 4b 2 

Jumlah  10 

b) Angket Kelayakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Penyusunan angket kelayakan RPP ini mengacu pada kisi-kisi 

sebagai berikut. 

Tabel 11. Kisi-Kisi Angket Kelayakan RPP 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) 

1. Rumusan 

indikator 

pembelajaran 

1a, 1b, 

1c 

3 

2. Rumusan tujuan 

pembelajaran 

2a, 2b 2 



57 

 

3. Alokasi waktu 3a 1 

4. Materi pelajaran 4a, 4b, 

4c 

3 

5. Kesesuaian 

dengan standar 

proses  

5a, 5b, 

5c 

3 

6. Kesesuaian 

dengan langkah-

langkah 

pembelajaran 

online 

6a, 6b, 

6c, 6d 

4 

Jumlah  16 

c) Angket Kelayakan Keterlaksanaan Pembelajaran 

Penyusunan angket keterlaksanaan pembelajaran ini 

mengacu pada kisi-kisi sebagai berikut. 

Tabel 12. Kisi-Kisi Angket Kelayakan Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Online 

1. Pengenalan 

model 

1a, 1b 2 

2. Pengenalan 

platform  

2a, 2b 2 

3. Pelaksanaan 

pembelajaran 

3a, 3b 2 

4. Pemberian 

tugas 

4a, 4b 2 

Jumlah  8 

5) Angket Kelayakan Ahli Media 

Angket ini digunakan bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

media melalui penilaian ahli terhadap platform edmodo ditinjau dari 

buku panduan, kemudahan, dan urutan penyampaian materi dalam 

platform. Kisi-kisi penyusunan angket kelayakan ahli media adalah 

sebagai berikut.  

Tabel 13. Kisi-Kisi Angket Kelayakan Ahli Media 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Cover 1 1 
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Panduan 

penggunaan 

platform 

edmodo 

Ketepatan informasi dan 

layout 

2, 3 2 

Kejelasan alur 4, 5 2 

Kelengkapan informasi 6 1 

2 Platform 

edmodo 

Ketepatan pengunggahan 7, 8 2 

Keterbacaan soal  9 1 

Kualitas gambar 10 1 

Jumlah  10 

6) Angket Motivasi Belajar 

Angket motivasi belajar  digunakan untuk mengukur keefektifan 

pembelajaran online berbantuan edmodo untuk meningkatkan motivasi 

belajar pada siswa. Angket ini awalnya terdiri dari 42 butir pernyatan. 

Setelah dilakukan kelayakan ahli dan dilanjutkaan dengan perhitungan 

validitas menggunakan software SPSS versi 23, terdapat 7 butir yang 

tidak layak atau gugur. Butir yang layak tersisa 35 butir dan butir-butir 

inilah yang digunakan untuk penelitian. Angket motivasi ini disusun 

dalam bentuk pernyataan-pernyataan dengan skala likert dengan 4 

alternatif jawaban yaitu  Selalu, Sering, Jarang, dan Tidak Pernah 

dengan skor berturut-turut 4, 3, 2, dan 1. Adapun indikator untuk 

menyusun angket ini mengacu pada teori yang dikemukakan oleh 

Santrock (2011), Ryan dan Deci (2000), dan Arends & Kilcher (2010). 

Berikut kisi-kisi yang digunakan untuk menyusun angket motivasi 

belajar.  

Tabel 14. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa 

Variabel Indikator 
Pernyataan Nomor 

Soal Favorable Unfavorable 

Motivasi 

Belajar 
Motivasi Intrinsik 

Mendapatkan 

kepuasan dan 

kepentingan 

diri 

√ - 

1, 2, 3, 

4, 5, 21, 

22, 23, 

24, 25 

Mendapatkan 

pengetahuan 

dan tantangan 
√ - 

6, 7, 8, 

9, 10, 

26, 27, 

28, 29, 
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30, 31, 

32 

Motivasi Ekstrinsik 

Pengaruh 

orang lain 

√ - 

11, 12, 

13, 14, 

15, 33, 

34, 35, 

41, 42 

Mendapatkan 

penghargaan/m

enghindari 

hukuman 

√ - 

16, 17, 

18, 19, 

20, 36, 

37, 38, 

39, 40 

Skala penilaian yang digunakan pada angket kelayakan yaitu skala 

dengan ketentuan skor 1 untuk “Sesuai” dan skor 0 untuk “Tidak 

Sesuai”. 

7) Angket Kemandirian Belajar 

Angket kemandirian belajar  digunakan untuk mengukur 

keefektifan pembelajaran online berbantuan edmodo untuk 

meningkatkan kemandirian belajar pada siswa. Angket ini awalnya 

terdiri dari 35 butir pernyatan. Setelah dilakukan kelayakan ahli dan 

dilanjutkaan dengan perhitungan validitas menggunakan software SPSS 

versi 23, terdapat 2 butir yang tidak layak atau gugur. Butir yang layak 

tersisa 33 butir dan butir-butir inilah yang digunakan untuk penelitian. 

Angket kemandirian ini disusun dalam bentuk pernyataan-pernyataan 

dengan skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu  Selalu, Sering, 

Jarang, dan Tidak Pernah dengan skor berturut-turut 4, 3, 2, dan 1 untuk 

pernyataan favorable (positif) dan skor 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan 

unfavorable (negatif). Adapun indikator untuk menyusun angket ini 

mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Jansen (2016), Bell & Pape 

(2014), dan Beishuizen & Steffens (2011). Berikut kisi-kisi yang 

digunakan untuk menyusun angket kemandirian belajar.  
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Tabel 15. Kisi-Kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa 

Variabel Indikator 
Pernyataan Nomor 

Soal Favorable Unfavorable 

Kemandi

rian 

Belajar 

Inisiatif diri 

sendiri 

√  1, 2, 3, 

5, 6, 7, 

8, 21, 

23 

 √ 4, 22, 

24, 25 

Menetapkan 

tujuan belajar dan 

mengatur strategi 

belajar secara 

efektif 

√  

10, 11, 

12, 14, 

27, 28 

 √ 
9, 13, 

26 

Refleksi diri 

(tanggungjawab 

dan 

mendisiplinkan 

diri) 

√  

16, 17, 

18, 20, 

29, 32, 

33, 34, 

35 

 √ 
15, 19, 

30, 31 

Skala penilaian yang digunakan pada angket kelayakan yaitu skala 

dengan ketentuan skor 1 untuk “Sesuai” dan skor 0 untuk “Tidak 

Sesuai”. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang didapatkan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari hasil pengisian angket 

kelayakan, angket penilaian guru, penilaian siswa, dan angket keterlaksanaan 

pembelajaran. Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari hasil non tes (motivasi dan 

kemandirian belajar). Data dari hasil penelitian ini akan dianalisis bertujuan untuk 

menentukan kategori kualitas dari pembelajaran online yang dikembangkan. Langkah-

langkah guna memberikan kategori kualitas terhadap  produk yang dikembangkan 

yaitu sebagai berikut.  
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1. Analisis Angket Analisis Kebutuhan 

Data yang diperoleh dari analisis kebutuhan merupakan data kebutuhan 

media pembelajaran. Data ini diperoleh melalui penyebaran angket kebutuhan 

yang diisi siswa dan wawancara pada guru kelas. Data hasil wawancara kemudian 

dianalisis dan dilekukan penarikan kesimpulan. Sedangkan angket analisis 

kebutuhan oleh siswa dianalisis secara kuantitatif deskriptif untuk mengetahui 

seberapa besar persentase tingkat kebutuhan media tersebut.  

2. Analisis Data Proses Pengembangan dan Kelayakan Produk 

Data yang diperoleh selama proses pengembangan produk di antaranya 

adalah hasil kelayakan produk oleh ahli dan data angket respon siswa dan guru. 

Data hasil penelitian ini selanjutnya dikonversikan dalam skala lima berdasarkan 

modifikasi rumus menurut Widoyoko (2017: 238) dengan konversi kelayakan 

sebagai berikut.  

Tabel 16. Konversi Penilaian Skor Skala 5 

Keterangan: 

Xi (rerata ideal)   = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum 

ideal)  

𝑠𝑏𝑖 (simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum 

ideal)  

X     = Skor yang diperoleh  

a. Komponen Pembelajaran Online 

Analisis data komponen pembelajaran online dilakukan dengan 

mengonversikan data yang didapatkan dari angket kelayakan berupa skor hasil 

penilaian ahli terhadap masing-masing komponen menjadi data kuantitatif. 

Rumus  Rerata Skor Klasifikasi 

X > 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 > 4,2 Sangat Layak 

𝑋𝑖̅̅̅ + 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 < X ≤  𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 > 3,4 – 4,2 Layak 

𝑋𝑖̅̅̅ - 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 < X ≤  𝑋𝑖̅̅̅ + 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 > 2,6 – 3,4 Cukup Layak 

𝑋𝑖̅̅̅ - 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 < X ≤  𝑋𝑖̅̅̅ – 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 > 1,8 – 2,6 Tidak Layak 

X ≤  𝑋𝑖̅̅̅ - 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 ≤ 1,8 Sangat Tidak Layak 
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Skala yang digunakan dalam angket adalah skala likert. Butir pernyataan 

angket penilaian pembelajaran online sebanyak 10 butir dengan kriteria skor 

1 – 5, sehingga didapatkan skor minimal ideal yaitu 10 dan skor maksimal 

ideal yaitu 50.  

Berdasarkan tabel di skor konversi skala 5, komponen pembelajaran 

online dikatakan layak dan layak apabila telah mencapai rerata skor minimal 

𝑋𝑖̅̅̅ > 3,4 atau berada pada kategori “layak”. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pembelajaran Online 

Analisis data dari angket kelayakan RPP pembelajaran online 

dilakukan dengan mengonversikan data yang didapatkan dari angket 

kelayakan berupa skor hasil penilaian ahli terhadap masing-masing komponen 

sehingga menjadi data kuantitatif. Skala yang digunakan dalam angket adalah 

skala likert. Butir pernyataan angket penilaian RPP pembelajaran online 

sebanyak 16 butir dengan kriteria skor 1 – 5, sehingga didapatkan skor 

minimal ideal yaitu 16 dan skor maksimal ideal yaitu 80.  

Berdasarkan tabel di skor konversi skala 5, RPP pembelajaran online 

dikatakan layak dan layak apabila telah mencapai rerata skor minimal 𝑋𝑖̅̅̅ > 3,4 

atau berada pada kategori “layak”. 

c. Media Pembelajaran berbantuan Platform Edmodo  

Analisis data media pembelajaran platform edmodo dilakukan dengan 

mengonversikan data yang didapatkan dari angket berupa skor hasil penilaian 

ahli terhadap masing-masing butir menjadi data kuantitatif. Skala yang 

digunakan dalam angkett adalah skala likert. Butir pernyataan penilaian ahli 

media sebanyak 10 butir dengan kriteria skor 1 – 5, sehingga didapatkan skor 

minimal ideal yaitu 10 dan skor maksimal ideal yaitu 50.  

Berdasarkan tabel di skor konversi skala 5, media pembelajaran online 

berbantuan edmodo dikatakan layak dan layak apabila telah mencapai rerata 

skor minimal 𝑋𝑖̅̅̅ > 3,4 atau berada pada kategori “layak”. 
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d. Keterlaksanaan Pembelajaran  

Analisis angket keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tujuan 

agar diketahui seberapa besar keterlaksanaan perangkat pembelajaran online 

yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran menggunakan edmodo. 

Analisis data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 

cara menghitung persentase dari keterlaksanaan aktivitas setiap pertemuan. 

Cara menentukan  persentase adalah sebagai berikut.  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

Klasifikasi penilaian keterlaksanaan pembelajaran online disajikan 

pada tabel 17.  

Tabel 17. Klasifikasi Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran Online 

No Skor Kelayakan Kategori Keterangan 

1 85% - 100% Sangat Praktis Sangat baik untuk  digunakan 

2 69% - 84% Praktis Boleh digunakan  dengan revisi 

kecil 

3 53% - 68% Cukup Praktis Boleh digunakan  setelah revisi 

besar 

4 37% - 52% Kurang Praktis Tidak boleh  digunakan 

5 20% - 36% Tidak Praktis Tidak boleh  digunakan 

(Diadaptasi dari Akbar, 2015) 

Berdasarkan klasifikasi keterlaksanaan pembelajaran di atas, maka 

pembelajaran online dianggap praktis dalam pembelajaran apabila persentase 

keterlaksanaan pembelajaran minimal skor kelayakan 69% kriteria “layak”. 

e. Angket Respon Siswa 

Analisis data angket repon kepraktisan siswa dilakukan dengan 

mengonversikan data yang didapatkan dari angket berupa skor hasil penilaian 

ahli terhadap masing-masing butir menjadi data kuantitatif. Skala yang 

digunakan dalam angket  adalah skala likert. Butir pernyataan angket respon 

siswa sebanyak 10 butir dengan kriteria skor 1 – 5, sehingga didapatkan skor 

minimal ideal yaitu 10 dan skor maksimal ideal yaitu 50.  
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Kriteria kelayakan angket respon siswa harus ada pada interval kriteria 

layak seperti yang disajikan pada tabel. 

Tabel 18. Klasifikasi Penilaian Kepraktisan Angket Respon Siswa 

Interval  Rerata Skor Klasifikasi  

X > Xi + 1,8 x sbi > 4,2 Sangat Praktis 

Xi + 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 x sbi > 3,4 – 4,2 Praktis 

Xi - 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 0,6 x sbi > 2,6 – 3,4 Cukup Praktis 

Xi – 1,8 x sbi < X ≤ Xi - 0,6 x sbi > 1,8 – 2,6 Tidak Praktis 

X ≤ Xi + 1,8 x sbi ≤ 1,8 Sangat  Tidak 

Praktis 

Berdasarkan tabel di atas, angket respon siswa dikatakan praktis 

apabila telah mencapai skor minimal 𝑋𝑖̅̅̅ > 3,4 atau berada pada kategori 

“praktis”. 

f. Angket Respon Guru 

Analisis data angket repon kepraktisan guru dilakukan dengan 

mengonversikan data yang didapatkan dari angket berupa skor hasil penilaian 

ahli terhadap masing-masing butir menjadi data kuantitatif. Skala yang 

digunakan dalam angket adalah skala likert. Butir pernyataan angket respon 

siswa sebanyak 15 butir dengan kriteria skor 1 – 5, sehingga didapatkan skor 

minimal ideal yaitu 15 dan skor maksimal ideal yaitu 75.  

Kriteria kelayakan angket respon guru harus ada pada interval kriteria 

layak seperti yang disajikan pada tabel. 

Tabel 19. Klasifikasi Penilaian Kepraktisan Angket Respon Guru 

Interval  Rerata Skor Klasifikasi  

X > Xi + 1,8 x sbi > 4,2 Sangat Praktis 

Xi + 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 x sbi > 3,4 – 4,2 Praktis 

Xi - 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 0,6 x sbi > 2,6 – 3,4 Cukup Praktis 

Xi – 1,8 x sbi < X ≤ Xi - 0,6 x sbi > 1,8 – 2,6 Tidak Praktis 

X ≤ Xi + 1,8 x sbi ≤ 1,8 Sangat Tidak 

Praktis 

Berdasarkan tabel di atas, angket respon guru dikatakan praktis apabila 

telah mencapai skor minimal 𝑋𝑖̅̅̅ > 3,4 atau berada pada kategori “praktis”. 
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3. Analisis Data Uji Coba Angket Motivasi dan Kemandirian Belajar  

Tujuan dilakukannya kelayakan terhadap instrument angket motivasi dan 

kemandirian belajar adalah agar instrument tersebut layak dan reliable. Berikut 

penjelasan kelayakan instrument angket motivasi dan kemandirian belajar.  

a. Validitas Konstruk  

Validitas konstruk dalam penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan kelayakan ahli instrument. Kelayakan instrument dilaksanakan 

dengan meminta ahli instrument penelitian menilai kelayakan instrument yang 

telah dibuat. Setelah instrument dinyatakan layak oleh penilaian ahli, tahap 

selanjytnya adalah uji coba instrument di sekolah dasar. Data hasil uji coba 

instrument kemudian digunakan sebagai data untuk melakukan uji validitas 

dan uji reliabilitas.  

b. Uji Validitas 

Tujuan dilakukan uji validitas instrument adalah agar mendapatkan 

instrument berkategori layak. Uji validitas instrument dilakukan  

menggunakan data hasil uji coba instrument yang telah dilaksanakan di kelas 

5A di SD N Lempuyangwangi. Rumus korelasi pada product moment dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 23 dipilih sebagai teknik uji validitas 

instrument. Kemudian, nilai validitas dilakukan perbandingan dengan taraf 

signifikansi 5%. Instrument dapat dinyatakan layak apabila nilai rxy > rtabel.  

c. Uji Reliabilitas 

Tujuan dilakukan uji reliabilitas adalah agar dapat mengetahui derajat 

keterandalan instrument. Teknik yang  digunakan dalam melakukan uji 

reliabilitas ini adalah Conbrach Alpha menggunakan aplikasi SPSS versi 23. 

Adapun kriteria reliabilitas instrument dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan kriteria oleh Hairun (2020: 111) adalah sebagai berikut.  

Tabel 20. Kriteria Reliabilitas 

Interval Skor Derajat Konsisten 

0,00 – 0,20 Reliabilitas Sangat  Rendah 
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0,21 – 0,40 Reliabilitas Rendah 

0,41 – 0,60 Reliabilitas Sedang 

0,61 – 0,80 Reliabilitas Tinggi 

0,81 – 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi 

4. Analisis Data Keefektifan Produk 

Analisis data dari keefektifan produk dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui efektifitas pembelajaran online berbantuan edmodo terhadap 

peningkatan motivasi dan kemandirian belajar siswa. Data yang digunakan untuk 

analisis keefektifan produk adalah data pretest dan posttest motivasi dan 

kemandirian belajar siswa. Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan 

ini menggunakan uji independent sample t test, uji paired sample t test, dan uji 

MANOVA.  

Analisis data dalam pnelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan uji N 

Gain yang bertujuan untuk mengethaui peningkatan data pretest dan posttest. N 

gain dilakukan ketika data yang didapatkan dalam angket motivasi dan 

kemandirian belajar siswa berupa skor tanggapan dijumlahkan. Selanjutnya, 

jumlah dari data yang diperoleh dari sebelum dan sesudah pembelajaran dianalisis 

menggunakan rata-rata gain scoe ternormalisasi. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan motivasi dan kemandirian belajar siswa. Gain score 

ternormalisasi (g) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.  

g = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 (Hake, R, 1999) 

Hasil perhitungan data pada nilai gain score tersebut kmudian 

diinterpretasikan ke dalam nilai (g) pada tabel 21. 

Tabel 21. Kriteria Nilai Gain Score 

No Nilai Gain Kriteria 

1 g ≥ 0,70 Tinggi 

2 0,30 ≥ g < 0,70 Sedang 

3 g < 0,30 Rendah 
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Sebelum dilakukan analisis data menggunakan uji independent sample t test 

dan uji paired sample t test data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang 

meliputi uji normalitas dan homogenitas data. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan bertujuan agar dapat mengetahui apakah data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas digunakan 

untuk menguji data motivasi dan kemandirian belajar siswa. Pengujian 

normalitas data ini menggunakan bantuan SPSS versi 23. Data dapat 

dinyatakan normal apabila diperoleh nilai signifikansi > 0,05.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan bertujuan agar dapat mengetahui apakah 

data penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji 

homogenitas digunakan untuk menguji data motivasi dan kemandirian belajar 

siswa. Pengujian homogenitas data ini menggunakan bantuan SPSS versi 23. 

Data dapat dinyatakan homogen apabila diperoleh nilai signifikansi > 0,05. 

c. Uji Hipotesis (Uji Independent Sample t Test) 

Uji hipotesis menggunakan uji independent sample t test dilakukan 

dengan tujuan agar dapat mengetahui apakah tredapat perbedaan motivasi dan 

kemandirian belajar pada siswa kelompok eksperimen dengan platform 

edmodo dengan siswa kelompok kontrol yang tidak menggunakan platform 

edmodo. Pengujian independent sample t test data ini menggunakan bantuan 

SPSS versi 23.  

d. Uji Hipotesis (Uji Paired Sample t Test) 

Uji hipotesis menggunakan uji paired sample t test dilakukan dengan 

tujuan agar dapat mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi dan 

kemandirian belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan platform 

edmodo. Pengujian paired sample t test data ini menggunakan bantuan SPSS 

versi 23. 
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e. Uji Hipotesis (Uji MANOVA) 

Uji hipotesis menggunakan uji MANOVA  dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui efektifitas penggunaan pembelajaran online berbantuan 

platform edmodo terhadap motivasi dan kemandirian belajar secara simultan. 

Sebelum uji hipotesis MANOVA,  terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

MANOVA yang meliputi uji normalitas multivariat  dan uji homogenitas 

matriks kovarian. Pengujian normalitas multivariat dan homogenitas matrikss 

kovarian dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 23. Setelah uji 

asumsi terpenuhi, uji MANOVA dapat dilakukan. Uji MANOVA dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 23.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk 

Hasil dari pengembangan produk terdiri atas Model Pembelajaran, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pembelajaran online, Bahan Ajar, angket motivasi 

belajar, dan angket kemandirian belajar siswa. Prosedur pengembangan perangkat 

pembelajaran online berbantuan edmodo untuk meningkatkan motivasi dan 

kemandirian belajar di Sekolah Dasar menggunakan model dari Plomp yang terdiri atas 

tiga tahapan yaitu tahap penelitian awal (preliminary research), tahap pengembangan 

(development or prototyping phase), dan tahap penilaian (assessment phase). Berikut 

merupakan deskripsi hasil pengembangan produk. 

1. Fase Penelitian Awal 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis ini bertujuan guna mengetahui masalah yang dijadikan 

sebagai dasar dalam pengembangan perangkat pembelajaran online 

berbantuan edmodo. Analysis kebutuhan yang dilakukan dalam penelitian 

terdiri dari analisis siswa dan analisis materi pembelajaran. 

1) Analisis Siswa 

Pada tahap ini dilakukan kajian pustaka mengenai standar proses 

tentang pembelajaran yang seharusnya dilakukan. Pembelajaran harus 

dilakukan sebaik mungkin agar membuat siswa menjadi senang dan 

termotivasi sehingga aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran harus dilaksanakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa unuk 

berpartisipasi secara aktif. 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Negeri 

Lempuyangwangi tahun pelajaran 2020/2021. Selain melakukan kajian 
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pustaka mengenai standar proses, pada tahap ini dilakukan wawancara 

terhadap guru kelas V SD Negeri Lempuyangwangi. Berikut adalah 

hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V. 

a) Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi akan 

bertanya pada orangtua atau guru. 

b) Karena kondisi pandemi orangtua sibuk bekerja, siswa yang belum 

memiliki smartphone pribadi harus menunggu irangtua pulang 

untuk mengerjakan dan mengirimkan tugas mereka, sehingga 

banyak keterlambatan pengiriman tugas. 

c) Siswa belum dapat belajar secara mandiri, masih membutuhkan 

bimbingan guru/orangtua. 

d) Penggunaan platform pembelajaran yang menyajikan fitur yang 

menarik membuat siswa termotivasi untuk belajar matematika, 

disertai animasi. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menjadi suatu landasan 

perlunya mengembangkan perangkat pembelajaran online berbantuan 

edmodo. Platform edmodo akan membuat siswa menjadi lebih 

termotivasi dengan adanya fitur-fitur yang menarik, dikarenakan 

edmodo merupakan salah satu platform yang diciptakan untuk tujuan 

pembelajaran.  

Selain melakukan wawancara, pada tahap ini dilakukan 

penyebaran angket kebutuhan yang diberikan pada 61 siswa kelas V di 

SD Negeri Lempuyangwangi. Penyebaran angket kebutuhan bertujuan 

untuk mengetahui karakteristik media pembelajaran yang  dibutuhkan 

oleh siswa. Berikut merupakan perolehan data dari angket kebutuhan. 

a) Tanggapan siswa terhadap kebutuhan kegiatan pembelajaran secara 

daring yang dikemas menarik dan tidak monoton dari 61 siswa, 

82% sangat setuju, 15% setuju, dan 3% kurang setuju bahwa 
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mereka membutuhkan kegiatan pembelajaran yang dikemas 

menarik dan tidak monoton saat pembelajaran online. 

b) Tanggapan siswa terhadap kebutuhan pembelajaran yang memuat 

video, gambar, animasi, dan latihan soal/kuis dari 61 siswa, 62% 

sangat setuju dan 38% setuju bahwa mereka membutuhkan media 

pembelajaran  yang memuat unsur di atas untuk kegiatan belajar 

secara online.  

c) Tanggapan siswa terhadap kebutuhan pembelajaran yang disajikan 

dengan fitur yang meanrik dari 61 siswa, 66% sangat setuju dan 

34% setuju bahwa mereka membutuhkan pembelajaran  dengan 

fitur yang menarik.  

d) Tanggapan siswa terhadap kebutuhan platform pembelajaran yang 

dikemas seperti jejaring sosial dari 61 siswa, 57% sangat setuju, 

38% setuju, dan 5% kurang setuju bahwa mereka membutuhkan 

pembelajaran platform pembelajaran yang dikemas seperti jejaring 

sosial. 

Berdasarkan data hasil angket kebutuhan dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas V membutuhkan media yang menarik dan 

mendukung materi pelajaran. Media pembelajaran yang dibutuhkan 

sesuai karakteristik yang diinginkan siswa yaitu perangkat pembelajaran 

online berbantuan edmodo. Pembelajaran online berbantuan edmodo ini 

disusun sesuai dengan kurikulum 2013 dengan menekankan pada 

motivasi dan kemandirian belajar siswa.  

2) Analisis Materi 

Analisis materi adalah bagian yang penting dalam menentukan 

materi apa yang sesuai. Berdasarkan hasil wawancara dengan  guru 

kelas, siswa kesulitan pada materi bangun ruang sederhana. Oleh karena 

itu, materi pda semester 2 yang sesuai adalah materi bangun ruang kubus 

dan balok.  
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Setelah menentukan materi, selanjutnya telaah terhadap silabus 

dan kompetensi dasar (KD) yang akan dikembangkan. Telaah silabus 

juga berguna untuk mengetahui alokasi waktu yang dibutuhkan pada 

setiap KD. Pada tabel berikut disajikan KD yang digunakan sebagai 

acuan dalam pengembangan perangkat pembelajaran pada penelitian 

ini. 

Tabel 22. Kompetensi Dasar yang Dikembangkan 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

3. Memahami pengetahuan 

faktual dengan cara 

mengamati, dan mencoba 

menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah dan di 

tempat bermain. 

3.5 Menjelaskan, dan menentukan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) serta 

hubungan pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga 
3.6 Menjelaskan dan menemukan 

jaring-jaring bangun ruang 

sederhana (kubus dan balok) 

4. Menyajikan pengetahuan 

factual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, 

dan kritis dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga. 
4.6 Membuat jaring-jaring bangun 

ruang sederhana (kubus dan 

balok) 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat KD mengenai 

materi bangun ruang kubus dan balok. KI 3 merupakan pengetahuan dan 

KI 4 merupakan keterampilan untuk setiap materi pembelajaran. 

Adapun materi prasyarat untuk materi bangun ruang kubus dan balok 

ini adalah materi mengenai bangun datar yang pernah dipelajari pada 

jenjang sebelumnya.  
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Materi bangun ruang kubus dan balok dalam penelitian ini akan 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Berbagai macam benda yang 

berbentuk kubus dan balok yang berada di sekitar siswa dan seing 

ditemui sehari-hari tentu sudah akrab dengan siswa.  

3) Focus Group Duscussion (FGD) 

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru kelas V sekolah dasar, 

pembahasan mengenai penyusunan RPP, bahan ajar, dan LKPD yang 

digunakan untuk pembelajaran matematika kelas V materi bangun 

ruang. Berdasarkan hasil FGD, masukan dari guru kelas V mengenai 

RPP yang diadaptasi menggunakan sintaks pembelajaran online 

berbantuan edmodo dengan menekankan keaktifan siswa, kemudian 

untuk bahan ajar mengenai urutan materi dan komponen apa saja yang 

harus terkandung dalam bahan ajar yang disusun, dan LKPD yang 

disusun memuat tujuan pembelajaran dan kompetensi yang digunakan. 

Selain masukan dari guru, terdapat masukan dari teman sejawat yang 

kuliah di prodi pendidikan dasar konsentrasi matematika.  

b. Analisis Situasi 

Analisis situasi berguna untuk mengetahui situasi yang berkaitan 

dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara, guru menggunakan buku pegangan dalam pembelajaran (buku 

paket). Guru tidak menyusun angket kerja siswa untuk memberikan fasilitas 

siswa dalam belajar. Pada pembelajaran online ini, siswa kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Biasanya hanya diberikan penjelasan dan penugasan 

pada siswa, tanpa siswa mengikuti pembelajaran sebagaimana mestinya. 

Salah satu cara yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

online yaitu menggunakan platform edmodo. Edmodo merupakan salah satu 

platform pembelajaran yang dikemas dalam jejaring sosial seperti facebook 

yang diciptakan dengan tujuan memfasilitasi guru dan siswa dalam proses 

belajar mengajar. 
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2. Fase Pengembangan 

Pada tahap sebelumnya, diperoleh informasi yang dapat digunakan untuk 

menyusun dan mengembangkan komponen model pembelajaran online 

berbantuan edmodo. Dalam hal ini, model pembelajaran yang akan dikembangkan 

terdiri dari model pembelajaran online, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan bahan ajar. 

a. Produk Awal 

1) Komponen Model Pembelajaran Online 

Pembelajaran online merupakan salah satu model pembelajaran 

yang sangat penting untuk dilakukan di saat pembelajaran jarak jauh. 

Beberapa komponen yang dikembangkan dalam pembelajaran online 

meliputi langkah pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi, dan 

dampak intruksional. 

Tabel 23. Komponen Pembelajaran Online 

Keterangan  Prototipe 

Langkah-langkah pembelajaran Sintaks model pembelajaran online 

menggunakan platform edmodo 

disertakan dengan langkah-langkah 

pembelajaran pada platform edmodo 

sebagai berikut: 
a) Mengenalkan pembelajaran 

online. 

b) Mengenalkan platform yang 

digunakan. 

c) Mengadakan pembelajaran 

dengan diskusi online 

menggunakan platform. 

d) Memberikan tugas dalam 

pembelajaran online.  

Sistem sosial Sistem sosial pembelajaran online 

berbantuan edmodo berpusat pada 

siswa, kegiatan pembelajaran 

difokuskan pada motivasi dan 

kemandirian belajar melalui diskusi 

dan penggunaan edmodo. 
Prinsip reaksi Prinsip reaksi pembelajaran online 

berbantuan edmodo dengan guru 
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memberikan pengarahan dan 

penekanan siswa untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran melalui tanya 

jawab. 
Dampak Instruksional Dampak instruksional pembelajaran 

online berbantuan edmodo yaitu 

motivasi dan kemandirian belajar 

berada pada kategori baik. 

 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu salah satu 

perangkat yang memiliki peranan penting dalam suatu pembelajaran. 

RPP juga menjadi acuan dalam proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik sesuai 

rencana. Langkah-langkah pembelajaran yang digunakan dalam RPP 

mengacu pada langkah pembelajaran online yang dikembangkan.  

Terdapat beberapa komponen RPP yang dikembangkan seperti 1) 

identitas sekolah, 2) Kompetensi Inti (KI), 3) Kompetensi Dasar (KD) 

dan indikator, 4) Tujuan pembelajaran, 5) Materi pelajaran, 6) Model 

Pembelajaran, 7) Media, alat, dan sumber belajar, 8) Langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran, dan 9) Penilaian.  

Berikut merupakan tahapan dalam penyusunan pengembangan 

RPP. 

1) Menentuan Kompetensi Inti (KI)  dan Kompetensi Dasar (KD) yang 

akan dikembangkan.  

2) Merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran sesuai dengan KD. 

3) Menyusun materi pembelajaran sesuai dengan KD, indikator, dan 

tujuan pembelajaran. 

4) Menentukan media, alat, dan sumber belajar yang relevan. 

5) Menyusun kegiatan pembelajaran secara online. 
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Kegiatan pembelajaran secara umum terdiri atas  tiga kegiatan 

yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Terdapat 

beberapa kegiatan dalam pendahuluan, yaitu pengkondisian kelas, 

pemberian apersepsi, pemberian motivasi, dan penyampaian tujuan 

pembelajaran. Kegiatan inti pada RPP dilakukan dengan menggunakan 

langkah-langkah pembelajaran online yang telah dikembangkan. Pada 

tahap ini menghasilkan draft RPP 4 pertemuan dengan menggunakan 

model pembelajaran online.  

Tabel 24. Prototipe RPP yang Dikembangkan 

Keterangan Prototipe 

Identitas  

 

Kompetensi Inti 

(KI) 
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Kompetensi 

Dasar (KD) dan 

indikator 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

 

Materi Pelajaran 
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Model dan 

Metode 

Pembelajaran  

Media, Alat,  dan 

Sumber Belajar 

 

Langkah-langkah  

Pembelajaran 
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Penilaian 

 

 

3) Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar berguna untuk mendukung pencapaian 

kompetensi siswa dalam pembelajaran serta dapat membantu siswa 

dalam membentuk konsep matematika. Isi dari bahan ajar disusun 

berdasarkan indikator yang sudah ditentukan. Bahan ajar yang disusun 

ini terdiri dari ebberapa komponen, yaitu 1) Judul, 2) Kompetensi Dasar 

dan Indikator, 3) Judul kegiatan, 4) Tujuan pembelajaran,  5) Materi 

pembelajaran, 6) Kegiatan siswa penemuan konsep, 7) Latihan soal, 8) 

Kesimpulan, dan 9) Pembahasan soal. 
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Tabel 25. Prototipe Bahan Ajar yang Dikembangkan 

Keterangan Prototipe 

Judul 

 
Kompetensi 

Dasar dan 

Indikator 

 
Judul 

Kegiatan  
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Tujuan 

Pembelajaran 

 
Materi 

Pembelajaran 

 
Kegiatan 

siswa 

penemuan 

konsep 

 
Latihan soal 

 
Kesimpulan 

 
Pembahasan 

Soal 
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4) Media Pembelajaran platform Edmodo  

Media pembelajaran yang digunakan yaitu platform edmodo. 

Platform edmodo yang dikemas seperti jejaring sosial facebook berguna 

untuk mendukung keterlaksanaan proses belajar mengajar secara 

online. Penggunaan platform edmodo disesuaikan dengan pembelajaran 

matematika yang sedang ditempuh sesuai dnegan langkah-langkah 

pembelajaran  yang telah disusun pada RPP. Pembelajaran online 

berbantuan edmodo ini dikemas dalam bentuk buku yang berisi 

mengenai beberapa komponen yang memuat langkah-langkah 

penggunaan edmodo baik untuk guru ataupun siswa.  

Dalam buku panduan yang disusun terdiri dari 1) judul, 2) daftar 

isi, 3) Bab I,  4) Bab II, 5) Bab III, 6) Bab IV, dan 7) Daftar pustaka. 

Berikut merupakan prototype buku pembelajaran online berbantuan 

edmodo yang dikembangakan.  

Tabel 26. Prototipe Buku Pembelajaran Online berbantuan Edmodo 

yang dikembangkan 

Keterangan Prototipe 

Judul  
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Daftar Isi 

 

BAB I 

Teknologi 

Dalam 

Pembelajaran 

 

BAB II 

Model 

Pembelajaran 

Online 

 

BAB III 

Edmodo 
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BAB IV 

Langkah-

langkah 

Penggunaan 

Edmodo 

 

Daftar Pustaka 

 

 

3. Fase Penilaian/Evaluasi 

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran online, 

RPP, dan angket yang dikembangkan layak atau layak digunakan. Evaluasi 

dilakukan oleh ahli untuk mendapatkan masukan yang membangun sehingga dapat 

digunakan untuk memperbaiki model, RPP, dan angket sehingga dapat lebih baik 

dalam pengembangannya. Penilaian oleh ahli dilakukan setelah selesai 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing tesis. Evaluasi ini dilakukan oleh 

dosen ahli dalam bidang yang sesuai dengan keahliannya, yaitu dosen yang ahli 

dalam bidang pendidikan matematika dan ahli dalam psikologi.  

Penilaian terhadap RPP, bahan ajar, dan media platform edmodo juga 

dilakukan oleh guru kelas V dan siswa kelas V. Selain itu juga dilakukan pengisian 

angket observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk melihat kepraktisan dari produk yang dikembangkan. Selain itu, diperlukan 

juga penilaian untuk melihat keefektifan dari produk yang dikembangkan dengan 
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melakukan uji coba produk dan pengisian angket motivasi dan kemandirian belajar 

siswa.  

 

B. Hasil Uji Coba Produk 

1. Analisis Kelayakan Model Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

Kelayakan suatu produk diperoleh melalui hasil kelayakan yang dilakukan 

oleh ahli dengan mengisi angket kelayakan yang telah disediakan. Selain 

melakukan penilaian terhadap suatu priduk, layakator juga menilai instrument 

yang akan digunakann dalam penelitian. Instrument yang akan digunakan terdiri 

dari instrument angket motivasi belajar, kemandirian belajar,  respon guru, dan 

respon siswa. Hasil penilaian layakator akan dijelaskan sebagai berikut. 

a. Kelayakan Komponen Model Pembelajaran Online 

Layakais komponen model pembelajaran dilakukan oleh dua layakator 

yaitu Prof. Dr. Sugiman, M.Si. dan Dr. Herwin, M.Pd. Skor penilaian yang 

telah diperoleh dari hasil kelayakan kemudian dikategorikan sesuai tabel 

konversi penilaian kelayakan. Berikut merupakan skor penilaian yang 

diperoleh dari hasil kelayakan. 

Tabel 27. Hasil Penilaian terhadap Komponen Model Pembelajaran Online 

No Indikator penilaian 

Skor 

Penilaian 

Layakator 

Rerata 

Skor 

Kelayaka

n 

Klasifikasi 

1 2 

1 Langkah-langkah 

pembelajaran 
13 12 4,2 Layak 

2 Sistem sosial  12 10 3,7 Layak 

3 Prinsip Reaksi 10 10 5,0 Sangat Layak 

4 Dampak Instruksional 8 10 4,5 Sangat Layak 

Total  43 42   

Total Keseluruhan 85 4,3 Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 27 diketahui bahwa total skor dari masing-masing 

layakator adalah 43 dan 42. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada 

aspek langkah-langkah pembelajaran dan sistem sosial diperoleh rerata skor 
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kelayakan 4,2 dan 3,7. Berdasarkan rerata skor tersebut, aspek langkah 

pembelajaran dan sistem sosial memiliki klasifikasi layak digunakan. 

Kemudian pada aspek prinsip reaksi dan dampak instruksional diperoleh 

rerata skor kelayakan sebesar 5,0 dan 4,5. Berdasarkan rerata skor tersebut, 

aspek prinsip reaksi dan dampak instruksional memiliki klasifikasi sangat 

layak digunakan. Rerata skor kelayakan secara keseluruhan sebesar 4,3 yang 

berada pada klasifikasi sangat layak. 

Hasil kelayakan menunjukkan bahwa komponen pembelajaran online 

yang telah dihasilkan dari pengembangan produk siap diuji cobakan. Adapun 

saran dari ahli untuk perbaikan komponen model pembelajaran adalah sebagai 

berikut. 

a) Pada langkah pembelajaran ditambahkan penyampaian tujuan 

pembelajaran dan kegiatan penyimpulan di akhir pembelajaran (penutup). 

b) Pada sistem sosial lebih dipertajam kemungkinan munculnya sistem sosial 

dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Kelayakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Layakaisi oleh ahli materi dilakukan oleh Prof. Dr. Sugiman, M.Si. 

dan Dr. Herwin, M.Pd. Penilaian terhadap RPP terdiri dari beberapa indikator 

yaitu. 

1) Rumusan indikator  pembelajaran 

2) Rumusan tujuan  pembelajaran 

3) Alokasi waktu  

4) Materi pelajaran  

5) Kesesuaian dengan standar proses 

6) Kesesuaian dengan langkah-langkah pembelajaran online  

Skor penilaian yang telah diperoleh dari hasil kelayakan kemudian 

dikategorikan sesuai tabel konversi penilaian kelayakan. Berikut merupakan 

skor penilaian yang diperoleh dari hasil kelayakan. 

Tabel 28. Hasil Penilaian terhadap RPP 
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No Indikator penilaian 

Skor 

Penilaian 

Layakator 

Rerata 

Skor 

Kelayaka

n 

Klasifikasi 

1 2 

1 Rumusan indikator 

pembelajaran 
14 15 4,8 Sangat Layak 

2 Rumusan tujuan 

pembelajaran 
8 10 4,5 Sangat Layak 

3 Alokasi waktu 5 5 5,0 Sangat Layak 

4 Materi pelajaran 13 15 4,7 Sangat Layak 

5 Kesesuaian dengan 

standar proses 
12 11 3,8 Layak 

6 Kesesuaian dengan 

langkah-langkah 

pembelajaran online 

20 17 4,6 Sangat Layak 

Total  72 73   

Total Keseluruhan 145 4,5 Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 28 diketahui bahwa total skor dari masing-masing 

layakator adalah 72 dan 73. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada 

indikator rumusan indikator, rumusan tujuan, alokasi waktu, materi pelajaran, 

dan kesesuaian dengan langkah diperoleh rerata skor kelayakan 4,8; 4,5; 5,0; 

4,7; dan 4,6. Berdasarkan rerata skor tersebut, kelima indikator memiliki 

klasifikasi sangat layak digunakan. Kemudian pada indikator kesesuaian 

dengan standar proses diperoleh rerata skor kelayakan sebesar 3,8. 

Berdasarkan rerata skor tersebut, indikator tersebut memiliki klasifikasi layak 

digunakan. Rerata skor kelayakan secara keseluruhan sebesar 4,5 yang berada 

pada klasifikasi sangat layak. 

Hasil kelayakan menunjukkan  bahwa RPP yang telah dihasilkan dari 

pengembangan produk siap digunakan untuk diuji cobakan. Adapun saran dari 

ahli untuk perbaikan RPP adalah sebagai berikut. 

a) Perlu dipertajam interaksi antar siswa pada rancangan kegiatan 

pembelajaran. 

b) Gunakan kaidah ABCD untuk merumuskan tujuan pembelajran. 



88 

 

c) Pada kegiatan inti pertajam proses kebermatematika siswa dengan 

menggunakan kaidah pemberian stimulus pada siswa. 

d) Sertakan kasus C5 (evaluasi) pada latihan soal.  

c. Kelayakan Media Pembelajaran Edmodo 

Kelayakan oleh ahli media dilakukan oleh Prof. Drs. Herman Dwi S, 

M.Sc., M.T. Penilaian terhadap media pembelajaran edmodo terdiri dari 

beberapa aspek yaitu panduan penggunaan platform edmodo dan platform 

edmodo. Skor penilaian  yang telah didapatkan dari ahli media, kemudian 

dikategorikan sesuai tabel konversi penilaian kelayakan medua. Berikut skor 

penilaian yang didapatkan dari hasil kelayakan media. 

Tabel 29. Hasil Penilaian terhadap Media Pembelajaran Edmodo 

No Aspek 

Skor 

Penilaian 

Layakator 

Rerata 

Skor 

Kelayakan 

Klasifikasi 

1 Panduan penggunaan 

platform edmodo 
27 4,5 Sangat  Layak 

2 Platform edmodo 17 4,3 Sangat  Layak 

Total Keseluruhan 44 4,4 Sangat  Layak 

Berdasarkan tabel 29 diketahui bahwa total skor dari masing-masing 

layakator adalah 44. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada aspek 

panduan penggunaan dan platform edmodo diperoleh rerata skor kelayakan 

4,5 dan 4,3. Berdasarkan rerata skor tersebut, kedua aspek memiliki klasifikasi 

sangat layak digunakan. Rerata skor kelayakan secara keseluruhan sebesar 4,4 

yang berada pada klasifikasi sangat layak. 

Hasil kelayakan menunjukkan bahwa media pembeajaran edmodo 

yang telah dihasilkan dari pengembangan produk siap diuji cobakan. Adapun 

saran dari ahli untuk perbaikan adalah sebagai berikut. 

a) Pada cover perlu ditambahkan info prodi mahasiswa. 

b) Buku perlu diberikan kata pengantar yang isinya terkait informasi bahwa 

buku panduan tersebut sebagai bagian dari penelitian tesis S2 prodi 

dikdas. 
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d. Kelayakan Keterlaksanaan Pembelajaran Online 

Kelayakan dilakukan oleh Dr. Herwin, M.Pd. Penilaian terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran online berbantuan edmodo terdiri dari beberapa 

indikator yaitu 1) Pengenalan model; 2) Pengenalan platform; 3) Pelaksanaan 

pembelajaran; dan 4) Pemberian tugas. Skor penilaian yang telah diperoleh 

dari ahli, kemudian dikategorikan sesuai tabel konversi penilaian kelayakan 

dengan melihat persentase keterlaksanaan. Berikut skor penilaian yang 

diperoleh dari hasil kelayakan.  

Tabel 30. Hasil Penilaian terhadap Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Indikator penilaian Skor Penilaian Layakator 

1 Pengenalan model 9 

2 Pengenalan platform 9 

3 Pelaksanaan pembelajaran 8 

4 Pemberian tugas 10 

Total Keseluruhan 36 

Persentase keterlaksanaan  36/40 x 100% = 90% 

Kategori Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 30 diketahui bahwa total skor dari layakator adalah 

36. Persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 90% yang berada pada 

kategori sangat layak. Hal tersebut menunjukkan bahwa angket 

keterlaksanaan pembelajaran online yang dikembangkan telah memenuhi, 

yaitu berada pada kategori  sangat layak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan  

bahwa angket keterlaksanaan pembelajaran online yang dikembangkan 

tersebut layak untuk digunakan dalam pembelajaran.  

Hasil kelayakan menunjukkan bahwa media pembeajaran edmodo 

yang telah dihasilkan siap untuk digunakan. Adapun beberapa saran dari ahli 

untuk perbaikan adalah sebagai berikut. 

a) Lebih rinci sesuai RPP 

b) Sertakan penyampaian tujuan pembelajaran. 

c) Sertakan observasi pada kegiatan menyimpulkan materi. 
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2. Analisis Uji Coba Awal 

Perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang telah layak 

berdasarkan hasil kelayakan ahli selanjutnya diujicobakan pada uji coba lapangan 

awal. Jumlah dari subjek yang  digunakan yaitu 28 siswa dan 1 guru kelas VA di 

SD Negeri Lempuyangwangi. Berikut hasil uji coba produk perangkat 

pembelajaran online berbantuan edmodo pada tahap lapangan awal. 

a. Hasil angket kepraktisan guru 

Angket kepraktisan guru ini diisi oleh guru kelas VA di SD N 

Lempuyangwangi. Data hasil angket ini kemudian dikonversikan agar dapat 

diketahui kelayakan produk. Adapun skor yang didapatkan dari uji coba 

produk lapangan awal terkait kepraktisan guru adalah sebagai berikut.  

Tabel 31. Data Angket Kepraktisan Guru Uji Coba Lapangan Awal 

No Aspek Skor Rata-rata Skor Klasifikasi 

1 
Panduan 

penggunaan 
13 4,3 Sangat  Layak 

2 
Pembelajaran 

online 
13 4,3 Sangat  Layak 

3 Bahan ajar 17 4,3 Sangat  Layak 

4 
Penggunaan 

bahasa dan istilah 
13 4,3 Sangat  Layak 

5 Platform edmodo 8 4,0 Layak 

6 Ekonomis 4 4,0 Layak 

Total Skor 68 4,3 Sangat  Layak 

 

Tabel 31 tersebut merupakan hasil respon kepraktisan guru terhadap 

perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. Tabel 31 tersebut 

menunjukkan bahwa pada aspek panduan penggunaan, pembelajaran online, 

dan penggunaan bahasa/istilah mendapatkan skor sebesar 13 dengan skor rata-

rata  sebesar 4,3. Hasil konversi skor menunjukkan bahwa aspek tersebut 

sangat layak digunakan. Selanjutnya, pada aspek bahan ajar diperoleh skor 

sebesar 17 dengan skor rata-rata sebesar 4,3. Hasil konversi skor 

menunjukkan bahwa aspek bahan ajar sangat layak digunakan. Kemudian 
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aspek platform edmodo didapatkan skor 8 dengan skor rata-rata sebesar 4,0. 

Hasil konversi skor menunjukkan bahwa aspek platform edmodo layak 

digunakan. Kemudian pada aspek ekonomis didapatkan skor 4 dengan skor 

rata-rata sebesar 4,0. Hasil konversi skor menunjukkan bahwa aspek platform 

edmodo layak digunakan. Rerata skor respon guru secara keseluruhan sebesar 

4,3 yang berada pada klasifikasi sangat layak. 

Adapun saran dari guru adalah sebagai berikut. 

1) Penyajian materi pada edmodo lebih dirincikan. 

2) File materi yang diupload disesuaikan dengan materi yang 

diajarkan/dipisah-pisah.  

3) Saran sebaiknya tidak usah menggunakan papercraft, sebagai 

pengetahuan saja jika siswa ingin mencoba membuat untuk kreasi (efektif 

waktu). 

b. Hasil angket kepraktisan siswa 

Angket respon kepraktisan siswa ini diisi oleh 28 siswa kelas VA di 

SD N Lempuyangwangi. Aspek penilaian dalam angket ini meliputi aspek 

platform, bahan ajar, petunjuk penggunaan, dan aspek ekonomis. Berikut hasil 

angket kepraktisan siswa terhadap produk.  

Tabel 32. Data Angket Kepraktisan Siswa Uji Coba Lapangan Awal 

No Aspek Skor Rata-rata Skor Klasifikasi 

1 Platform edmodo 618 3,7 Layak 

2 Bahan ajar 308 3,7 Layak 

3 Petunjuk penggunaan 102 3,7 Layak 

4 Ekonomis 95 3,5 Layak 

Total Skor 1123 3,6 Layak 

Tabel 32 tersebut merupakan hasil respon kepraktisan siswa terhadap 

perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. Tabel 32 tersebut 

menunjukkan bahwa pada aspek platform edmodo mendapatkan skor sebesar 

618 dengan skor rata-rata sebesar 3,7. Hasil konversi skor menunjukkan 

bahwa aspek platform edmodo layak digunakan. Selanjutnya, pada aspek 
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bahan ajar diperoleh skor sebesar 308 dengan skor rata-rata sebesar 3,7. Hasil 

konversi skor menunjukkan bahwa aspek bahan ajar layak digunakan. 

Kemudian aspek petunjuk penggunaan didapatkan skor 102 dengan skor rata-

rata sebesar 3,7. Hasil konversi skor menunjukkan bahwa aspek petunjuk 

penggunaan layak digunakan. Kemudian pada aspek ekonomis didapatkan 

skor 95 dengan skor rata-rata sebesar 3,5. Hasil konversi skor menunjukkan 

bahwa aspek ekonomis layak digunakan. Rerata skor respon siswa secara 

keseluruhan sebesar 3,6 yang berada pada klasifikasi layak. 

c. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Data keterlaksanaan pembelajaran didapatkan dari angket observasi 

yang dilakukan selama empat kali pertemuan. Hasil rekapitulasi data hasil 

observasi dari keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 33. 

Tabel 33. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Uji Coba 

Lapangan Awal 

Pertemuan Ke- Skor 
Kegiata 

Guru (%) 
Skor 

Kegiatan 

SIswa (%) 

1 18 90 17 85 

2 19 95 17 85 

3 18 90 18 90 

4 19 95 18 90 

Rata-rata 

persentase 

keterlaksanaan 

18,5 92,5 19 87,5 

Berdasarkan tabel 33 diketahui bahwa persentase rata-rata 

keterlaksanaan pembelajaran yang ditinjau berdasarkan kegiatan guru dan 

siswa masing-masing sebesar 92,5% dan 87,5%. Dengan demikian, maka 

dapat disimpulkn bahwa model pembelajaran yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria praktis (persentase keterlaksanaan pembelajaran ≥80%). 

3. Analisis Uji Coba Lapangan 

Tujuan dialksanakan uji coba lapangan yaitu agar dapat diketahui efektifitas 

perangkat pembelajaran online berbantuan edmodoterhadap peningkatan motivasi 

dan kemandirian belajar siswa. Selain itu, uji coba ini juga memiliki tujuan agar 
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dapat mengetahui respon kepraktisan siswa dan guru kelompok kelas eksperimen 

terhadap produk yang dihasilkan. Pelaksanaan uji coba lapangan ini melibatkan 

siswa kelas 5B yang berjumlah 28 siswa dan siswa kelas 5C yang berjumlah 28 

siswa di SD Negeri Lempuyangwangi. Uji coba ini dilakukan dengan 

menggunakan  desain penelitian Qiasi Experiment yang melibatkan kelas 5C 

menjadi kelompok kelas eksperimen dan kelas 5B menjadi kelompok kelas 

kontrol.  

Pelaksanaan proses pembelajaran pada kelompok eksperimen dilakukan 

dengan menggunakan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. 

Sedangkan pembelajaran pada kelompok kelas kontrol dilaksanakan seperti 

biasanya yaitu dengan menggunakan google classroom sebagai wadah pengiriman 

tugas yang ditugaskan melalui WA grup. Kegiatan belajar mengajar dilakukan 

selama 4 kali pertemuan. Melalui uji coba lapangan ini diperoleh beberapa data 

diantaranya yaitu data pretest-posttest motivasi dan kemandirian belajar siswa 

kelompok eksperiment dan kelompok kontrol, keterlaksanaan  perangkat 

pembelajaran online, dan respon kepraktisan guru dan siswa terhadap perangkat 

pembelajaran online berbantuan edmodo pada kelompok eksperimen. Adapun data 

yang diperoleh melalui hasil uji coba lapangan disajikan melalui penjelasan 

berikut.  

a. Hasil angket motivasi belajar siswa 

Angket motivasi belajar siswa dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu 

pretest dan posttest pada kelompok eksperiment dan kontrol. Pretest 

dilakukan dengan tujuan agar dapat diketahui motivasi awal siswa dalam 

belajar sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan. Sedangkan pelaksanaan 

posttest dilakukan bertujuan agar dapat diketahui motivasi belajar siswa 

setelah kegiatan pembelajaran yang yang dilaksanakan baik pada kelompok 

eksperiment ataupun kelompok kontrol. Data yang diperoleh melalui pretest 

dan posttest motivasi belajar siswa ini selanjutnya dianalisis agar dapat 

diketahui efektifitas perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo 
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terhadap motivasi belajar siswa.  Adapun data hasil pretest dan posttest 

motivasi belajar siswa disajikan melalui tabel 34 berikut.  

Tabel 34. Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Kelompok 
Nilai Rata-rata 

Gain Klasifikasi 
Pretest  Posttest  

1 Eksperimen 100,64 120,00 0,51 Sedang  

2 Kontrol 104,50 111,14 0,13 Rendah 

Melalui tabel 34 tersebut diperoleh rata-rata motivasi awal kelompok 

eksperimen sebesar 100,64. Kemudian pada kelompok kontrol diperoleh rata-

rata sebesar 104,50. Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran, diperoleh 

nilai rata-rata motivasi kelompok eksperimen sebesar 120,00. Sedangkan pada 

kelompok kontrol didapatkan rata-rata sebesar 111,14.  

Hasil uji Gain menunjukkan bahwa motivasi pada kelompok 

eksperimen diperoleh skor 0,51 dengan kategori peningkatan sedang. 

Kemudian pada kelompok kontrol diperoleh skor Gain sebesar 0,13 dengan 

klasifikasi rendah.  

b. Hasil angket kemandirian belajar siswa 

Angket kemandirian  belajar siswa dilaksanakan melalui dua tahap, 

yaitu pretest dan posttest yang dilakukan pada kelompok eksperiment dan 

kontrol. Pretest dilakukan dengan tujuan agar dapat diketahui kemandirian 

awal siswa dalam belajar sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan. 

Sedangkan pelaksanaan posttest dilakukan bertujuan agar dapat diketahui 

kemandirian belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran yang yang 

dilaksanakan baik pada kelas eksperimen ataupun kelas kontrol. Data yang 

diperoleh melalui pretest dan posttest kemandirian belajar siswa ini 

selanjutnya dianalisis agar dapat diketahui efektifitas perangkat pembelajaran 

online berbantuan edmodo terhadap kemandirian belajar siswa. Adapun data 

hasil pretest dan posttest kemandirian belajar siswa disajikan pada tabel 35 

berikut.  
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Tabel 35. Data Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa 

No Kelompok 
Nilai Rata-rata 

Gain Klasifikasi 
Pretest  Posttest  

1 Eksperimen 92,86 108,89 0,41 Sedang 

2 Kontrol 95,14 97,39 0,05 Rendah 

Melalui tabel 35 tersebut diperoleh rata-rata kemandirian awal 

kelompok eksperimen sebesar 92,86. Kemudian pada kelompok kontrol 

diperoleh rata-rata sebesar 95,14. Setelah dilaksanakan kegiatan 

pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata kemandirian belajar kelompok 

eksperimen sebesar 108,89. Sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan 

rata-rata sebesar 97,39.  

Hasil uji Gain menunjukkan bahwa kemandirian belajar pada 

kelompok eksperimen diperoleh skor 0,41 dengan kategori peningkatan 

sedang. Kemudian pada kelompok kontrol diperoleh skor Gain sebesar 0,05 

dengan klasifikasi rendah. 

c. Hasil angket kepraktisan guru 

Angket respon kepraktisan ini diisi oleh guru kelas V SD Negeri 

Lempuyangwangi kelompok eksperimen. Angket respon kepraktisan guru 

terdiri dari penilaian terhadap aspek pembeljaran online, panduan, bahan ajar, 

penggunaan bahasa, platform, dan aspek ekonomis. Berikut hasil angket 

respon kepraktisan guru terhadap perangkat pembelajaran online berbantuan 

edmodo yang disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 36. Data Angket Kepraktisan Guru Uji Coba Lapangan 

No Aspek Skor 
Rata-rata 

Skor 
Klasifikasi 

1 Panduan penggunaan 15 5,0 Sangat Layak 

2 Pembelajaran online 14 4,7 Sangat Layak 

3 Bahan ajar 19 4,8 Sangat Layak 

4 
Penggunaan bahasa dan 

istilah 
15 5,0 Sangat Layak 

5 Platform edmodo 10 5,0 Sangat Layak 

6 Ekonomis 5 5,0 Sangat Layak 

Total Skor 78 4,9 Sangat  Layak 
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Tabel 36 tersebut merupakan hasil respon kepraktisan guru  terhadap 

perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. Tabel 36 tersebut 

menunjukkan bahwa pada aspek panduan penggunaan, dan penggunaan 

bahasa/istilah mendapatkan skor sebesar 15 dengan skor rata-rata sebesar 5,0. 

Hasil konversi skor menunjukkan bahwa aspek tersebut sangat layak 

digunakan. Kemudian, pada aspek pembelajaran online diperoleh skor sebesar 

14 dengan skor rata-rata sebesar 4,7. Hasil konversi skor menunjukkan bahwa 

aspek pembelajaran online sangat layak digunakan. Selanjutnya, pada aspek 

bahan ajar diperoleh skor sebesar 19 dengan skor rata-rata sebesar 4,8. Hasil 

konversi skor menunjukkan bahwa aspek bahan ajar sangat layak digunakan. 

Kemudian aspek platform edmodo dan aspek ekonomis didapatkan skor 10 

dan 8 dengan skor rata-rata sebesar 5,0. Hasil konversi skor menunjukkan 

bahwa aspek platform edmodo dan aspek ekonomis sangat layak digunakan. 

Rerata skor respon guru secara keseluruhan sebesar 4,9 yang berada pada 

klasifikasi sangat layak. 

Adapun saran dari guru adalah sebagai berikut.  

1) Terkait gambar (animasi gambar) lebih baik disesuaikan dengan tema, 

misalnya karakter kubus ada tangan, kaki, dan muka. 

2) Karena diberikan secara keseluruhan, tidak efektif karena anak jadi 

bingung. Lebih baik diberikan secara bertahap, tidak secara bersamaan.  

d. Hasil angket kepraktisan siswa 

Angket respon kepraktisan ini diisi oleh siswa kelas 5C SD Negeri 

Lempuyangwangi kelompok eksperimen. Angket respon kepraktisan siswa 

terdiri dari penilaian terhadap aspek platform, bahan ajar, petunjuk 

penggunaan, dan aspek ekonomis. Berikut hasil angket respon kepraktisan 

siswa terhadap perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang 

disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 37. Data Angket Kepraktisan Siswa Uji Coba Lapangan 
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No Aspek Skor Rata-rata Skor Klasifikasi 

1 Platform edmodo 669 4,0 Layak 

2 Bahan ajar 334 4,0 Layak 

3 
Petunjuk 

penggunaan 
108 3,9 Layak 

4 Ekonomis 114 4,1 Layak 

Total Skor 1225 4,0 Layak 

Tabel 37 tersebut merupakan hasil respon kepraktisan siswa terhadap 

perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. Tabel 37 tersebut 

menunjukkan bahwa pada aspek platform edmodo mendapatkan skor sebesar 

669 dengan skor rata-rata sebesar 4,0. Hasil konversi skor menunjukkan 

bahwa aspek platform edmodo layak digunakan. Selanjutnya, pada aspek 

bahan ajar diperoleh skor sebesar 334 dengan skor rata-rata sebesar 4,0. Hasil 

konversi skor menunjukkan bahwa aspek bahan ajar layak digunakan. 

Kemudian aspek petunjuk penggunaan didapatkan skor 108 dengan skor rata-

rata sebesar 3,9. Hasil konversi skor menunjukkan bahwa aspek petunjuk 

penggunaan layak digunakan. Kemudian pada aspek ekonomis didapatkan 

skor 114 dengan skor rata-rata sebesar 4,1. Hasil konversi skor menunjukkan 

bahwa aspek ekonomis layak digunakan. Rerata skor respon siswa secara 

keseluruhan sebesar 4,0 yang berada pada klasifikasi layak. 

e. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Data keterlaksanaan dari pembelajaran didapatkan dari angket 

observasi yang dilakukan selama empat kali pertemuan. Hasil rekapitulasi 

data hasil observasi  keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 38. 

Tabel 38. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Uji Coba 

Lapangan 

Pertemuan Ke- Skor 
Kegiata 

Guru (%) 
Skor 

Kegiatan 

SIswa (%) 

1 19 95 18 90 

2 19 95 19 95 

3 20 100 19 95 

4 20 100 18 90 
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Rata-rata 

persentase 

keterlaksanaan 

19,5 97,5 18,5 92,5 

Berdasarkan pada tabel 38, diketahui persentase rata-rata dari 

keterlaksanaan pembelajaran yang ditinjau berdasarkan kegiatan guru dan 

siswa masing-masing sebesar 97,5% dan 92,5%. Dengan demikian, maka 

dapat disimpulkan bahwa model pemnelajatan yang dikembangkan  

telahmemenuhi kriteria praktis (persentase keterlaksanaan pembelajaran 

≥80%). 

 

4. Analisis Uji Keefektifan Produk 

Analisis uji keefektifan produk bertujuan untuk  mengetahui efektifitas 

perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo terhadap motivasi dan 

kemandirian belajar siswa. Sebelum uji efektifitas dilakukan, terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi dari data yang diperoleh.  

a. Uji Asumsi 

1) Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah asumsi 

dari uji hipotesis independent sample t test sudahh terpenuhi atau tidak. 

Uji normalitas dalam analisis data ini dilakukan menggunakan 

Kolmogorov Smirnov dengan  menggunakan asplikasi SPSS versi 23.  

Tabel 39. Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar Siswa 

No Kelompok Data 
Nilai 

Sig. 
Kondisi Keterangan 

1 Eksperimen 
Pretest 0,073 > 0,05 Normal 

Posttest 0,189 > 0,05 Normal 

2 Kontrol 
Pretest 0,200 > 0,05 Normal 

Posttest 0,095 > 0,05 Normal 

Tabel 39 tersebut merupakan hasil dari uji normalitas angket 

motivasi belajar siswa. Berdasarkan tabel 38 tersebut, hasil uji 

normalitas motivasi belajar pada kelompok eksperimen dan kontrol ini 
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menunjukkan  bahwa nilai signifikasi data > 0,05 dengan kategori 

normal. Selanjutnya, uji normalitas juga dilakukan  pada data 

kemandirian belajar siswa. 

Tabel 40. Hasil Uji Normalitas Data Kemandirian Belajar Siswa 

No Kelompok Data 
Nilai 

Sig. 
Kondisi Keterangan 

1 Eksperimen 
Pretest 0,074 > 0,05 Normal 

Posttest 0,114 > 0,05 Normal 

2 Kontrol 
Pretest 0,200 > 0,05 Normal 

Posttest 0,124 > 0,05 Normal 

Tabel 40 tersebut merupakan hasil uji normalitas angket motivasi 

belajar siswa. Berdasarkan tabel 40 tersebut, hasil dari uji normalitas 

kemandirian belajar pada kelompok eksperimen dan kontrol ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi data > 0,05 dengan kategori 

normal.  

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dalam analisis data ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 23. Data yang diuji homogenitasnya 

adalah data angket motivasi dan kemandirian belajar siswa. Adapun 

hasil uji homogenitas motivasi belajar siswa disajikan melalui tabel 

berikut.  

Tabel 41. Hasil Uji Homogenitas Data Motivasi Belajar Siswa 

No Kelompok 
Nilai 

Sig.  
Kondisi Keterangan 

1 
Pretest Eksperiment dan 

Kontrol 
0,604 

> 0,05 
Homogen 

2 
Posttest Eksperiment dan 

Kontrol 
0,554 

> 0,05 
Homogen 

Berdasarkan data uji homogenitas dari tabel 41 di atas, diperoleh 

nilai signifikansi data pretest motivasi belajar siswa sebesar 0,604. 

Kemudian pada data posttest didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,554. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa signifikansi data pretest dan posttest 
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> 0,05. Berdasarkan dari hasil uji homogenitas ini dapat dinyatakan 

bahwa data pretest maupun posttest motivasi belajar siswa tersebut 

adalah homogen. Selanjutnya, uji homogenitas juga  dilakukan pada 

data kemandirian belajar siswa yang ;disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 42. Hasil Uji Homogenitas Data Kemandirian Belajar Siswa 

No Kelompok 
Nilai 

Sig.  
Kondisi Keterangan 

1 
Pretest Eksperimen dan 

Kontrol 
0,176 

> 0,05 
Homogen 

2 
Posttest Eksperimen dan 

Kontrol 
0,314 

> 0,05 
Homogen 

Berdasarkan data uji homogenitas dari tabel 42 di atas, diperoleh 

nilai signifikansi data pretest kemandirian belajar siswa sebesar 0,176. 

Kemudian pada data posttest didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,314. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa signifikansi data pretest dan posttest 

> 0,05. Berdasarkan dari hasil uji homogenitas ini dapat dinyatakan 

bahwa data pretest maupun posttest kemandirian belajar siswa tersebut 

adalah homogen. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam  penelitian ini dilakukan melalui uji perbedaan 

rata-rata univariate dan multivariate. Uji beda rata-rata univariate 

menggunakan independent sample t test dan paired sample t test. Sedangkan 

uji multivariate menggunakan uji MANOVA. Uji independent sample t test 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata motivasi dan 

kemandirian belajar siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara 

terpisah. Uji paired sample t test dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan motivasi dan kemandirian belajar siswa kelompok eksperimen 

sebelum dan sesudah diberikn perlakuan menggunakan perangkat 

pembelajaran online berbantuan edmodo. Uji MANOVA bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan motivasi dan kemandirian belajar siswa secara 

simultan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun 
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penjabaran dari uji beda univariate dan multivariate tersebut adalah sebagai 

berikut.  

1) Uji Independent Sample t Test 

Uji independent sample t test dilakukan terhadap data motivasi 

dan kemandirian belajar siswa. Uji independent sampe t test dilakukan 

dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 23. Sebelum 

dilakukan uji independent sample t test ini, terlebih dahulu membuat 

hipotesis penelitian. Adapun hipotesis motivasi belajar adalah Ho: tidak 

terdapat perbedaan motivasi belajar antara kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol. Sedangkan Ha: terdapat perbedaan motivasi 

belajar pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.  

Tabel 43. Hasil Uji Independent Sample t Test Motivasi Belajar Siswa 
No Data Kelompok Nilai 

Sig. 

Keputusan 

1 Pretest Eksperimen dan Kontrol 0,372 Ho Diterima 

2 Postest Eksperimen dan Kontrol 0,036 Ho Ditolak 

Tabel 43 tersebut menyajikan hasil uji independent sample t test 

motivasi belajar. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar awal yang dimiliki siswa pada krlompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak ada perbedaan (> 0,05). 

Selanjutnya, motivasi belajar akhir terdapat perbedaan pada kedua 

kelompok (< 0,05).  

Selanjutnya, uji independent sample t test juga dilakukan terhadap 

data kemandirian belajar. Hipotesis kemandirian belajar yang akan diuji 

adalah Ho: tidak ada perbedaan kemandirian belajar antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol. Sedangkan Ha: ada perbedaan 

kemandirian belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
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Tabel 44. Hasil Uji Independent Sample t Test Kemandirian Belajar 

Siswa 

No Data Kelompok Nilai 

Sig. 

Keputusan 

1 Pretest Eksperimen dan Kontrol 0,546 Ho Diterima 

2 Postest Eksperimen dan Kontrol 0,006 Ho Ditolak 

Tabel 44 tersebut menyajikan hasil uji independent sample t test 

kemandirian belajar. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa kemandirian belajar awal yang dimiliki siswa pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak ada perbedaan (> 

0,05). Selanjutnya, kemandirian belajar akhir terdapat perbedaan pada 

kedua kelompok (< 0,05). 

2) Uji Paired Sample t Test 

Uji paired sample t test ini dilakukan dengan bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi dan kemandirian 

belajar pada data pretest dan posttest.  Hipotesis yang digunakan dalam 

uji paired sample t test motivasi belajar yaitu sebagai berikut. Ho: tidak 

terdapat perbedaan motivasi belajar pada data sebelum dan sesudah 

perlakuan menggunakan perangkat pembelajaran online berbantuan 

edmodo. Sedangkan Ha: terdapat perbedaan motivasi belajar pada data 

sebelum dan sesudah perlakukuan.  

Uji paired sample t test juga dilakukan terhadap data kemandirian 

belajar. Adapun hipotesisnya adalah Ho: tidak terdapat perbedaan 

kemandirian belajar pada data sebelum dan sesudah perlakuan 

menggunakan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. 

Sedangkan Ha: terdapat perbedaan kemandirian kemandirian belajar 

pada data sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji paired sample t test  

terhadap kemandirian belajar disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 45. Hasil Uji Paired Sample t Test 

No Data Nilai 

Sig. 

Kondisi Keputusan 

1 Pretest-Postest Motivasi 

Belajar 

0,000 < 0,05 Ho Ditolak 

2 Pretest-Postest Kemandirian 

Belajar 
0,000 < 0,05 Ho Ditolak 

Tabel 45 di atas menyajikan hasil uji paired sample t test 

efektifitas penggunaan perangkat pembelajaran online berbantuan 

edmodo. Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat disimpulkann bahwa 

terdapat  perbedaan motivasi belajar siswa pada data sebelum  dan 

sesudah perlakuan menggunakan produk. Kemudian, hasil uji hipotesis 

tersebut juga menunjukkn bahwa terdapat perbedaan kemandirian 

belajar pada data sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan 

perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo.  

3) Uji MANOVA 

Analisis data dengan uji MANOVA  digunakan untuk mengetahui 

efektifitas produk terhadap peningkatan motivasi dan kemandirian 

belajar secara simultan. Sebelum uji hipotesis MANOVA dilakukan, 

terlebih dahulu  dilakukan uji asumsi MANOVA.  

a) Uji Asumsi MANOVA 

Uji asumsi MANOVA dilakukan melalui uji normalitas 

multivariate dan uji homogenitas matriks kovarian. Berikut 

merupakan uji asumsi MANOVA yang sudah dilakukan.  

(1) Uji Normalitas Multivariat 

Uji normalitas multivariat  dilakukan dengan tujuan agar 

dapat diketahui normalitas data. Uji normalitas multivariat dapat 

dilakukan dengan melakukan perhitungan melalui aplikasi R 

Studio. Hipotesis yang digunakan untuk melakukan uji 

normalitas multivariat adalah sebagai berikut.  

Ho  : Data penelitian berdistribusi normal multivariat. 
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Ha  : Data penelitian tidak  berdistribusi normal multivariat. 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu Ho diterima jika nilai p 

> 0,05 dan sebaliknya Ho ditolak jika nilai p < 0,05. Hasil  

perhitungan uji normalitas multivariat secara rinci dapat dilihat  

pada lampiran. Berikut hasil dari uji normalitas multivariat 

terhadap data motivasi dan kemandirian belajar matematika 

siswa.  

Tabel 46. Hasil Uji Normalitas Multivariat 

No Data Nilai p Kondisi Keputusan 

1 Motivasi dan 

Kemandirian 

Belajar Kelompok 

Kontrol 

0.143 > 0,05 Ho Diterima 

2 Motivasi dan 

Kemandirian 

Belajar Kelompok 

Eksperimen 

0.233 > 0,05 Ho Diterima 

Berdasarkan dari hasil uji normalitas multivariat pada tabel 

46, data motivasi dan kemandirian belajar matematika pada 

kelompok kontrol dan eksperiment masing-masing memiliki 

nilai p > 0,05, sehingga data motivasi dan kemandirian belajar 

matematika pada masing-masing kelompok dinyatakan 

berdistribusi normal  multivariat.  

(2) Uji Homogenitas Matriks Kovarian 

Uji homogenitas matriks kovarian diperoleh melalui Box’s  

Test of Equality of Covariance Matrices. Data akan dinyatakan 

homogeny jika nilai signifikansi > 0,05. Berikut hasil uji 

homogenitas matriks kovarian dengan aplikasi SPSS 23. 

Tabel 47. Hasil Uji Homogenitas Matriks Kovarian 

Box's Test of Equality of Covariance 

Matricesa 
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Box's 

M 
7.269 

F 2.326 

df1 3 

df2 524880.000 

Sig. .073 

Tests the null hypothesis that the observed 

covariance matrices of the dependent variables 

are equal across groups. 

a. Design: Intercept + kelas 

 

Berdasarkan tabel 47 di atas, didapatkan hasil signifikansi 

sebesar 0,073. Hasil dari uji homogenitas matriks kovarian 

menunjukkan bahwa signifikansi 0,073 > 0,05. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka dapat disimpulkan  bahwa matriks kovarian 

data motivasi dan kemandirian belajar adalah  homogen. 

b) Uji Hipotesis MANOVA 

Uji MANOVA dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

efektifitas perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo 

terhadap peningkatan motivasi dan kemandirian belajar siswa 

secara bersamaan.  Uji MANOVA dapat dilanjutkan setelah uji 

asumsinya terpenuhi, yaitu normalitas multivariat dan homogenitas 

mtriks kovarian. Berdasarkan dari hasil uji asumsi  yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkann bahwa analisis uji MANOVA dapat 

dilanjutkan dikarenakan telah memenuhi uji asums. Uji MANOVA 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS versi 23. Adapun hipotesis dalam uji MANOVA 

yaitu Ho: tidak terdapat perbedaan motivasi dan kemandirian 
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belajar secara simultan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Sedangkan Ha: terdapat  perbedaan motivasi dan 

kemandirian belajar secara simultan antara kelompok eksperiment 

dan kelompok kontrol.  

Berikut hasil uji hipotesis MANOVA pada data motivasi dan 

kemandirian belajar siswa.  

Tabel 48. Hasil Uji Hipotesis MANOVA 

Multivariate Testsa 

Effect Value F 

Hypothesis 

df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .986 1816.906b 2.000 53.000 .000 

Wilks' Lambda .014 1816.906b 2.000 53.000 .000 

Hotelling's Trace 68.562 1816.906b 2.000 53.000 .000 

Roy's Largest 

Root 
68.562 1816.906b 2.000 53.000 .000 

kelas Pillai's Trace .139 4.267b 2.000 53.000 .019 

Wilks' Lambda .861 4.267b 2.000 53.000 .019 

Hotelling's Trace .161 4.267b 2.000 53.000 .019 

Roy's Largest 

Root 
.161 4.267b 2.000 53.000 .019 

a. Design: Intercept + kelas 

b. Exact statistic 

Berdasarkan tabel 48 di atas, uji hipotesis MANOVA dapat 

diketahui bahwa hasil Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s 

Trace, Roy’s dan Largest Root memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,019 < 0,05. Hail ini menunjukkan  bahwa terdapat perbedaan 

motivasi dan kemandirian belajar secara simultan antara kelompok 

eksperiment dan kelompok kntrol.  
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C. Revisi Produk 

Revisi produk terhadap pengembangan perangkat pembelajaran online 

berbantuan edmodo dilakukan bertujuan untuk mendapatkan produk yang berkualitas. 

Dalam pengembangan tersebut, revisi produk dilakukan melalui tiga tahapan berikut. 

1. Revisi Produk Berdasarkan Kelayakan Ahli 

Hasil kelayakan digunakan sebagai bahan yang bertujuan untuk melakukan 

revisi produk yang dikembangkan. Adapun produk yang direvisi adalah sintaks 

model pembelajaran online, RPP, bahan ajar, angket motivasi belajar, dan angket 

kemandirian belajar.  

a. Revisi Komponen Model Pembelajaran Online 

Saran layakator secara umum menekankan pada perbaikan sintaks 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan aktivitas pembelajaran. 

Revisi yang dilakukan berdasarkan saran layakator disajikan pada tabel 49. 

Tabel 49. Revisi Komponen Model Pembelajaran Online 

Sebelum direvisi Setelah direvisi 

Penghapusan pengenalan web pada kegiatan pembelajaran. 

Saran layakator, pengenalan web 

dilakukan sebelum riset. 

Pengenalan web dihapuskan dan 

dilakukan sebelum pembelajaran 

dilaksanakan.  

Penyampaian tujuan pembelajaran. 

Sebelumnya belum mencantumkan 

penyampaian tujuan pembelajaran.  

Mencantumkan penyampaian tujuan 

pebelajaran pada komponen.  

Sistem sosial. 

Belum mempertajam kemungkinan 

munculnya sistem sosial. 

Mempertajam kemungkinan 

munculnya sistem sosial pada 

aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan.  

 

b. Revisi RPP 

Saran layakator untuk perbaikan RPP secara umum menekankan pada 

perbaikan tujuan pembelajaran, materi, dan proses pembelajaran. Revisi yang 

dilakukan berdasarkan saran layakator disajikan pada tabel 50. 
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Tabel 50. Revisi RPP 

Sebelum direvisi Setelah direvisi 

Perbaikan kaidah pada tujuan pembelajaran. 

Sebelumnya, tujuan pembelajaran 

belum lengkap menggunakan 

kaidah ABCD, sehingga perlu 

perbaikan. 

Tujuan pembelajaran 

1. Setelah mengingat kembali bangun 

datar, siswa dapat mengidentifikasi 

unsur-unsur bangun ruang dengan 

benar. 

2. Setelah mengidentifikasi unsur-

unsur bangun ruang, siswa dapat 

menjelaskan jaring-jaring kubus dan 

balok dengan tepat. 

3. Setelah menjelaskan jaring-jaring 

kubus dan balok, siswa dapat 

menemukan jaring-jaring kubus dan 

balok dengan tepat. 

4. Setelah menemukan jaring-jaring 

kubus dan balok, siswa dapat 

membuat jaring-jaring kubus 

dengan benar. 

5. Setelah membuat jaring-jaring 

kubus, siswa dapat membuat jaring-

jaring balok dengan benar.  

6. Setelah membuat jaring-jaring 

balok, siswa dapat menjelaskan 

volume bangun ruang dengan benar. 

7. Setelah menjelaskan volume bangun 

ruang, siswa dapat menentukan 

volume bangun ruang dengan tepat. 

8. Setelah menentukan volume bangun 

ruang, siswa dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang dengan tepat. 

9. Setelah menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan volume 

bangun ruang, siswa dapat 

menyelesaikan masalah volume 

bangun ruang yang melibatkan 

pangkat tiga dan akar pangkat tiga 

dengan tepat. 

Perbaikan proses kebermatematikaan siswa. 
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Sebelumnya, proses 

kebermatematikaan siswa belum 

muncul. 

Memuat proses kebermatematikaan 

siswa pada RPP.  

Perbaikan urutan materi. 

Materi sebelumnya mengenai 

penarikan akar pangkat tiga lalu 

volume. 

Memuat materi volume kemudian 

penarikan akar pangkat tiga. 

Sertakan kasus C5 (evaluasi) 

Belum memuat kasus C5 pada 

soal latihan. 

Memuat kasus C5 pada soal latihan 

dalam bahan ajar.  

Pertajam interaksi antara siswa dengan siswa pada rancangan kegiatan 

pembelajaran. 

Belum tampak interaksi siswa 

dengan siswa pada rancangan 

kegiatan pembelajaran. 

Mempertajam interaksi antar siswa 

pada kegiatan pembelajaran online.  

 

c. Revisi Bahan Ajar 

Saran layakator untuk perbaikan bahan ajar secara umum menekankan 

pada perbaikan susunan kalimat, penggunaan symbol, dan materi. Revisi yang 

dilakukan berdasarkan saran layakator disajikan pada tabel 51. 

Tabel 51. Revisi Bahan Ajar 

Sebelum direvisi Setelah direvisi 

Perbaikan penulisan symbol matematika 

Penulisan akar belum tepat. 
3√8  = 2   
3√27  = 3  
3√64  = 4  

 

Perbaikan penulisan akar. 

 
Perbaikan urutan materi pembelajaran 

Materi sebelumnya mengenai 

penarikan akar pangkat tiga 

lalu volume. 

Memuat materi volume kemudian 

penarikan akar pangkat tiga. 

Perbaikan susunan kalimat 

Memperbaiki kalimat yang 

susunannya kurang tepat. 

“Gambarlah 5 jaring-jaring 

balok yang berbeda, dengan 

panjang sisi berbeda-beda.”  

Memperbaiki kalimat yang kurang tepat. 

Gambarlah 5 jaring-jaring balok yang 

berbeda, yakni dengan susunan yang 

berbeda-beda. 
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Perbaikan isi materi 

Pada tabel bilangan kubik, 

penambahan: 

a. Dibahas dan diberi 

contoh jika tabel masih 

berlaku untuk puluhan 

dan ratusan. 

b. Angka terakhir pada 

jawaban = angka 

satuan. 

 

Memperbaiki sesuai saran. 

 

 
Saran layakator agar 

pembelajaran lebih bermakna, 

sebelum membahas luas 

permukaan dan volume, 

dimulai dengan bangun ruang 

gabungan sederhana. Tugas 

siswa menentukan luas dan 

volume tanpa memakai rumus.  

Memperbaiki sesuai saran layakator. 

 



111 

 

 
Sebelumnya memberikan 

beberapa langkah mencari 

penarikan akar pangkat tiga, 

namun diberi saran untuk 

menambahkan cara lain.  

Memberikan langkah menggunakan cara 

lain. 

 
 

d. Revisi Pembelajaran Online berbantuan Edmodo 

Revisi yang dilakukan berdasarkan saran layakator disajikan pada tabel 

52. 

Tabel 52. Revisi Buku Pembelajaran Online berbantuan Edmodo 

Sebelum direvisi Setelah direvisi 

Cover belum terdapat informasi 

prodi mahasiswa. 

Berikut tampilan sebelum 

direvisi. 

Penambahan prodi mahasiswa dan 

perubahan tampilan cover menjadi 

lebih menarik. 

1. Panduan bagi guru 
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2. Panduan bagi siswa 

 
Belum terdapat kata pengantar 

yang isinya terkait informasi 

bahwa buku panduan tersebut 

sebagai bagian dari penelitian 

Tesis S2 prodi Pendidikan Dasar. 

Diberikan kata pengantar sebelum 

daftar isi.  
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e. Revisi Angket Motivasi Belajar Matematika 

Revisi yang dilakukan berdasarkan saran layakator disajikan pada tabel 

53.  

Tabel 53. Revisi Angket Motivasi Belajar Matematika 

Sebelum direvisi 
Setelah direvisi 

Butir item  Pernyataan 

4 Saya bekerja keras untuk 

mendapatkan nilai 

matematika yang bagus. 

Mengerjakan matematika 

dengan berhasil memberikan 

kepuasan tersendiri bagi saya. 

12 Guru memuji saya jika nilai 

matematika saya baik. 

Pujian guru membuat saya 

bertambah semangat dalam 

belajar matematika. 

13 Orangtua selalu memuji 

saya jika rajin belajar. 

Orangtua adalah pihak 

pertama yang membuat saya 

semangat belajar. 

14 Saya dinasehati orangtua 

untuk rajin belajar. 

Nasehat orangtua membuat 

saya untuk selalu mencari 

pengetahuan. 

20 Saya takut tidak naik kelas 

jika tidak mengerjakan 

tugas terus-menerus. 

Saya belajar dengan giat agar 

selalu mendapat nilai bagus. 

28 Saya ingin mengetahui 

matematika lebih lanjut  

materi bangun ruang.  

Saya tidak putus asa untuk 

mempelajari materi 

matematika yang sulit.  

29 Saya akan terus berusaha 

memecahkan soal-soal 

matematika.  

Saya selalu bertanya dengan 

guru atau teman bila ada soal 

matematika yang belum saya 

pahami.  

  

f. Revisi Angket Kemandirian Belajar Matematika 

Revisi yang dilakukan berdasarkan saran layakator disajikan pada tabel 

54.  

Tabel 54. Revisi Angket Kemandirian Belajar Matematika 

Sebelum direvisi 
Setelah direvisi 

Butir item  Pernyataan 

2 Saya belajar matematika 

agar mendapat nilai yang 

baik. 

Saya memiliki jadwal belajar 

matematika yang teratur agar 

mendapat nilai yang baik. 
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15 Saya kurang memanfaatkan 

waktu belajar dengan baik. 

Saya memilih mengerjakan 

hal lain daripada harus 

mengerjakan soal matematika 

yang sulit.  

16 Saya mengerjakan soal yang 

tersedia di edmodo dengan 

penuh tanggung jawab. 

Saya mengerjakan soal yang 

tersedia di web edmodo 

sampai selesai.  

34 Jika belum paham, saya 

bertanya pada guru dengan 

sopan. 

Jika belum paham soal atau 

materi matematika, saya tidak 

malu bertanya kepada guru.  

35 Saya selalu merapikan 

peralatan belajar setelah 

selesai pembelajaran. 

Saya bertanggung jawab 

menyelesaikan PR 

matematika sampai selesai.  

 

2. Revisi Produk Uji Coba Awal 

Perbaikan produk tahap ini  merupakan kegiatan memperbaiki produk 

berdasarkan saran dari guru dan siswa  pada uji coba awal. Adapun perbaikan 

terhadap produk adalah menambahkan materi pada platform edmodo agar lebih 

rinci dan mengupload file sesuai dengan materi yang diajarkan untuk setiap 

pertemuan. Terkait buku panduan pembelajaran online saran dari pengguna yaitu 

pada buku panduan pegangan untuk guru susunan kata pengantar dan daftar isi 

terbalik, namun pada buku panduan untuk siswa sudah benar. Penambahan buku 

panduan siswa ketika ingin masuk ke edmodo yang telah memiliki akun. 

Tabel 55. Revisi Produk Uji Coba Awal 

Sebelum direvisi Setelah direvisi 

Kata pengantar dan daftar isi 

urutannya terbalik. 

Memperbaiki urutan buku, yaitu kata 

pengantar terlebih dahulu kemudian 

daftar isi. 

Pada buku panduan penggunaan 

edmodo untuk siswa belum ada 

cara masuk ketika sudah 

memiliki akun. 

Menambahkan cara masuk edmodo 

ketika sudah memiliki akun, baik 

melalui browser ataupun melalui 

smartphone. Berikut tambahan yang 

diberikan. 
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3. Revisi Produk Uji Coba Lapangan  

Setelah produk digunakan pada uji coba  lapangan, kemudian produk direvisi 

berdasarkan saran dari pengguna. Adapun revisi berdasarkan saran dari guru 

adalah pemberian/penguploadan materi pada platform dibuat secara bertahap. 

Setelah direvisi, pada saat pelaksanaan pertemuan kedua, ketiga, dan keempat 

dilakukan secara bertahap. Terkait buku panduan pembelajaran online tidak ada 

saran dari pengguna.  
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D. Kajian Produk Akhir 

Pengembangan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model Plomp yang terdiri dari tiga tahap 

yaitu tahap analisis, tahap pengembangan, dan tahap evaluasi. Setelah melaksanakan 

ketiga tahap, diperoleh informasi berupa data dari perangkat pembelajaran online yang 

dikembangkan. Produk pengembangan memiliki kualitas yang baik jika memenuhi 

kriteria layak/layak, praktis, dan efektif. Berdasarkan hasil kelayakan oleh ahli dan uji 

coba yang telah dilakukan di SD N Lempuyangwangi diperoleh data bahwa perangkat 

pembelajaran online berbantuan edmodo yang dikembangkan memenuhi kriteria layak 

dan praktis, sedangkan ditinjau dari motivasi dan kemandirian belajar menunjukkan 

bahwa hasil kelas eksperimen memenuhi kriteria efektif. Berikut penjelasan dari 

kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan produk.  

1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran Online Berbantuan Edmodo 

Berdasarkan Ahli Materi 

Pembelajaran online (e-learning) dapat menciptakan pembelajaran yang 

menarik dengan hasil yang optimal. E-learning merupakan pembelajaran yang 

terjadi melalui perangkat seluler dengan konektivitas internet (Okai-Ugbaje et al., 

2020). Pembelajaran online dilakukan .Pembelajaran online memiliki kelebihan di 

antaranya memberikan fleksibilitas siswa untuk belajar mandiri (Arifin & Herman, 

2018), (Smedley, 2010), (Vollmar et al., 2010), meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa (Bøe et al., 2020), menyediakan berbagai 

jenis media dan komponen interaktif (Groton & Spadola, 2020) serta membentuk 

komunitas belajar (Chuang, 2016). 

Media pembelajaran sangat penting digunakan untuk anak sekolah, 

khususnya anak sekolah dasar. Penggunaan media  pembelajaran dapat 

mendukung kegiatan pembelajaran yang lebih efektif (Johnson et al., 2014). Media 

pembelajaran yang digunakan dengan tepat  dapat meningkatkan pemahaman dan 

memicu motivasi siswaa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran (Ikhsan et al., 

2019: 232).  
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Matematika merupakan aplikasi yang lebih luas dari berhitung 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian), termasuk memecahkan 

masalah yang  berkaitan dengan konsep bentuk dan ruang, waktu, berat dan massa, 

serta pemahaman data numeric (Edwards, 2007: 1). Lebih lanjut, matematika 

memiliki makna yang luas dikarenakan dikonstruksikan oleh siswa. Pembelajaran 

matematika di SD yang efektif terjadi melalui penemuan terbimbing, aplikasi 

bermakna, serta penyelesaian masalah yang menjadikan pembelajaran matematika 

lebih bermakna (Kennedy et al., 2008). Dengan demikian, diperlukan media atau 

alat agar dapat mentransisi konsep matematika yang abstrak menjadi lebih mudah 

diterima. Matematika sekolah perlu memperhatikan tahapan belajar disesuaikan 

dengan teori psikologi perkembangan kognitif dan perkembangan emosionalnya. 

Dalam perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, pada usia 7 sampai 11 

tahun belajar pada kehidupan nyata. Hal ini senada dengan pernyataan dari (Ghazi 

& Ullah, 2016: 12) yang mengungkapkan bahwa pada tahap operasional konkrit, 

siswa dapat memecahkan berbagai permasalahan yang relevan melalui tindakan 

atau hal-hal yang nyata. Dengan demikian, pembelajaran sebaiknya dikaitkan 

dengan pengalaman nyata siswa, dengan tujuan supaya siswa lebih mudah dalam 

memahami materi.  

Model pembelajaran akan lebih efektif diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar jika penggunaannya disesuaikan kebutuhan siswa. Selain itu, 

penggunaan platform sebagai sarana dalam melakukan pembelajaran online juga 

akan lebih efektif serta efisien jika dilakukan sesuai dengan permasalahan dan 

kebutuhan di masa pandemi. Oleh sebab itu, sebelum mengembangkan perangkat 

pembelajaran terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan dalam pembelajaran. 

Kesesuaian pengembangan produk dengan kebutuhan guru dan siswa 

berlatarbelakang permasalahan yang terjadi akan menjadikan penggunaan 

platform lebih menarik perhatian siswa dalam melakukan pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang dikembangkan dari 

penelitian ini berupa buku pembelajaran online berbantuan edmodo, RPP dengan 
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sintaks pembelajaran online, bahan ajar dan LKPD. Pengembangan produk ini 

berdasarkan pada permasalahan dan kebutuhan guru dan siswa. Analisis terhadap 

kebutuhan dan permasalahan yang ada adalah tahap awal yang bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran (Rahmat & Arnawa, 2019). Hasil analisis 

kebutuhan menunjukkan bahwa siswa membutuhkan platform pembelajaran yang 

menarik dalam melakukan pembelajaran online.  

Pengembangan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo 

dilakukan melalui beberapa tahap pengembangan  dan tahap uji coba penelitian. 

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan produk yang berkualitas sehingga layak 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap awal pengembangan, 

dilakukan  pengumpulan bahan, penyusunan RPP, pengkajian materi, penyusunan 

bahan ajar, dan pengenalan platform edmodo. Kemudian pembelajaran online 

berbantuan edmodo ini dikemas dalam sebuah buku dalam bentuk softfile yang 

berisi pengertian model pembelajaran, edmodo, dan panduan penggunaan edmodo 

untuk guru dan siswa.  

Selanjutnya, setelah produk awal  selesai, maka produk dilakukan uji  

kelayakan oleh ahli. Kelayakan media perlu dilakukan yang bertujuan supaya 

dapat diketahui kelayakan dan saran perbaikannya (Shabri et al., 2017). Produk 

dalam penelitian ini diuji kelayakan dan kualitasnya oleh ahli materi. Hal ini 

berarti perangkat yang dikembangkan sesuai dengan salah satu  fungsi penggunaan 

perangkat pembelajaran berupa LKS yaitu dapat membantu siswa dalam  

memahami materi logika (Prastowo, 2011: 207).  

Kelayakan produk dalam penelitian ini dilakukan melalui penilaian dari ahli 

terhadap perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. Instrument yang 

digunakan untuk melakukan penilaian yaitu melalui angket kelayakan. Hasil 

kelayakan dari ahli materi penilaian untuk komponen pembelajaran online 

didapatkan rata-rata skor kelayakan sebesar 4,3 serta penilaian RPP didapatkan 

rata-rata skor kelayakan sebesar 4,5. Berdasarkan hasil kelayakan yang telah 

dilakukan,  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  perangkat pembelajaran online 
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berbantuan edmodo sudah layak digunakan berdasarkan ahli materi. RPP yang 

dikembangkan telah dapat memenuhi fungsi pelaksanaan RPP yaitu untuk 

mengaktifkan proses pembelajaran sesuai dengan kegiatan yang telah  

direncanakan (Mulyasa, 2007: 2018). 

2. Kelayakan Perangkat Pembelajaran Online Berbantuan Edmodo 

Berdasarkan Ahli Media 

Pengembangan perangkat pembelajaran online yang dilakukan 

menggunakan model pengembangan Plomp (2013: 19) yang terdiri atas tiga tahap, 

yaitu tahap penelitian awal (preliminary research), tahap pengembangan prototype 

(development/prototype phase), dan tahap penilaian (assessment phase). 

Pengembangan tersebut menghasilkan perangkat pembelajaran  berupa RPP, 

bahan ajar, dan LKPD, dan buku panduan penggunaan edmodo bagi guru dan 

siswa dengan kriteria valid, praktis, dan efektif.  

Pada tahap penelitian awal (preliminary research), dilakukan tiga komponen 

analisis yaitu analisis kebutuhan,  karakteristik siswa , dan kurikulum. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut, diketahui bahwa masih terbatasnya perangkat pembelajaran 

matematika yang dilakukan secara online yang dapat memfasilitasi siswa dalam  

membangun dan menemukan konsep matematika dengan cara mandiri. RPP yang 

digunakan guru hanya secara langsung memberikan materi tanpa memberikan 

pendekatan inkuiri pada siswa. Inkuiri pembelajaran yang menekankan siswa 

untuk dapat menyelidiki suatu masalah dan dapat menemukan jawabannya yang 

sesuai dengan model ilmiah atau dengan kata lain model scientific (Suparno, 2013: 

83). Pendekatan inkuiri mampu menciptakan situasi tertantang pada diri siswa 

guna menjawab masalah yang dihadapi oleh siswa. Oleh sebab itu, diperlukan 

adanya peran guru, yang tersusun dalam rancangan RPP. Sofiani (2011) 

mengungkap bahwa guru memiliki peran yang penting terutama dalam 

melaksnakan pembelajaran inkuiri yaitu menstimulasi siswa agar lebih tertantang 

untuk berpikir kritis, sehingga siswa dapat lebih fokus dalam memecahkan 

masalah serta membantu siswa agar tiddak teralihkan ke hal-hal lain. Hal ini akan 
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memudahkan para siswa untuk memahami apa yang sedang dipelajari. Hal ini 

sejalan  dengan tujuan akhir belajar matematika bahwa yang ditekankan pada 

siswa yaitu pemahaman terhadap konsep matematika yang relative abstrak (Karso, 

2007: 1.42). Selain itu, soal yang digunakan guru berisi materi yang disajikan 

secara langsung serta latihan soal. Hal tersebut menyebabkan siswa pasif dan 

kemampuan berpikir siswa kurang berkembang.  Selain itu, pemaparan materi 

yang belum dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari menyebabkan siswa kesuliyan 

dalam memecahkan masalag kontekstual. Oleh sebab itu, dibutuhkan adanya 

perangkat pembelajaran menggunakan bantuan platform pembelajaran yang 

mampu memfasilitasi para siswa dalam membangun dan menemukan konsep dari 

matematika secara mandiri serta menyelesaikan masalah dalam kehidupannya 

sehari-hari.  

Pada tahap pengembangan prototype (development/prototype phase) 

dilakukan penyusunan rancangan RPP, penyusunan rancangan bahan ajar, LKPD, 

dan buku panduan penggunaan Edmodo bagi guru dan siswa. Penyusunan 

rancangan RPP mengacu pada standar proses yang tercantum pada  Permendikbud 

No. 41 Tahun 2007, bahwa penyusunan rancangan RPP dilakukan dengan 

memperhatikan langkah-langkah, yaitu: (1) perancangan identitas RPP, (2) 

perumusan tujuan pembelajaran,  (3) perancangan materi, (4) pemilihan metode, 

(5) penyusunan kegiatan pembelajaran, (6) pemilihan sumber belajar, dan (7) 

penyusunan penilaian pembelajaran. Sedangkan untuk langkah penyusunan LKPD 

yaitu (1) penyusunan peta kebutuhan LKPD, (2) penentuan judul LKPD, (3) 

penulisan LKPD meliputi perumusan Kompetensi Dasar (KD), penentuan bentuk 

penilaian, penyusunan materi, dan struktur LKPD. LKPD disusun berdasarkan 

aspek kriteria dari kelayakan, yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan grafika 

(Depdiknas, 2007). Pada tahap  ini juga dilakukan penyusunan rancangan 

instrument penilaian kelayakan kualitas dari perangkat pembelajaran, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta instrument angket motivasi dan 

kemandirian belajar siswa.  
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Pada tahap penilaian (assessment phase) dilakukan pengembangan 

instrument penilaian perangkat pembelajaran, pengembangan perangkat 

pembelajaran, uji kelayakan perangkat pembelajaran, dan dilakukan revisi 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran berupa RPP dikembangkan 

berdasarkan rancangan yang telah disusun  sebelumnya. Langkah kegiatan 

pembelajaran dalam RPP mengacu pada sintaks pembelajaran online. Buku 

panduan divalidasi oleh dosen validator sebagai ahli media. Penilaian validator 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran layak diuji cobakan dengan revisi. 

Setelah dilakukan uji  coba awal, kemudian dilakukan uji coba lapangan yang 

melibatkan kelompok eksperiment (28 siswa) dan kelompok kontrol (28 siswa) 

dengan menggunakan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo selama 

empat kali pertemuan. Dalam pertemuan terakhir dilakukan pengisian angket 

motivasi dan kemandirian belajar serta angket respon pengguna. 

Pengembangan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo 

dilakukan melalui beberapa tahap pengembangan dan  tahap uji coba penelitian. 

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan produk yang berkualitas sehingga layak 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap awal pengembangan, 

dilakukan pengumpulan bahan, penyusunan RPP, pengkajian materi, penyusunan 

bahan ajar, dan pengenalan platform edmodo. Kemudian pembelajaran online 

berbantuan edmodo ini dikemas dalam sebuah buku dalam bentuk softfile yang 

berisi pengertian model pembelajaran, edmodo, dan panduan penggunaan edmodo 

untuk guru dan siswa.  

Selanjutnya, setelah produk awal selesai, maka produk dilakukan uji 

kelayakan oleh ahli. Kelayakan media perlu dilakukan yang bertujuan supaya 

dapat diketahui kelayakan dan saran perbaikannya (Shabri et al., 2017). Produk 

dalam penelitian ini diuji kelayakan dan kualitasnya oleh ahli media.  

Kelayakan produk dalam penelitian ini dilakukan melalui penilaian dari ahli 

terhadap perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo. Instrument yang 

digunakan untuk melakukan penilaian yaitu melalui angket kelayakan. Hasil 
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kelayakan dari ahli media  didapatkan rata-rata skor kelayakan sebesar 4,4. 

Berdasarkan hasil kelayakan yang telah dilakukan,  maka dapat disimpulkan 

bahwa perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo sudah layak digunakan 

berdasarkan ahli media. 

3. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Online Berbantuan Edmodo 

Berdasarkan Respon Pengguna 

Komponen perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo meliputi 

RPP, bahan ajar materi bangun ruang, LKPD, buku pembelajaran online 

berbantuan edmodo bagi guru dan buku panduan penggunaan edmodo bagi siswa. 

Kelebihan produk yang dikembangkan yaitu produk terdiri atas perangkat 

pembelajaran yang memungkinkan dilakukan secara online melalui platform 

edmodo. Selain itu, juga diberikan buku panduan penggunaan bagi guru dan siswa 

agar memudahkan dalam pengoperasian edmodo ketika pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru untuk memvariasikan pemanfaatan 

teknologi yaitu melalui platform khusus pembelajaran berupa edmodo. Dalam 

edmodo, tersedia file-file pelajaran matematika berupa bahan ajar, contoh soal dan 

penyelesaiannya, latihan soal, pembahasan, dan kuis. Selaras dengan pendapat 

bahwa edmodo adalah platform pembelajaran sosial gratis yang diciptakan dengan 

tujuan akademis yang memungkinkan siswa untuk mengakses konten 

pembelajaran  (Alqahtani, 2019), (Kongchan, 2012). Selain itu, dalam edmodo 

juga dapat menggunakan animasi yang disediakan platform edmodo sehingga 

siswa tertarik untuk lebih berekspresi. Sejalan dengan pendapat lain bahwa 

edmodo memiliki beberapa fitur di dalamnya untuk mendukung pembelajaran di 

dalam kelas  maupun di luar kelas (Ali et al., 2019). 

Kualitas perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo juga ditinjau 

melalui kepraktisan penggunaan media melalui angket  respon pengguna, yaitu 

guru dan siswa. Angket respon ini diperoleh melalui uji coba perangkat 

pembelajaran online menggunakan platform edmodo yang telah dilakukan pada 

tahap uji cba awal dan uji  coba lapangan. Kegiatan yang dilakukan selama 
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melaksanakan uji coba adalah guru menggunakan perangkat pembelajaran online 

dan siswa menggunakan platform edmodo dalam melakukan pembelajaran online 

dan mengisi angket respon yang diberikan.  

Berdasarkan dari hasil uji coba awal, didapatkan nilai rata-rata respon guru 

terhadap perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo sebesar 4,3 dari skala 

5. Selanjutnya, hasil respon siswa diperoleh nilai rata-rata  sebesar 3,6. Hasil 

respon pengguna produk dalam penelitian ini menunjukkan  bahwa produk 

perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo sudah layak digunakan. 

Perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang telah layak dilakukan 

revisi sesuai saran yang diberikan oleh pengguna. Setelah direvisi, kemudian 

produk diuji cobakan pada uji coba  lapangan.  

Angket respon diberikan pada guru dan siswa kelas eksperimen yang telah 

menggunakan produk. Hasil uji coba produk pada uji coba lapangan diperoleh 

rata-rata skor angket respon guru sebesar 4,9 dari skala 5. Kemudian hasil respon 

siswa juga diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 4,0. Hasil uji coba produk pada uji 

coba lapangan ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran online berbantuan 

edmodo juga telah memenuhi kriteria kepraktisan. Hal ini berarti pernagkat 

pembelajaran yang dikembangkan dapatt membantu dalam pelaksanaan 

pembelajaran, dikarenakan guru dapat mengetahui kegiatan yang harusnya 

dilakukan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Mulyasa, 

2007: 221). Senada dengan penelitian yang dilakukan (Mytra et al., 2021: 10) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran online berbantuan edmodo memudahkan dan 

membuat pembelajaran menjadi lebih praktis dengan memanfaatkan internet. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Basori, yang mengatakan bahwa Edmodo sangat 

mendukung dalam kegiatan pembelajaran, respon yang didapatkan yaitu 52,94% 

berkategori tinggi, dan 38,24% berkategori sangat tinggi (Basori, 2013). Selain itu, 

penelitian dari (Farman & Chairuddin, 2020: 881) menyatakan bahwa produk 

media dari e-learning berbasis edmodo memenuhi kriteria layak, praktis, dan 

efektif untuk pembelajaran matematika materi phytagoras. Diperkuat dengan 
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penelitian (Pratama & Ismiyati, 2019) mengungkap bahwa melalui peenggunaan 

edmodo dapat memberikan dampak/pengaruh berupa sikap positif dari siswa 

terhadap matematika. Selain itu, penggunaan media e-learning berbasis edmodo 

juga dapat meningkatkan hasill belajar matematika (Hatip & Listiana, 2019). 

Sesuai dengan kelebihannya, yaitu hemat waktu, efisien, interaktif, komunikatif, 

dan ekspresif (Nurhayati, 2019: 19). Dalam beberapa penelitian lain, 

mengungkapkan bahwa penggunaan edmodo dapat meningkatkan motivasi, 

kemandirian belajar, keaktifan, tanggungjawab, dan kepercayaan diri siswa 

(Afriani, Devi et al., 2019), (Al-kathiri, 2015), (Almoeather, 2020), 

(Balasubramanian et al., 2014), (Beyatlı et al., 2018), (Froiland, 2013), (Froiland 

et al., 2012). 

Beberapa peneliti menyampaikan jenis model yang memungkinkn siswa 

untuk mengakses materi pelajaran di  mana saja dan kapan saja dengan 

mnggunakan perangkat seperti ponsel, Personal Digital Assistant (PDA), tablet, 

atau smartphone (Yusri et al., 2014). Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti lain (Anggraeni et al., 2018), (Hanafi & Samsudin, 2012) 

yang menyatakan bahwa semua kegiatan pembelajaran dapat dilakukan melalui 

mobile learning. Dalam studi ini, peneliti menerapkan konsep e-learning full 

virtual kelas tanpa penanganan konvensional. 

4. Keefektifan Perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil uji hipotesis  menggunakan uji independent sample t test 

dan uji paired sample t test pada data motivasi belajar, diperoleh taraf signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05.  Hasil uji hipotesis ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

online berbantuan edmodo efektif untuk emningkatkan motivasi belajar siswa. 

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan dari aspek motivasi belajar dapat dilakukan 

dengan menggunakan bantuan platform edmodo.  

Hasil penelitian senada dengan penelitian oleh Yakub et al., (2018: 14) yang 

menunjukkan bahwa media e-learning menggunakann edmodo berbasis 
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smartphone mampu meningkatkan motivasi  belajar siswa. Peningkatan motivasi  

belajar tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukann oleh (Alshawi & 

Alhomoud, 2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran melalui platform 

edmodo adalah pembelajaran online yang sangat efektif dikarenakan terjadinya 

interaksi antara guru dengan siswa yang sangat signifikan serta hasil analisis 

angket menunjukkan hasil terjadinya peningkatan motivasi belajar siswa. Selain 

itu, penelitian (Hikmawan & Sarino, 2018: 84) menunjukkan adanya pengaruh  

positif dan signifikan antara media pmbelajaran berbasis edmodo terhadap 

motivasi belajar siswa baik secara simultan maupun parsial. Hasil penelitian 

senada dengan penelitian Ramadhani (2016) yang mengungkapkan bahwa 

penggunaan e-learning berbasis edmodo menjadi lebih dinamis dan akan 

menyenangkan sehingga dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar 

yang begitu besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.  Dalam penelitian 

yang dilakukan, beberapa siswa yang pasif dapat berpartisipasi di kelas edmodo 

dengan menuliskan pendapatnya di kolom komentar. Hasil penelitian tersebut 

didukung oleh temuan yang dilakukan  oleh (Kongchan, 2012) dan (Al-Said, 2015) 

yang menyatakan bahwa edmodo membantu siswa pasif untuk berpartisipasi di 

kelas dengan nyaman, mendapatkan umpan balik dari guru, dan mengomentari 

esai teman secara positif.  

Penggunaan media e-learning edmodo penting diterapkan untuk kegiatan 

pembelajaran selama pembelajaran online. Terlebih bertujuan untuk 

meningkatkan aspek motivasi dan kemandirian belajar siswa.  Hal ini dikarenakan 

melalui siswa yang termotivasi baik secara intrinsik maupun ekstrinsik maka akan 

memahami suatu materi dengan baik. Motivasi belajar harus ditingkatkan dalam 

proses pembelajaran di sekolah.  

5. Keefektifan Perangkat pembelajaran online berbantuan Edmodo untuk 

Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sample 

t test dan uji paired sample t test pada data kemandirian belajar, diperoleh taraf 
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signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan  bahwa 

pembelajaran online berbantuan edmodo efektif untuk meningkatkan kemandirian  

belajar siswa.  

Hasil penelitian senada dengan (Aulia et al., 2019: 76) yang menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan media edmodo dapat 

meningkatkan kemandirian belajar. Penggunaan media platform edmodo 

menyediakan fitur-fitur seperti mengunggah foto profil, berbagi dokumen, tauran, 

dan video serta materi yang dapat diunggah dan dapat diakses kembali, sehingga 

dapat melatih kemandirian siswa (Ali, 2015: 40). Konsisten dengan hal tersebut, 

(Lengkanawati, 2014) menyatakan bahwa dalam pembelajaran mengacu pada 

situasi dimana siswa menggunakan strategi belajar untuk menjadikan dirinya 

pembelajar yang mandiri. Chairawati dalam peneltiiannya juga mengungkapkan 

bahwa kemandirian belajar siswa meningkat dari rata-rata 61,27% menjadi 

76,35% dan pada siklus III menjadi 89,31% setelah dilaksanakan pembelajaran 

matematika dengan model e-learning berbasis edmodo (Chairawati & Marzianis, 

2021: 10). 

Pembelajaran yang dilakukan sepenuhnya online, ada kekhawatiran 

mengenai ketekunan dan pencapaian siswa dalam pembelajaran (Ahn & 

McEachin, 2017), (Freidhoff, 2018). Dalam memastikan keberhasilan siswa, perlu 

mempertimbangkan desain pembelajaran yang menghasilkan kesempatan belajar 

bagi semua siswa. Produk perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo 

yang dihasilkan dari penelitian ini telah terbukti efektif meningkatkan motivasi 

dan kemandirian belajar siswa secara bersama - sama. Hal demikian ini 

dikarenakan sebagaimana kelebihan edmodo yang menjadikan kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan melatih kemandirian belajar siswa. 

Dalam beberapa penelitian, mengungkap bahwa penggunaan edmodo dapat 

meningkatkan  motivasi, kemandirian belajar, keaktifan, tanggungjawab, dan 

kepercayaan diri siswa (Afriani, Devi et al., 2019), (Al-kathiri, 2015), 

(Almoeather, 2020), (Balasubramanian et al., 2014), (Beyatlı et al., 2018), 
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(Froiland, 2013), (Froiland et al., 2012). Pembelajaran online berbantuan edmodo 

dalam penelitian ini disajikan dengan berbagai langkah pembelajaran dengan 

disertai bahan ajar yang menarik dan beberapa animasi yang tersedia dalam 

platform edmodo. 

Selanjutnya terkait kemandirian belajar, kemandirian belajar yang berperan 

penting dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Kemandirian didefinisikan  

kemampuan seorang siswa dalam mewujudkan kehendaknya tanpa bergantung 

pada orang lainn, dalam hal ini siswa dapat belajar secara sendiri, dapat 

menentukan belajar yang efektif, dapat belajar mandiri, gigih dalam usaha, 

memiliki inisiatif, dan konsekuen mencapai tujuan (Aziz & Basry, 2017: 22), 

(Zheng et al., 2020). Kemandirian berperan penting dalam menentukan 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran dan pencapaian hasil belajar (Aslamiyah 

et al., 2019).  

 

E. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran online 

berbantuan edmodo ini yaitu sebagai berikut.  

1. Penelitian dari pengembangan perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo 

hanya dilakukan di satu sekolah yaitu di SD N Lempuyangwangi.  

2. Guru tidak dapat mengontrol siswa untuk selalu menggunakan perangkatnya 

ketika pembelajaran berlangsung.  

3. Penelitian yang dilakukan hanya terbatas  pada pengukuran motivasi dan 

kemandirian belajar siswa.  

4. Platform Edmodo termasuk platform lama dan belum memiliki fitur video 

conference.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitin dan pengembangan pembelajaran online berbantuan 

edmodo yang telah dilakukan,  maka dapat disimpulkan. 

1. Perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang dihasilkan dari penelitian 

ini layak digunakan untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa 

kelas V SD N Lempuyangwangi berdasarkan data hasil validasi oleh ahli materi.  

2. Perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo yang dihasilkan dari penelitian 

ini layak untuk digunakan untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar 

siswa kelas V SD N Lempuyangwangi berdasarkan hasil validasi oleh ahli media.  

3. Hasil analisis terhadap kepraktisan penggunaan produk menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo praktis digunakan untuk 

meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar pada siswa kelas V di SD N 

Lempuyangwangi sesuai respon dari pengguna, yaitu respon guru dan siswa. 

4. Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan pada data penelitian 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo efektif 

digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas V di SD N 

Lempuyangwangi.  

5. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukann terhadap data penelitian 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo efektif 

digunakan untk meningkatkan kemandirian belajar pada siswa kelas V di SD N 

Lempuyangwangi.  

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Saran pemanfaatan produk pembelajaran online berbantuan edmodo yaitu 

sebagai berikut.  
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1. Bagi guru, produk dapat digunakan  sebagai panduan dalam kegiatan pembelajaran 

secara daring dengan menggunakan platform edmodo. Perangkat pembelajaran 

online berbantuan edmodo telah teruji kelayakan dan efektifitasnya, sehingga 

dapat digunakan  untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar  siswa.  

2. Bagi siswa, produk dapat digunakan dalam kegiatan belajar secara daring. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, perangkat pembelajaran online berbantuan edmodo 

dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian dan pengembangan produk 

lainnya  yang sejenis. 
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Lampiran 1 a. Panduan Wawancara kepada Guru 

Kisi-Kisi Panduan Wawancara Guru 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Panduan 

Wawancara 

1. Ketersediaan 

perangkat  
1, 2, 3 3 

2. Ketersediaan 

internet 
4, 5, 6, 7 4 

3. Motivasi belajar 

matematika 
8, 9, 10 3 

4. Kemandirian 

belajar matematika 

11, 12, 13, 

14 
4 

5. Kebutuhan 

platform edmodo 

15, 16, 17, 

18, 19, 20 
6 

Jumlah  20 
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Panduan Wawancara Guru 

Kebutuhan Perangkat Pembelajaran Online berbantuan Edmodo 

 

Hari/Tanggal : ………………………… 

Narasumber : ………………………… 

Aspek Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

Ketersediaan 

perangkat 

1. Apakah bapak/ibu menggunakan 

smartphone dalam pembelajaran 

online? 

 

2. Apakah siswa dapat 

menggunakan smartphone 

dalam pembelajaran online 

dengan baik? 

 

3. Apakah siswa ada yang tidak 

memiliki smartphone? 

 

Ketersediaan 

internet 

4. Apakah sekolah memiliki 

layanan internet/wifi? 

 

5. Apakah sering terjadi gangguan 

konektifitas internet saat 

pembelajaran berlangsung? 

 

6. Apakah ada siswa yang tidak 

dapat terhubung internet di 

rumahnya? 

 

7. Apakah ada bantuan kuota dari 

pemerintah untuk proses 

pembelajaran, baik untuk guru 

ataupun siswa? 

 

Motivasi 

belajar 

matematika 

8. Apakah siswa tekun dalam 

menghadapi tugas pembelajaran 

online di masa pandemi? 

 

9. Apakah siswa cepat bosan pada 

tugas yang rutin? 

 

10. Apakah siswa melaksanakan 

tugas belajar matematika dengan 

baik? 

 

Kemandirian 

belajar 

matematika 

11. Apakah siswa memiliki inisiatif 

diri untuk mengumpulkan tugas 

tepat waktu? 
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12. Apakah siswa melakukan sendiri 

tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya? 

 

13. Apakah siswa mengatur strategi 

belajar mandiri di rumah? 

 

14. Apakah siswa bergantung 

dengan orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya? 

 

Kebutuhan 

platform 

edmodo 

15. Bagaimana pendapat bapak/ibu 

terkait kebutuhan platform 

pembelajaran? 

 

16. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran online yang telah 

dilakukan selama pandemi? 

 

17. Apakah platform yang 

digunakan sudah dapat 

membantu guru dalam 

pembelajaran? 

 

18. Apakah bapak/ibu pernah 

menggunakan platform edmodo 

sebagai media d-learning selama 

pandemi? 

 

19. Sejauh mana bapak/ibu 

mengetahui media e-learning 

platform edmodo? 

 

20. Bagaimana jika penggunaan 

platform edmodo diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran 

online?  
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Lampiran 1 b. Angket Kebutuhan Media Pembelajaran 

Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Kebutuhan 

Siswa 

Ketersediaan perangkat 1, 2 2 

Ketersediaan internet 3 1 

Materi pelajaran 4, 5 1 

Kebutuhan aplikasi 

edmodo 

6, 7, 8 4 

Jumlah  8 

 

Angket Analisis Kebutuhan 

Perangkat Pembelajaran Online berbantuan Edmodo 

 

No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

Setuju Tidak Setuju 

1 Saya memiliki smartphone pribadi.   

2 Saya memiliki komputer/laptop di 

rumah. 
  

3 Koneksi internet di rumah saya stabil.   

4 Matematika merupakan pelajaran yang 

sulit. 
  

5 Saya membutuhkan kegiatan 

pembelajaran secara daring yang 

dikemas menarik dan tidak monoton. 

  

6 Saya lebih suka dengan pembelajaran 

yang memuat video, gambar, animasi, 

dan latihan soal/kuis. 

  

7 Saya membutuhkan pembelajaran yang 

disajikan dengan fitur yang menarik. 
  

8 Saya membutuhkan aplikasi/platform 

yang dikemas seperti jejaring sosial. 
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Lampiran 1 c. Angket Kelayakan Model Pembelajaran Online 

Kisi-Kisi Angket Kelayakan Komponen Model Pembelajaran Online 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Komponen 

Pembelajaran 

Online 

1. Langkah-langkah 

pembelajaran 

1a, 1b, 

1c 

3 

2. Sistem sosial  2a, 2b, 

2c 

3 

3. Prinsip reaksi 3a, 3b 2 

4. Dampak 

instruksional 

4a, 4b 2 

Jumlah  10 
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ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN  

KOMPONEN PEMBELAJARAN ONLINE  

 

 

A. Tujuan  

Instrument ini digunakan untuk mengukur kelayakan komponen pembelajaran 

online yang akan digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran. 

 

B. Petunjuk  

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom sesuai penilaian Bapak/Ibu. 

2. Mohon menuliskan saran/komentar Bapak/Ibu pada angket yang tersedia. 

3. Mohon menuliskan kesimpulan dengan memilih salah satu kategori yang 

sesuai. 

 

C. Penilaian  

No Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Langkah-langkah pembelajaran  

a. Ketercakupan langkah-langkah dalam 

kegiatan pembelajaran  

     

b. Ketersinambungan langkah-langkah 

dalam rangkaian kegiatan 

pembelajaran. 

     

c. Potensi keterlaksanaan langkah-

langkah pembelajaran, 

     

2 Sistem Sosial 

a. Ketercakupan sistem sosial dalam 

kegiatan pembelajaran. 

     

b. Potensi terciptanya sistem sosial 

dalam kegiatan pembelajaran. 

     

c. Potensi keterlaksanaan sistem sosial 

dalam kegiatan pembelajaran.  

     

3 Prinsip reaksi  

a. Ketercakupan prinsip reaksi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

     

b. Potensi keterlaksanaan prinsip reaksi 

dalam kegiatan pembelajaran. 

     

4 Dampak intruksional 

a. Ketercakupan dampak intruksional 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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b. Potensi ketercapaian dampak 

intruksional dalam kegiatan 

pembelajaran.  

     

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan penilaian dari Bapak/Ibu, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Komponen pembelajaran online layak digunakan. 

b. Komponen pembelajaran online layak digunakan dengan revisi. 

c. Komponen pembelajaran online tidak layak digunakan. 

 

E. Saran atau Komentar 

1. Langkah-langkah pembelajaran  

 

 

 

 

 

2. Sistem sosial  

 

 

 

 

 

 

3. Prinsip reaksi 

 

 

 

 

 

 

 

4. Dampak instruksional  

 

 

 

 

 

 

 

 



150 

 

 

 

 

5. Lain-lain 

 

 

 

 

 

 

 

  Yogyakarta, ………………… 2021 

  Layakator, 

 

 

  (…………………………………) 
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Lampiran 1 d. Angket Kelayakan Media Platform Edmodo 

Kisi-Kisi Angket Kelayakan Media Platform Edmodo 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Panduan 

penggunaan 

platform 

edmodo 

Cover 1 1 

Ketepatan informasi dan 

layout 

2, 3 2 

Kejelasan alur 4, 5 2 

Kelengkapan informasi 6 1 

2 Platform 

edmodo 

Ketepatan pengunggahan 7, 8 2 

Keterbacaan soal  9 1 

Kualitas gambar 10 1 

Jumlah  10 
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ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN 

MEDIA WEB EDMODO 

 

A. Tujuan 

Instrument ini digunakan untuk mengukur kelayakan Media Web Edmodo yang 

akan digunakan guru dalam pembelajaran online.  

B. Petunjuk  

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom sesuai penilaian Bapak/Ibu. 

2. Mohon menuliskan saran/komentar Bapak/Ibu pada angket yang tersedia. 

3. Mohon menuliskan kesimpulan dengan memilih salah satu kategori yang 

sesuai. 

 

Keterangan skor adalah sebagai berikut.  

1 = tidak baik 

2 = kurang baik 

3 = cukup baik 

4 = baik 

5 = sangat baik  

  

C. Penilaian  

No Aspek yang dinilai 
Skor 

Saran  
1 2 3 4 5 

1 
Kemenarikan cover 

panduan 

      

2 
Ketepatan informasi 

panduan web edmodo 

      

3 

Ketepatan tata letak 

(layout) panduan 

penggunaan edmodo 

      

4 

Kejelasan alur informasi 

panduan penggunaan 

edmodo 

      

5 

Kejelasan panduan 

penggunaan web 

edmodo 
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6 

Kelengkapan informasi 

panduan penggunaan 

web edmodo 

      

7 

Ketepatan alur 

pengiriman file di 

Edmodo 

      

8 

Ketepatan 

pengunggahan data 

pembelajaran (quiz, 

soal, materi) 

      

9 Keterbacaan latihan soal       

10 
Kualitas gambar dalam 

soal 

      

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan penilaian dari Bapak/Ibu, maka dapat disimpulkan bahwa 

(mohon mengubah pilihan penilaian dengan format tebal/bold): 

a. Media web Edmodo layak digunakan. 

b. Media web Edmodo layak digunakan dengan revisi. 

c. Media web Edmodo tidak layak digunakan. 

 

E. Saran atau Komentar 

 

 

 

 

 

   Yogyakarta, ………………… 2021 

   Layakator, 

 

  

   (…………………………………) 
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Lampiran 1 e. Angket Kelayakan RPP 

Kisi-Kisi Angket Kelayakan RPP 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) 

1. Rumusan 

indikator 

pembelajaran 

1a, 1b, 

1c 

3 

2. Rumusan tujuan 

pembelajaran 

2a, 2b 2 

3. Alokasi waktu 3a 1 

4. Materi pelajaran 4a, 4b, 

4c 

3 

5. Kesesuaian 

dengan standar 

proses  

5a, 5b, 

5c 

3 

6. Kesesuaian 

dengan langkah-

langkah 

pembelajaran 

online 

6a, 6b, 

6c, 6d 

4 

Jumlah  16 
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ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PEMBELAJARAN 

ONLINE  

 

 

A. Tujuan  

Instrument ini digunakan untuk mengukur kelayakan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pembelajaran online. 

 

B. Petunjuk  

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom sesuai penilaian Bapak/Ibu. 

2. Mohon menuliskan saran/komentar Bapak/Ibu pada angket yang tersedia. 

3. Mohon menuliskan kesimpulan dengan memilih salah satu kategori yang 

sesuai. 

Keterangan skor adalah sebagai berikut. 

1 = tidak layak, apabila tidak sesuai dengan indikator dan harus diubah. 

2 = kurang layak, apabila sesuai dengan indikator tetapi perlu banyak revisi. 

3 = cukup layak, apabila sesuai dengan indikator tetapi redaksi perlu diubah. 

4 = layak, apabila sesuai dengan indikator tetapi perlu sedikit revisi. 

5 = sangat layak, apabila sesuai dengan indikator dan tidak revisi. 

 

C. Penilaian  

No Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Rumusan Indikator Pembelajaran  

a. Kesesuaian rumusan indikator 

dengan kompetensi dasar. 

     

b. Keterwakilan kompetensi dasar.      

c. Penggunaan kata kerja operasional 

(KKO) yang dapat diukur. 

     

2 Rumusan Tujuan Pembelajaran  

a. Rumusan tujuan pembelajaran 

menggambarkan proses dan hasil 

belajar. 

     

b. Kesesuaian rumusan tujuan 

pembelajaran dengan kompetensi 

dasar. 

     

3 Alokasi Waktu      

a. Kesesuaian alokasi waktu dengan 

capaian tujuan pembelajaran. 
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4 Materi Pelajaran   

a. Cakupan materi pelajaran.      

b. Sistematika materi pelajaran.      

c. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar. 

     

5 Kesesuaian dengan Standar Proses   

a. Kegiatan pembelajaran berpusat 

pada siswa. 

     

b. Kegiatan pembelajaran melibatkan 

aktivitas siswa. 

     

c. Terjadinya interaksi antar siswa 

dan siswa dengan guru. 

     

6 Kesesuaian dengan Langkah-

langkah Pembelajaran Online  

     

a. Memulai dengan mengenalkan 

pembelajaran online. 

     

b. Mengenalkan web yang 

digunakan. 

     

c. Mengadakan pembelajaran dan 

diskusi online menggunakan web 

yang digunakan. 

     

d. Memberikan tugas dalam 

pembelajaran online. 

     

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan penilaian dari Bapak/Ibu, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. RPP pembelajaran online layak digunakan. 

b. RPP pembelajaran online layak digunakan dengan revisi. 

c. RPP pembelajaran online tidak layak digunakan. 

 

E. Saran atau Komentar 

 

 

 

 

  Yogyakarta, ………………… 2021 

  Layakator, 

 

 

  (…………………………………) 
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Lampiran 1 f. Angket Motivasi Belajar Siswa 

Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa 

Variabel Indikator 
Pernyataan 

Nomor Soal 
Favorable Unfavorable 

Motivasi 

Belajar 
Motivasi Intrinsik 

Mendapatkan 

kepuasan dan 

kepentingan 

diri 

√ - 
1, 2, 3, 4, 18, 

19, 20, 21, 22 

Mendapatkan 

pengetahuan 

dan tantangan 

√ - 

5, 6, 7, 8, 23, 

24, 25, 26, 

27, 28, 29 

Motivasi Ekstrinsik 

Pengaruh 

orang lain 
√ - 

9, 10, 11, 12, 

13, 30, 34, 35 

Mendapatkan 

penghargaan/m

enghindari 

hukuman 

√ - 
14, 15, 16, 

17, 31, 32, 33 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA 

 

Nama  : …………………………………….. 

Kelas  : …………………………………….. 

 

A. Petunjuk Pengisian  

Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban pada kolom yang tersedia sesuai 

dengan keadaan adik-adik yang sebenarnya dan tidak mempengaruhi nilai 

matematika adik-adik. 

Keterangan pilihan jawaban: 

TP = Tidak Pernah 

JR = Jarang 

SR = Sering 

SL = Selalu 

 

B. Daftar Pernyataan  

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

TP JR SR SL 

1 Saya semangat belajar matematika karena 

berhubungan dengan cita-cita saya. 

    

2 Saya puas jika nilai matematika saya lebih baik 

dari sebelumnya.  

    

3 Mengerjakan matematika dengan berhasil 

memberikan kepuasan tersendiri bagi saya.  

    

4 Saya menikmati belajar matematika.     

5 Saya bertanya pada guru apabila terdapat materi 

matematika yang belum dipahami.  

    

6 Saya antusias setiap mengerjakan soal-soal 

matematika.  

    

7 Saya tertantang untuk mengerjakan soal 

matematika yang sulit.  

    

8 Saya tertarik belajar matematika karena dapat 

menggunakan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.   
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9 Teman-teman saya memberikan semangat untuk 

rajin belajar.  

    

10 Pujian guru membuat saya bertambah semangat 

dalam belajar matematika. 

    

11 Orangtua adalah pihak pertama yang membuat 

saya semangat belajar. 

    

12 Nasehat orangtua membuat saya untuk selalu 

mencari pengetahuan. 

    

13 Orangtua saya memberikan semangat agar tidak 

mudah menyerah jika mendapat kesulitan.  

    

14 Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru 

agar mendapat nilai tambahan. 

    

15 Saya senang jika guru memberikan pujian ketika 

saya dapat menjawab soal dengan benar.  

    

16 Saya takut diberi hukuman ketika tidak 

mengumpulkan tugas tepat waktu.  

    

17 Saya belajar dengan giat agar selalu mendapat 

nilai bagus. 

    

18 Menyelesaikan tugas matematika dengan baik 

membuat saya merasa puas.  

    

19 Saya merasa puas terhadap setiap hasil ulangan 

matematika yang telah saya capai. 

    

20 Bagi saya, belajar dan memperoleh nilai 

matematika yang baik adalah hal yang berharga.  

    

21 Saya akan mencari cara penyelesaian soal yang 

lain, jika belum puas dengan penjelasan guru.  

    

22 Saya merasa puas jika nilai matematika saya 

lebih baik daripada nilai sebelumnya.  

    

23 Saya tetap bersemangat untuk mengerjakan soal 

matematika materi yang sulit.  

    

24 Saya lebih menyukai tugas matematika yang 

menantang sehingga saya dapat mempelajari hal-

hal baru.  

    

25 Saya tidak putus asa untuk mempelajari materi 

matematika yang sulit.  

    

26 Saya selalu bertanya dengan guru atau teman bila 

ada soal matematika yang belum saya pahami.  

    

27 Pada pembelajaran matematika selalu ada hal 

yang merangsang rasa ingin tahu saya.  

    

28 Saya tertarik dengan matematika, sehingga rajin 

membaca buku yang berkaitan dengan hitungan.  
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29 Saya belajar matematika menggunakan berbagai 

macam buku untuk menambah pengetahuan.  

    

30 Bimbingan orangtua membuat saya semangat 

dalam belajar matematika. 

    

31 Adanya pujian membuat saya lebih aktif saat 

pembelajaran matematika.  

    

32 Saya semakin giat belajar matematika karena 

dikatakan pintar oleh teman-teman.  

    

33 Saya merasa senang saat dipuji ketika mendapat 

nilai yang baik pada pelajaran matematika.  

    

34 Jika saya melihat teman-teman sedang asyik 

belajar, muncul keinginan saya untuk ikut belajar 

bersama. 

    

35 Saya bersemangat mengikuti pembelajaran 

matematika karena guru membantu saya jika 

saya merasa kesulitan.  
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Lampiran 1 g. Angket Kemandirian Belajar Siswa 

Kisi-Kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa 

Variabel Indikator 
Pernyataan 

Nomor Soal 
Favorable Unfavorable 

Kemandi

rian 

Belajar 

Inisiatif diri 

sendiri 

√  1, 2, 3, 5, 6, 7, 

8, 21, 22 

 √ 4, 23, 24 

Menetapkan 

tujuan belajar dan 

mengatur strategi 

belajar secara 

efektif 

√  
10, 11, 12, 14, 

26, 27 

 √ 9, 13, 25 

Refleksi diri 

(tanggungjawab 

dan 

mendisiplinkan 

diri) 

√  

16, 17, 18, 20, 

28, 29, 31, 32, 

33 

 √ 15, 19, 30 
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ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA 

 

Nama  : …………………………………….. 

Kelas  : …………………………………….. 

 

A. Petunjuk Pengisian  

Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban pada kolom yang tersedia sesuai 

dengan keadaan adik-adik yang sebenarnya dan tidak mempengaruhi nilai 

matematika adik-adik. 

Keterangan pilihan jawaban: 

TP = Tidak Pernah 

JR = Jarang 

SR = Sering 

SL = Selalu 

 

B. Daftar Pernyataan  

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

TP JR SR SL 

1 Saya menyiapkan buku dan alat tulis sendiri 

sebelum mengikuti pembelajaran matematika 

secara online.  

    

2 Saya memiliki jadwal belajar matematika yang 

teratur agar mendapat nilai yang baik.  

    

3 Saya mengecek ulang jawaban sebelum diserahkan 

pada guru melalui web edmodo.  

    

4 Saya mengerjakan latihan soal di edmodo dengan 

mencontek pekerjaan teman.  

    

5 Saya bertanya pada guru apabila kurang 

memahami materi matematika.  

    

6 Jika jawaban saya salah, saya mengerjakan ulang 

latihan soal yang tersedia di edmodo.  

    

7 Saya mempelajari materi matematika dengan 

fokus tanpa melakukan pekerjaan lain.  
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8 Saya mengakses web edmodo untuk mencari 

materi matematika yang saya anggap sulit.  

    

9 Ketika jam pelajaran matematika, saya asyik 

bermain tanpa memperhatikan.  

    

10 Selain mengerjakan soal latihan di web edmodo, 

saya mengerjakan soal-soal latihan matematika di 

buku tanpa diberi perintah guru.  

    

11 Saya mencari contoh soal dan pembahasan materi 

matematika di situs web lain.  

    

12 Jika nilai ulangan saya rendah, maka saya akan 

lebih giat belajar.  

    

13 Saya diam saja ketika tidak paham materi 

matematika yang diajarkan guru melalui web 

edmodo.  

    

14 Jika hari ini ada pelajaran matematika, maka saya 

mengulang kembali setelah pembelajaran hari ini 

berakhir.  

    

15 Saya memilih mengerjakan hal lain daripada harus 

mengerjakan soal matematika yang sulit.  

    

16 Saya mengerjakan soal yang tersedia di web 

edmodo sampai selesai.  

    

17 Saya mengerjakan sendiri latihan soal matematika 

yang diberikan guru.  

    

18 Saya rajin mengerjakan latihan soal di web 

edmodo untuk memperluas pengetahuan.  

    

19 Saya belajar matematika hanya ketika akan 

ulangan.  

    

20 Saya membuat catatan dan rumus matematika agar 

mudah diingat.  

    

21 Saya membuat ringkasan materi untuk 

mempermudah belajar matematika.  

    

22 Saya berusaha mencari dan mengerjakan latihan 

soal matematika ketika memiliki waktu luang.  

    

23 Ketika belum memahami materi, saya malas 

bertanya pada guru.  

    

24 Jika tidak ditunjuk, saya tidak terlibat aktif dalam 

pembelajaran.  

    

25 Saya malas membuat jadwal belajar matematika 

secara rutin setiap hari.  

    

26 Saya berusaha mengerjakan tugas walaupun 

sedang sakit agar tidak tertinggal dari teman yang 

lain.  
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27 Saya perlu lebih mendalami materi untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal.  

    

28 Saya mengerjakan ulangan matematika sesuai 

kemampuan saya secara jujur tanpa dibantu orang 

lain.  

    

29 Ketika diberikan soal latihan, saya malas mencari 

penyelesaian masalah jika ada soal yang belum 

saya pahami.  

    

30 Saya mendiskusikan materi yang belum saya 

pahami dengan guru/teman/orangtua.  

    

31 Saya tidak pernah lalai melaksanakan jadwal 

belajar di rumah yang telah saya buat.  

    

32 Jika belum paham soal atau materi matematika, 

saya tidak malu bertanya kepada guru.  

    

33 Saya bertanggung jawab menyelesaikan PR 

matematika sampai selesai.  
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Lampiran 1 h. Angket Respon Guru 

Kisi-Kisi Angket Respon Guru 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Panduan 

penggunaan 

Cover 1 1 

Kejelasan petunjuk 12, 14 2 

2 Pembelajaran 

online 

Sintaks pembelajaran 2, 3  2 

Kesesuaian dengan 

standar proses  

4 1 

3 Bahan ajar Materi pelajaran 5, 6, 7  3 

Penggunaan font 13 1 

4 Penggunaan 

bahasa dan 

istilah 

Kemudahan 

pemahaman bahasa 

9 1 

Kesesuaian dengan 

EYD 

10 1 

Kesesuaian dengan 

karakteristik siswa 

11 1 

5 Platform 

Edmodo 

Penyajian materi 8 1 

Latihan soal dan 

pembahasan 

15 1 

6 Ekonomis Pemakaian kuota 

internet 

16 1 

Jumlah  16 
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ANGKET RESPON GURU 

 

A. Identitas Penilai 

Nama  : ………………………….. 

Instansi   : ………………………….. 

Guru Kelas : ………………………….. 

 

B. Tujuan  

Kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan 

saran untuk perbaikan pemberlajaran online berbantuan edmodo yang telah 

kami susun. Atas ketersediaan Bapak/ Ibu dalam memberikan penilaian ini, 

kami mengucapkan terima kasih. 

 

C. Petunjuk  

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom sesuai penilaian Bapak/Ibu.  

Keterangan : 

SS  = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

CS = Cukup Setuju 

KS  = Kurang Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

2. Mohon menuliskan saran/komentar Bapak/Ibu pada angket yang 

tersedia. 

3. Mohon menuliskan kesimpulan dengan memilih salah satu kategori 

yang sesuai. 

 

Penilaian  

No Indikator Nilai Saran  
SS S CS KS TS 

1. Tampilan halaman cover 

menarik 

      

2. Sintaks pembelajaran 

online mudah dipahami 

dan dilaksanakan 

      

3. Keruntutan sintaks 

pembelajaran online 

      

4. Kesesuian materi dengan 

KI dan KD 
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5. Kesesuaian materi 

dengan kompetensi yang 

diharapkan 

      

6. Kesesuaian latihan soal 

dan pembahasan dengan 

materi 

      

7. Kejelasan uraian materi       

8. Ketepatan urutan 

penyajian 

      

9. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 

      

10. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan EYD 

      

11. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan 

karakteristik siswa 

      

12. Penggunaan istilah 

dalam panduan 

penggunaan edmodo dan 

bahan ajar bersifat 

komunikatif 

      

13. Kejelasan jenis dan 

ukuran font yang 

digunakan dalam bahan 

ajar 

      

14. Kejelasan petunjuk 

penggunaan  

      

15. Platform edmodo 

memuat latihan soal 

beserta pembahasan yang 

sesuai dengan materi 

      

16. Platform edmodo 

menggunakan banyak 

kuota internet 
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D. Saran atau Komentar Secara Keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

  Yogyakarta, ………………… 2021 

  Guru Kelas, 

 

 

  (…………………………………) 
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Lampiran 1 i. Angket Respon Siswa 

Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Platform edmodo 

 

Akses platform 

edmodo 

1, 2, 3 3 

Kemenarikan 8 1 

Kelengkapan 9 1 

Keberlanjutan 10 1 

2 Bahan ajar Materi pelajaran 4, 5, 6 3 

3 Petunjuk penggunaan Kemudahan 6 1 

4 Ekonomis Pemakaian 

kuota internet 

11 1 

Jumlah  11 
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ANGKET RESPON SISWA 

 

A. Identitas  

Nama : …………………….. 

Kelas  : …………………….. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom sesuai dengan kondisi yang adik-

adik alami. Atas kesediaan adik-adik memberikan respon, saya 

mengucapkan terimakasih.  

Keterangan : 

SS  = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

CS = Cukup Setuju 

KS  = Kurang Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

 

Penilaian  

No Indikator Jawaban 
SS S CS KS TS 

1. Apakah platform edmodo mudah 

digunakan? 

     

2. Apakah platform edmodo dapat diakses 

menggunakan smartphone atau laptop? 

     

3. Apakah platform edmodo dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja? 

     

4. Apakah penyampaian materi pada bahan 

ajar sudah jelas? 

     

5. Apakah materi dalam platform edmodo 

menarik? 

     

6. Apakah buku petunjuk penggunaan edmodo 

mudah dipahami? 

     

7. Apakah materi dalam platform edmodo 

mudah dipelajari? 

     

8. Apakah platform edmodo menggunakan 

fitur-fitur yang menarik? 

     

9. Apakah platform edmodo memuat latihan 

soal beserta pembahasan yang sesuai dengan 

materi? 
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10. Apakah kamu berharap pembelajaran online 

menggunakan platform edmodo sering 

dilakukan? 

     

11 Apakah platform edmodo banyak 

menggunakan kuota internet? 

     

  Yogyakarta, ………………… 2021 

  Siswa Kelas V, 

 

 

  (…………………………………)  
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Lampiran 1 j. Angket Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Kisi-Kisi Angket Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

No  Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Online 

5. Pengenalan 

model 

1a, 1b 2 

6. Pengenalan 

platform  

2a, 2b 2 

7. Pelaksanaan 

pembelajaran 

3a, 3b 2 

8. Pemberian 

tugas 

4a, 4b 2 

Jumlah  8 
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ANGKET OBSERVASI KETERLAKSANAAN  

PEMBELAJARAN ONLINE BERBANTUAN EDMODO 

 

Hari/Tanggal  : …………………. 

Mata Pelajaran  : …………………. 

Kelas    : …………………. 

 

Keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan 
Kegiatan 

Guru 

Pilihan Kegiatan 

Siswa 

Pilihan 

Ya Tidak Ya Tidak 

Pendahuluan Guru membuka 

kelas dengan 

salam. 

  Siswa menjawab 

salam. 

  

Guru melakukan 

presensi siswa. 

  Siswa menjawab 

presensi guru. 

  

Guru menanyakan 

kabar siswa. 

  Siswa menjawab 

dengan memilih 

polling. 

  

Guru memberikan 

motivasi pada 

siswa. 

  Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

  

Guru melakukan 

apersepsi. 

  Siswa menyimak 

penjelasan guru 

dan memberikan 

jawaban atas 

pengetahuan 

awal yang 

dimiliki. 

  

Inti Memulai dengan mengenalkan pembelajaran online. 

Guru 

menyampaikan 

model 

pembelajaran 

yang digunakan, 

yaitu 

pembelajaran 

online. 

  Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

  

Guru 

menyampaikan 

platform 

pembelajaran 

  Siswa menyimak 

penjelasan guru. 
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yang digunakan, 

yaitu platform 

edmodo. 

Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

  Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

  

Mengadakan pembelajaran dan diskusi online menggunakan web yang 

digunakan. 

Guru memberikan 

file bahan ajar. 

  Siswa 

mendownload 

dan membaca 

bahan ajar. 

  

Guru menanyakan 

pengetahuan awal 

siswa. 

  Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

  

Guru memberikan 

penjabaran atau 

penjelasan materi. 

  Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

  

Guru memberikan 

video 

pembelajaran. 

  Siswa menyimak 

video yang 

dikirimkan guru. 

  

Guru memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk bertanya. 

  Siswa menyimak 

penjelasan guru 

dan menanyakan 

yang belum 

dipahami. 

  

Penutup Memberikan tugas dalam pembelajaran online. 

Guru meminta 

siswa melengkapi 

LKPD. 

  Siswa menyimak 

penjelasan guru 

dan melengkapi 

LKPD. 

  

Guru menanyakan 

kesiapan siswa 

mengerjakan kuis. 

  Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

sesuai kondisi 

yang dialami. 

  

Guru meminta 

siswa untuk 

mengerjakan kuis. 

  Siswa 

mengerjakan 

kuis yang 

diberikan oleh 

guru. 
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Guru menanyakan 

kesulitan kepada 

siswa mengenai 

materi. 

  Siswa menjawab 

polling sesuai 

dengan kesulitan 

yang dialami. 

  

Guru bersama 

dengan siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran hari 

ini. 

  Siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran. 

  

Guru menutup 

pembelajaran  

dengan doa. 

  Siswa berdoa 

mengakhiri 

pembelajaran. 

  

Guru memberi 

salam mengakhiri 

pembelajaran.  

  Siswa menjawab 

salam dari guru. 

  

 

Catatan Observer: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

  Yogyakarta, ………………… 2021 

  Layakator, 

 

 

  (…………………………………) 
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Lampiran 2 a. Hasil Wawancara kepada Guru 

No Subjek Pertanyaan/Jawaban 

1 Apakah bapak/ibu menggunakan smartphone dalam pembelajaran online? 

G1 Ya mbak, saya menggunakan smartphone dalam pembelajaran 

online. 

G2 Menggunakan, tetapi kadang menggunakan laptop. 

G3 Ya mbak, menggunakan. 

2 Apakah siswa dapat menggunakan smartphone dalam pembelajaran online 

dengan baik? 

G1 Siswa dapat menggunakan smartphone dengan baik namun 

terkadang bingung saat membuka aplikasi-aplikasi tertentu. 

G2 Iya mbak, siswa dapat menggunakan dengan baik. 

G3 Iya mbak, gurunya dan siswanya terkadang malah pintar siswanya. 

3 Apakah siswa ada yang tidak memiliki smartphone? 

G1 Semua memiliki mbak, hanya saja ada beberapa yang masih 

menggunakan HP milik orangtuanya mbak, bukan HP pribadi 

mereka. 

G2 Smartphone punya semua mbak, ada yang sudah milik siswa pribadi 

ada yang pinjam milik orangtua. 

G3 Punya mbak, malah di kelas saya ada banyak yang memiliki 

smartphone sendiri. 

4 Apakah sekolah memiliki layanan internet/wifi? 

G1 Ada wifi mbak, kalau tidak salah terpasang di 3 tempat. 

G2 Ada mbak. 

G3 Nggih mbak, ada layanan wifi sekolah. 

5 Apakah sering terjadi gangguan konektifitas internet saat pembelajaran 

berlangsung? 

G1 Kalau saya jarang mbak, internet di sekolah maupun di rumah 

alhamdulillahnya cenderung stabil. 

G2 Selama ini tidak mbak, saat mati listrik di rumah saya masih dapat 

terkoneksi jaringan internet. Jika di sekolahpun cenderung stabil 

kok, mbak. 

G3 Sangat jarang mbak, biasanya lancer. 

6 Apakah ada siswa yang tidak dapat terhubung internet di rumahnya? 

G1 Semua siswa dapat terhubung internet kok mbak, di rumahnya. 

G2 Tidak mbak, semua dapat terhubung dengan baik. 

G3 Alhamdulillah semua dapat terhubung mbak. 

7 Apakah ada bantuan kuota dari pemerintah untuk proses pembelajaran, baik 

untuk guru ataupun siswa? 
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G1 Ada mbak dari kemdikbud, kuota belajar untuk guru dan siswa. 

Kuota untuk guru 12 giga dan kuota untuk siswa 10 giga. Kalau 

tidak salah lho mbak, saya agak lupa yang untuk siswa berapa. 

G2 Ada mbak untuk guru dan siswa, namun beda jumlahnya. 

G3 Ada kok mbak, sebulan sekali dari kemdikbud. Sepertinya 

mahasiswa juga dapat kan ya mbak? 

8 Apakah siswa tekun dalam menghadapi tugas pembelajaran online di masa 

pandemi? 

G1 Belum bias menilai tekun tidaknya mbak, tapi kalau tugas pasti 

mengumpulkan. Saya ingatkan terus di grup. 

G2 Alhamdulillah mengirim tugas mbak, namun beberapa siswa ya 

langganan pengirimannya agak terlambat. Tapi saya maklumi kok 

mbak, kondisi seperti ini. 

G3 Mengirim tugas dengan baik mbak, sebagian besar siswa saya. 

Cuma kadang mengeluh karena bosan dengan pembelajaran daring. 

9 Apakah siswa cepat bosan pada tugas yang rutin? 

G1 Iya mbak. Saya itu suka kasihan sebenarnya sama anak-anak, lha 

harusnya belajar tatap muka bertemu teman-teman dan dapat 

bermain bersama, namun karena kondisi seperti ini ya gimana lagi. 

Walaupun sering bosan, saya selalu tak henti-henti memotivasi 

mereka mbak agar semangat lagi, dan berdoa supaya corona ini 

cepat hilang. 

G2 Iya mbak, makanya guru harus memiliki kreativitas dan inovasi. 

G3 Iya mbak kalau monoton siswa bosan. 

10 Apakah siswa melaksanakan tugas belajar matematika dengan baik? 

G1 Iya mbak, biasanya yang belum mengirimkan tugas selalu saya 

ingatkan. 

G2 Iya mbak, walaupun mengirimkannya kadang terlambat. 

G3 Mengerjakan dengan baik mbak, saya mengingatkan dan 

memotivasi mereka agar semangat walaupun belajar secara online. 

11 Apakah siswa memiliki inisiatif diri untuk mengumpulkan tugas tepat waktu? 

G1 Masih banyak dari anak-anak yang mengumpulkan tugas malam 

harinya atau hari berikutnya, dikarenakan siswa yang masih gabung 

dengan smartphone orangtuanya mbak. 

G2 Mungkin ada, namun menyesuaikan HP orangtuanya mbak, 

biasanya selepas orangtua bekerja. 

G3 Beberapa ada yang rajin mengumpulkan pagi atau siang mbak, 

mungkin yang sudah menggunakan smartphone sendiri mbak. 

12 Apakah siswa melakukan sendiri tugas yang menjadi tanggung jawabnya? 

G1 Kita sebenarnya kurang mengetahui ya mbak, namun jika diberikan 

tugas Alhamdulillah berusaha mengirim dengan baik mbak. 
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G2 jika untuk tugas yang ditulis tangan saya bias menilai pekerjaan 

anak atau bukan mbak, namun kami para guru selalu mengingatkan 

anak agar berusaha dengan jujur mengerjakan tugas yang menjadi 

tanggungjawab mereka. 

G3 Insyaa Allah mbak, saya selalu mengingatkan wali untuk melatih 

pura-putrinya untuk jujur dan tanggungjawab. 

13 Apakah siswa mengatur strategi belajar mandiri di rumah? 

G1 Kurang tahu pasti mbak, saya selalu memotivasi siswa untuk selalu 

belajar dengan tekun. 

G2 Mungkin beberapa siswa hanya belajar ketika ada tugas mbak. 

G3 Sepertinya ada yang mengatur strategi belajarnya mbak, peran 

orangtua berpengaruh di dalamnya. 

14 Apakah siswa bergantung dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya? 

G1 Biasanya siswa yang belum jelas saya suruh bertanya saya melalui 

japri mbak, di WA saya. Atau boleh bertanya dibimbing 

orangtua/kakaknya di rumah. Ya begini mbak, susahnya kalau 

pembelajaran online, pemahaman siswa jadi kurang diketahui guru 

secara langsung. 

G2 Untuk siswa yang belum memahami materi saya menyarankan 

bertanya pada saya atau ortu mbak. 

G3 Beberapa siswa dapat memahami materi dengan baik walaupun 

pembelajaran dilakukan secara online, namun ada beberapa yang 

sulit. Sehingga saya mempersilakan siswa untuk bertanya pada 

anggota keluarganya jika merasa kesulitan mbak.  

15 Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait kebutuhan platform pembelajaran? 

G1 Di masa pandemi yang mengharuskan pembelajaran dilakukan 

secara online. Sehingga keberasaan platform pembelajaran sangat 

penting mbak agar pembelajaran tetap terjadi dengan baik. 

G2 Sangat penting mbak, karena sekarang pembelajaran dilakukan 

secara online. 

G3 Butuh banget mbak, biar pembelajaran juga tidak monoton, siswa 

cepat bosan jika tidak ada inovasi. Kita sebagai guru harus selalu 

berupaya untuk memberikan pembelajaran yang baik. 

16 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran online yang telah dilakukan selama 

pandemi? 

G1 Biasanya menggunakan WA mbak untuk presensi dan pengiriman 

video materi serta pemberian tugas. Pelaksanaan pembelajaran 

fleksibel mbak, belum tentu sesuai rencana di RPP pembelajaran 

daring. Sempat dilakukan pembelajaran tatap muka mbak, istilahnya 

kelompok belajar, dikloter gitu lho mbak. Tapi dikarenakan adanya 
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yang positif di daerah sekitar sekolah dan terjadi peningkatan kasus, 

jadi daring lagi mbak, manut kebijakan pemerintah. 

G2 Menggunakan WA mbak, kadang google classroom tapi jarang 

banget. Kendalanya ya pengiriman tugas dan pemahaman materi 

yang kurang terukur mbak. 

G3 Di awal pandemi yang mengharuskan pembelajaran full online ya 

butuh penyesuaian mbak, yang paling sering ya menggunakan WA, 

setelah ada pelatihan menggunakan google classroom kadang juga 

sebagai selingan mbak. 

17 Apakah platform yang digunakan sudah dapat membantu guru dalam 

pembelajaran? 

G1 Membantu namun kadang tertimbun kalau di WA, jadi terkadang 

hanya mengirim tugas ke google classroom. 

G2 Alhamdulillah mbak, namun anak-anak kadang bosan. 

G3 Ya, cukup terbantu mbak. 

18 Apakah bapak/ibu pernah menggunakan platform edmodo sebagai media d-

learning selama pandemi? 

G1 Belum pernah mbak. 

G2 Belum mbak. 

G3 Belum mbak. 

19 Sejauh mana bapak/ibu mengetahui media e-learning platform edmodo? 

G1 Saya belum pernah mendengar mengenai edmodo mbak. 

G2 Saya pernah mengetahui platform edmodo, penggunaannya seperti 

facebook. 

G3 Belum paham edmodo mbak, apakah sama seperti platform lain? 

Misalnya google classroom? 

20 Bagaimana jika penggunaan platform edmodo diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran online? 

G1 Sepertinya menarik mbak, dapat memberikan tambahan pengalaman 

dan pengetahuan bagi siswa dan guru. Saya sebagai guru 

membutuhkan platform pembelajaran yang seperti Edmodo. 

G2 Bagus mbak, perlu untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian 

belajar siswa yang cenderung menurun ketika pembelajaran daring 

ini, mungkin karena sudah bosan ya, terlalu lama pembelajaran 

daring. 

G3 Bisa dicoba mbak, untuk variasi belajar siswa agar tidak monoton. 

Jadi, saya butuh platform penunjang yang memfasilitasi belajar 

siswa. Mungkin edmodo dapat menjadi solusi.  
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Lampiran 2 b. Rekap Hasil Angket Kebutuhan Media Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Saya memiliki smartphone pribadi. Ya 35 57% 
Tidak 26 43% 

2 Saya memiliki komputer/laptop di 

rumah. 

Ya 33 54% 
Tidak 28 46% 

3 Koneksi internet di rumah saya stabil. Ya 43 70% 
Tidak 18 30% 

4 Matematika merupakan pelajaran yang 

sulit. 

Tidak Setuju 6 10% 
Kurang Setuju 8 13% 

Setuju 18 30% 

Sangat Setuju 29 47% 

5 Saya membutuhkan kegiatan 

pembelajaran secara daring yang 

dikemas menarik dan tidak monoton. 

Tidak Setuju   
Kurang Setuju 2 3% 

Setuju 9 15% 

Sangat Setuju 50 82% 

6 Saya lebih suka dengan pembelajaran 

yang memuat video, gambar, animasi, 

dan latihan soal/kuis. 

Tidak Setuju   
Kurang Setuju   

Setuju 23 38% 

Sangat Setuju 38 62% 

7 Saya membutuhkan pembelajaran 

yang disajikan dengan fitur yang 

menarik. 

Tidak Setuju   
Kurang Setuju   

Setuju 21 34% 

Sangat Setuju 40 66% 

8 Saya membutuhkan aplikasi/platform 

yang dikemas seperti jejaring sosial. 

Tidak Setuju   
Kurang Setuju 3 5% 

Setuju 23 38% 

Sangat Setuju 35 57% 
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Lampiran 2 c. Rekap Hasil Angket Kelayakan Model Pembelajaran Online 

No Indikator 

Skor 

Layakator 

1 

Layakator 

2 

1 Langkah-langkah pembelajaran  

a. Ketercakupan langkah-langkah dalam 

kegiatan pembelajaran  
5 3 

b. Ketersinambungan langkah-langkah 

dalam rangkaian kegiatan pembelajaran. 
4 4 

c. Potensi keterlaksanaan langkah-langkah 

pembelajaran, 
4 5 

2 Sistem Sosial 

a. Ketercakupan sistem sosial dalam 

kegiatan pembelajaran. 
4 3 

b. Potensi terciptanya sistem sosial dalam 

kegiatan pembelajaran. 
4 4 

c. Potensi keterlaksanaan sistem sosial 

dalam kegiatan pembelajaran.  
4 3 

3 Prinsip reaksi  

a. Ketercakupan prinsip reaksi dalam 

kegiatan pembelajaran. 
5 5 

b. Potensi keterlaksanaan prinsip reaksi 

dalam kegiatan pembelajaran. 
5 5 

4 Dampak intruksional 

a. Ketercakupan dampak intruksional 

dalam kegiatan pembelajaran. 
4 5 

b. Potensi ketercapaian dampak 

intruksional dalam kegiatan 

pembelajaran.  

4 5 

Jumlah Total 43 42 

Rata-rata 4,3 4,2 

Klasifikasi  Sangat 

Layak 
Layak 
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Analisis Hasil Kelayakan Komponen Pembelajaran Online 

No Indikator penilaian 

Skor 

Penilaian 

Layakator 

Rerata 

Skor 

Kelayaka

n 

Klasifikasi 

1 2 

1 Langkah-langkah 

pembelajaran 
13 12 4,2 Layak 

2 Sistem sosial  12 10 3,7 Layak 

3 Prinsip Reaksi 10 10 5,0 Sangat Layak 

4 Dampak Instruksional 8 10 4,5 Sangat Layak 

Total  43 42   

Total Keseluruhan 85 4,3 Sangat Layak 
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Lampiran 2 d. Rekap Hasil Angket Kelayakan Media Platform Edmodo 

 

Analisis Hasil Kelayakan Media Platform Edmodo 

No Aspek 

Skor 

Penilaian 

Layakator 

Rerata 

Skor 

Kelayakan 

Klasifikasi 

1 Panduan penggunaan 

platform edmodo 
27 4,5 Sangat Layak 

2 Platform edmodo 17 4,3 Sangat Layak 

Total Keseluruhan 44 4,4 Sangat Layak 
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Lampiran 2 e. Rekap Hasil Angket Kelayakan RPP 

 

Analisis Hasil Kelayakan RPP 

No Indikator penilaian 

Skor 

Penilaian 

Layakator 

Rerata 

Skor 

Kelayaka

n 

Klasifikasi 

1 2 

1 Rumusan indikator 

pembelajaran 
14 15 4,8 Sangat Layak 

2 Rumusan tujuan 

pembelajaran 
8 10 4,5 Sangat Layak 

3 Alokasi waktu 5 5 5,0 Sangat Layak 

4 Materi pelajaran 13 15 4,7 Sangat Layak 

5 Kesesuaian dengan 

standar proses 
12 11 3,8 Layak 

6 Kesesuaian dengan 

langkah-langkah 

pembelajaran online 

20 17 4,6 Sangat Layak 

Total  72 73   

Total Keseluruhan 145 4,5 Sangat Layak 
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Lampiran 2 f. Rekap Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

Hasil Kelayakan Angket Motivasi Belajar 

No Butir 
Kelayakan 

Keterangan 
Sesuai Tidak Sesuai 

1 √   

2 √   

3  √ Perbaiki sesuai saran 

4  √ Perbaiki sesuai saran 

5 √   

6 √   

7 √   

8 √   

9 √   

10 √   

11 √   

12 √  Perbaiki sesuai saran 

13 √  Perbaiki sesuai saran 

14 √  Perbaiki sesuai saran 

15 √   

16 √   

17 √   

18 √   

19 √   

20 √  Perbaiki sesuai saran 

21 √   

22 √   

23 √   

24 √   

25 √   

26 √   

27 √   

28 √  Perbaiki sesuai saran 

29 √  Perbaiki sesuai saran 

30 √   

31 √   

32 √   

33 √   

34  √ Perbaiki sesuai saran 

35 √   

36 √   
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37 √   

38 √   

39 √   

40 √   

41 √   

42 √   
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Hasil Angket Motivasi Kelas Eksperimen 

Siswa Pretest Posttest 

1 86 113 

2 85 121 

3 80 121 

4 104 125 

5 98 135 

6 115 138 

7 120 135 

8 80 90 

9 88 112 

10 112 138 

11 107 103 

12 85 113 

13 107 108 

14 131 137 

15 102 92 

16 123 128 

17 87 104 

18 99 122 

19 87 102 

20 110 125 

21 106 130 

22 121 129 

23 111 135 

24 91 113 

25 79 130 

26 86 102 

27 119 134 

28 99 125 

Jumlah 2818 3360 

Rata-Rata 100,64 120,00 

N Gain 0,507 (Sedang) 
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Hasil Angket Motivasi Kelas Kontrol 

Siswa Pretest Posttest 

1 131 133 

2 102 111 

3 112 106 

4 89 86 

5 96 119 

6 113 125 

7 102 110 

8 78 96 

9 94 129 

10 72 73 

11 75 125 

12 114 110 

13 80 82 

14 130 127 

15 106 121 

16 111 117 

17 116 114 

18 96 80 

19 87 103 

20 118 121 

21 108 121 

22 93 96 

23 109 110 

24 128 123 

25 99 95 

26 117 130 

27 118 121 

28 132 128 

Jumlah 2926 3112 

Rata-Rata 104,50 111,14 

N Gain 0,129 (Rendah) 
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Lampiran 2 g. Rekap Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa 

Hasil Kelayakan Angket Kemandirian Belajar 

No Butir 
Kelayakan 

Keterangan 
Sesuai Tidak Sesuai 

1 √   

2 √   

3 √   

4 √   

5 √   

6 √   

7 √   

8 √   

9 √   

10 √   

11 √   

12 √   

13 √   

14 √   

15  √ Perbaiki sesuai saran 

16 √   

17 √   

18 √   

19 √   

20 √  Perbaiki sesuai saran 

21 √   

22 √   

23 √   

24 √   

25 √   

26 √   

27 √   

28 √   

29 √   

30 √   

31 √   

32 √   

33 √   

34 √   

35  √ Perbaiki sesuai saran 
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Hasil Angket Kemandirian Kelas Eksperimen 

Siswa Pretest Posttest 

1 79 89 

2 78 90 

3 77 89 

4 99 125 

5 113 121 

6 109 107 

7 68 95 

8 94 105 

9 75 107 

10 106 109 

11 102 115 

12 71 91 

13 102 110 

14 107 124 

15 102 102 

16 108 117 

17 70 83 

18 84 114 

19 95 96 

20 100 119 

21 101 122 

22 88 95 

23 120 127 

24 109 126 

25 78 114 

26 90 125 

27 104 114 

28 71 118 

Jumlah 2600 3049 

Rata-Rata 92,86 108,89 

N Gain 0,409 (Sedang) 
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Hasil Angket Kemandirian Kelas Kontrol 

Siswa Pretest Posttest 

1 106 109 

2 99 97 

3 95 102 

4 95 90 

5 100 102 

6 108 113 

7 82 79 

8 81 89 

9 101 92 

10 73 60 

11 101 87 

12 106 104 

13 80 79 

14 123 121 

15 92 99 

16 86 103 

17 77 116 

18 87 72 

19 80 73 

20 106 102 

21 97 108 

22 73 79 

23 109 109 

24 101 104 

25 86 84 

26 102 124 

27 105 116 

28 113 114 

Jumlah 2664 2727 

Rata-Rata 95,14 97,39 

N Gain 0,053 (Rendah) 
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Lampiran 2 h. Rekap Hasil Angket Respon Guru 

Rekap Hasil Angket Respon Guru 

Uji Coba Awal 

No Aspek Butir Pernyataan Skor 

1 

Panduan 

penggunaan 

1 Tampilan halaman cover menarik. 5 

12 

Penggunaan istilah dalam panduan 

penggunaan edmodo dan bahan ajar 

bersifat komunikatif. 

4 

14 Kejelasan petunjuk penggunaan. 4 

2 

Pembelajaran 

online 
2 

Sintaks pembelajaran mudah dipahami 

dan dilaksanakan. 
4 

3 Keruntutan sintaks pembelajaran online. 4 

4 Kesesuaian materi dengan KI dan KD. 5 

3 

Bahan ajar 
5 

Kesesuaian materi dengan kompetensi 

yang diharapkan. 
5 

6 
Kesesuaian latihan soal dan 

pembahasan dengan materi. 
4 

7 Kejelasan uraian materi. 4 

13 
Kejelasan jenis dan ukuran font yang 

digunakan dalam bahan ajar. 
4 

4 

Penggunaan 

bahasa dan 

istilah 

9 
Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 
5 

10 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

EYD. 
4 

11 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 
4 

5 

Platform 

edmodo 

8 Ketepatan urutan penyajian. 4 

15 

Platform edmodo memuat latihan soal 

beserta pembahasan yang sesuai dengan 

materi. 

4 

6 
Ekonomis 

16 
Platform edmodo menggunakan banyak 

kuota internet. 
4 

Total Skor 68 

 

  



194 

 

Analisis Angket Respon Guru Uji Coba Awal 

No Aspek Skor Rata-rata Skor Klasifikasi 

1 
Panduan 

penggunaan 
13 4,3 Sangat Praktis 

2 
Pembelajaran 

online 
13 4,3 Sangat Praktis 

3 Bahan ajar 17 4,3 Sangat Praktis 

4 
Penggunaan 

bahasa dan istilah 
13 4,3 Sangat Praktis 

5 Platform edmodo 8 4,0 Praktis 

6 Ekonomis 4 4,0 Praktis 

Total Skor 68 4,3 Sangat Praktis 
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Rekap Hasil Angket Respon Guru 

Uji Coba Lapangan 

No Aspek Butir Pernyataan Skor 

1 

Panduan 

penggunaan 

1 Tampilan halaman cover menarik. 5 

12 

Penggunaan istilah dalam panduan 

penggunaan edmodo dan bahan ajar 

bersifat komunikatif. 

5 

14 Kejelasan petunjuk penggunaan. 5 

2 

Pembelajaran 

online 
2 

Sintaks pembelajaran mudah dipahami 

dan dilaksanakan. 
5 

3 Keruntutan sintaks pembelajaran online. 4 

4 Kesesuaian materi dengan KI dan KD. 5 

3 

Bahan ajar 
5 

Kesesuaian materi dengan kompetensi 

yang diharapkan. 
5 

6 
Kesesuaian latihan soal dan 

pembahasan dengan materi. 
5 

7 Kejelasan uraian materi. 4 

13 
Kejelasan jenis dan ukuran font yang 

digunakan dalam bahan ajar. 
5 

4 

Penggunaan 

bahasa dan 

istilah 

9 
Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 
5 

10 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

EYD. 
5 

11 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 
5 

5 

Platform 

edmodo 

8 Ketepatan urutan penyajian. 5 

15 

Platform edmodo memuat latihan soal 

beserta pembahasan yang sesuai dengan 

materi. 

5 

6 
Ekonomis 

16 
Platform edmodo menggunakan banyak 

kuota internet. 
5 

Total Skor 78 
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Analisis Angket Respon Guru Uji Coba Lapangan 

No Aspek Skor 
Rata-rata 

Skor 
Klasifikasi 

1 Panduan penggunaan 15 5,0 Sangat Praktis 

2 Pembelajaran online 14 4,7 Sangat Praktis 

3 Bahan ajar 19 4,8 Sangat Praktis 

4 
Penggunaan bahasa dan 

istilah 
15 5,0 Sangat Praktis 

5 Platform edmodo 10 5,0 Sangat Praktis 

6 Ekonomis 5 5,0 Sangat Praktis 

Total Skor 78 4,9 Sangat Praktis 
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Lampiran 2 i. Rekap Hasil Angket Respon Siswa 

Rekap Hasil Angket Respon Siswa 

Uji Coba Awal 

Siswa 
Skor Butir Pernyataan Skor Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 37 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 42 

4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 3 2 41 

5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 35 

6 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 45 

7 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 39 

8 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 5 40 

9 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 36 

10 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 40 

11 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 40 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

13 3 5 5 4 3 4 3 3 5 3 5 43 

14 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 37 

15 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 39 

16 4 4 4 3 4 4 3 3 5 2 2 38 

17 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 39 

18 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 43 

19 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 36 

20 3 5 3 4 3 4 4 4 4 3 2 39 

21 3 5 4 4 3 4 4 3 5 3 5 43 

22 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 39 

23 3 5 5 3 3 4 3 3 3 2 4 38 

24 2 5 4 3 3 3 4 3 4 3 2 36 

25 4 5 5 3 4 5 4 3 4 3 5 45 

26 3 5 5 3 3 4 3 3 4 3 5 41 

27 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 45 

28 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 39 

Skor Total 1123 

Rata-Rata 3,65 

Klasifikasi Layak 
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Analisis Angket Respon Siswa Uji Coba Awal 

No Aspek Skor Rata-rata Skor Klasifikasi 

1 Platform edmodo 618 3,7 Praktis 

2 Bahan ajar 308 3,7 Praktis 

3 Petunjuk penggunaan 102 3,7 Praktis 

4 Ekonomis 95 3,5 Praktis 

Total Skor 1123 3,6 Praktis 
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Rekap Hasil Angket Respon Siswa 

Uji Coba Lapangan 

Siswa 
Skor Butir Pernyataan Skor Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 35 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 53 

4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 48 

5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 35 

6 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 39 

7 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 44 

8 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 4 42 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 44 

10 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 42 

11 3 5 4 5 3 5 3 5 3 3 4 43 

12 1 4 4 1 1 3 3 1 3 1 4 26 

13 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 5 43 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 53 

15 5 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 43 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 41 

17 3 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 36 

18 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 41 

19 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 44 

20 5 5 5 4 5 3 3 5 5 4 2 46 

21 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 52 

22 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 51 

23 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 39 

24 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 50 

25 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 47 

26 4 3 4 4 4 5 4 3 4 2 5 42 

27 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 51 

28 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 40 

Skor Total 1225 

Rata-Rata 4,0 

Klasifikasi Layak 
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Analisis Angket Respon Siswa Uji Coba Lapangan 

No Aspek Skor Rata-rata Skor Klasifikasi 

1 Platform edmodo 669 4,0 Praktis 

2 Bahan ajar 334 4,0 Praktis 

3 
Petunjuk 

penggunaan 
108 3,9 

Praktis 

4 Ekonomis 114 4,1 Praktis 

Total Skor 1225 4,0 Praktis 
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Lampiran 2 j. Rekap Hasil Angket Angket Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Hasil Angket Angket Keterlaksanaan Pembelajaran Uji Coba Awal 

Pertemuan Ke- Skor Kegiata Guru (%) Skor Kegiatan Siswa (%) 

1 18 90 17 85 

2 19 95 17 85 

3 18 90 18 90 

4 19 95 18 90 

Rata-rata 

persentase 

keterlaksanaan 

18,5 92,5 17,5 87,5 

 

Hasil Angket Angket Keterlaksanaan Pembelajaran Uji Coba Lapangan 

Pertemuan Ke- Skor Kegiata Guru (%) Skor Kegiatan Siswa (%) 

1 19 95 18 90 

2 19 95 19 95 

3 20 100 19 95 

4 20 100 18 90 

Rata-rata 

persentase 

keterlaksanaan 

19,5 97,5 18,5 92,5 
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LAMPIRAN 3 

HASIL ANALISIS DATA PENELITIAN 

 

Lampiran 3a. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar  

Lampiran 3b. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar  

Lampiran 3c. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Lampiran 3d. Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 

Lampiran 3e. Uji Independent Sample T Test Motivasi Belajar  

Lampiran 3f. Uji Independent Sample T Test Kemandirian Belajar  

Lampiran 3g. Uji Paired Sample T Test  

Lampiran 3h. Uji MANOVA 
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Lampiran 3 a. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 

HASIL UJI VALIDITAS ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
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.006 
26 

.35
2 

.077 
26 

.480
* 

.013 
26 

.541*

* 

.004 
26 

.35
7 

.073 
26 

.32
2 

.109 
26 

-
.404* 

.041 
26 

.12
0 

.561 
26 

-
.128 

.534 
26 

.14
9 

.466 
26 

-
.111 

.590 
26 

.09
9 

.631 
26 

.25
5 

.208 
26 

-
.321 

.110 
26 

.09
0 

.664 
26 

.20
5 

.314 
26 

.450
* 

.021 
26 

VAR000
10 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.531*

* 

.005 
26 

.27
0 

.181 
26 

.476
* 

.014 
26 

.31
3 

.120 
26 

.27
2 

.179 
26 

.35
6 

.074 
26 

.878*

* 

.000 
26 

.13
2 

.521 
26 

.560*

* 

.003 
26 

1 

26 

.444
* 

.023 
26 

.421
* 

.032 
26 

.03
5 

.865 
26 

.09
2 

.657 
26 

.34
6 

.084 
26 

.390
* 

.049 
26 

.22
3 

.274 
26 

-
.186 

.363 
26 

-
.090 

.661 
26 

.26
3 

.194 
26 

.447
* 

.022 
26 

.23
2 

.253 
26 

.480
* 

.013 
26 

.401
* 

.042 
26 

.14
5 

.479 
26 

.35
6 

.074 
26 

.617*

* 

.001 
26 

.37
1 

.062 
26 

.498*

* 

.010 
26 

.437
* 

.025 
26 

.445
* 

.023 
26 

.465
* 

.017 
26 

-
.291 

.149 
26 

.31
0 

.124 
26 

-
.025 

.902 
26 

.13
3 

.517 
26 

-
.054 

.794 
26 

.29
4 

.146 
26 

.29
2 

.148 
26 

-
.142 

.488 
26 

.16
7 

.414 
26 

.21
0 

.302 
26 

.606*

* 

.001 
26 

VAR000
11 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.493
* 

.011 
26 

.16
8 

.413 
26 

.12
7 

.535 
26 

.21
5 

.291 
26 

.34
8 

.081 
26 

.25
6 

.207 
26 

.33
6 

.093 
26 

.06
5 

.753 
26 

.29
8 

.139 
26 

.444
* 

.023 
26 

1 

26 

.554*

* 

.003 
26 

.391
* 

.048 
26 

.19
9 

.329 
26 

.630*

* 

.001 
26 

.427
* 

.030 
26 

.32
5 

.105 
26 

.01
7 

.936 
26 

.405
* 

.040 
26 

.488
* 

.011 
26 

.455
* 

.019 
26 

.11
4 

.578 
26 

.463
* 

.017 
26 

.36
5 

.067 
26 

.11
0 

.592 
26 

.33
1 

.098 
26 

.490
* 

.011 
26 

.392
* 

.048 
26 

.461
* 

.018 
26 

.38
4 

.053 
26 

.472
* 

.015 
26 

.417
* 

.034 
26 

.36
7 

.065 
26 

.431
* 

.028 
26 

.08
9 

.665 
26 

.35
7 

.073 
26 

-
.228 

.263 
26 

.29
3 

.147 
26 

.28
4 

.160 
26 

.09
2 

.656 
26 

.26
5 

.191 
26 

.19
5 

.339 
26 

.663*

* 

.000 
26 

VAR000
12 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-

tailed) 

N 

.402
* 

.042 
26 

.396
* 

.045 
26 

.03
7 

.857 
26 

.13
9 

.499 
26 

.30
2 

.134 
26 

.19
5 

.339 
26 

.464
* 

.017 
26 

.35
9 

.071 
26 

.30
9 

.124 
26 

.421
* 

.032 
26 

.554*

* 

.003 
26 

1 

26 

.31
8 

.114 
26 

.12
3 

.550 
26 

.35
9 

.072 
26 

.420
* 

.033 
26 

.695*

* 

.000 
26 

.10
3 

.616 
26 

.412
* 

.036 
26 

.13
4 

.514 
26 

.624*

* 

.001 
26 

.07
2 

.726 
26 

.529*

* 

.005 
26 

.34
5 

.084 
26 

.26
9 

.184 
26 

.471
* 

.015 
26 

.620*

* 

.001 
26 

.476
* 

.014 
26 

.453
* 

.020 
26 

.30
1 

.135 
26 

.395
* 

.046 
26 

.31
6 

.115 
26 

.22
9 

.260 
26 

.31
7 

.115 
26 

.01
4 

.945 
26 

.33
7 

.092 
26 

-
.229 

.260 
26 

.11
6 

.573 
26 

.26
8 

.186 
26 

.23
8 

.241 
26 

-
.299 

.138 
26 

.22
8 

.262 
26 

.638*

* 

.000 
26 

VAR000
13 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-

tailed) 

N 

.17
5 

.392 
26 

.530*

* 

.005 
26 

-
.019 

.925 
26 

.389
* 

.050 
26 

.508*

* 

.008 
26 

.30
0 

.137 
26 

-
.082 

.690 
26 

.14
5 

.481 
26 

-
.032 

.876 
26 

.03
5 

.865 
26 

.391
* 

.048 
26 

.31
8 

.114 
26 

1 

26 

.532*

* 

.005 
26 

.628*

* 

.001 
26 

.08
6 

.677 
26 

.26
2 

.197 
26 

.22
4 

.272 
26 

.33
3 

.097 
26 

.584*

* 

.002 
26 

.05
7 

.781 
26 

.08
0 

.699 
26 

.03
1 

.882 
26 

.32
0 

.111 
26 

.22
6 

.267 
26 

.15
9 

.437 
26 

.454
* 

.020 
26 

.430
* 

.028 
26 

.16
9 

.409 
26 

-
.006 

.977 
26 

.392
* 

.048 
26 

.469
* 

.016 
26 

.30
7 

.128 
26 

.482
* 

.013 
26 

.28
2 

.163 
26 

.36
0 

.071 
26 

-
.265 

.190 
26 

.06
6 

.748 
26 

.32
7 

.103 
26 

-
.093 

.650 
26 

.01
3 

.951 
26 

-
.059 

.773 
26 

.480
* 

.013 
26 

VAR000
14 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

-
.057 

.783 

26 

.437
* 

.026 
26 

.12
3 

.550 

26 

.16
0 

.434 

26 

.13
9 

.497 

26 

.10
7 

.601 

26 

-
.005 

.981 

26 

.11
9 

.562 

26 

-
.084 

.684 

26 

.09
2 

.657 

26 

.19
9 

.329 

26 

.12
3 

.550 

26 

.532*

* 

.005 
26 

1 

26 

.593*

* 

.001 
26 

.37
7 

.058 

26 

.28
6 

.157 

26 

.25
5 

.209 

26 

.27
4 

.175 

26 

.625*

* 

.001 
26 

.04
7 

.819 

26 

.14
3 

.486 

26 

.35
3 

.077 

26 

.389
* 

.050 
26 

.08
5 

.678 

26 

.13
1 

.523 

26 

.30
4 

.131 

26 

.23
3 

.252 

26 

.07
7 

.709 

26 

.18
4 

.369 

26 

.405
* 

.040 
26 

.24
7 

.224 

26 

.17
4 

.394 

26 

.397
* 

.045 
26 

.23
2 

.254 

26 

.10
7 

.603 

26 

.15
5 

.449 

26 

.24
7 

.223 

26 

.37
4 

.060 

26 

-
.077 

.709 

26 

.14
6 

.476 

26 

.19
0 

.353 

26 

.455
* 

.020 
26 

VAR000
15 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.30
0 

.136 

26 

.436
* 

.026 
26 

.03
5 

.866 

26 

.33
6 

.093 

26 

.35
7 

.073 

26 

.07
0 

.734 

26 

.25
4 

.210 

26 

.03
6 

.862 

26 

.05
7 

.780 

26 

.34
6 

.084 

26 

.630*

* 

.001 
26 

.35
9 

.072 

26 

.628*

* 

.001 
26 

.593*

* 

.001 
26 

1 

26 

.30
3 

.132 

26 

.23
9 

.240 

26 

.34
4 

.086 

26 

.20
0 

.328 

26 

.629*

* 

.001 
26 

.08
8 

.669 

26 

.12
2 

.552 

26 

.38
3 

.053 

26 

.20
1 

.324 

26 

-
.076 

.712 

26 

.16
9 

.409 

26 

.406
* 

.040 
26 

.29
3 

.146 

26 

.08
5 

.680 

26 

.07
9 

.702 

26 

.29
5 

.143 

26 

.33
0 

.099 

26 

.435
* 

.027 
26 

.702*

* 

.000 
26 

.30
9 

.124 

26 

.22
9 

.260 

26 

-
.373 

.061 

26 

.16
1 

.431 

26 

.30
7 

.127 

26 

-
.266 

.189 

26 

-
.044 

.832 

26 

-
.054 

.792 

26 

.508*

* 

.008 
26 

VAR000
16 

Pearson 
Correlati

on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.531*

* 

.005 
26 

.18
0 

.379 
26 

.26
1 

.197 
26 

.30
6 

.129 
26 

.21
3 

.296 
26 

.15
2 

.459 
26 

.35
0 

.079 
26 

.09
4 

.648 
26 

.34
3 

.086 
26 

.390
* 

.049 

26 

.427
* 

.030 

26 

.420
* 

.033 

26 

.08
6 

.677 
26 

.37
7 

.058 
26 

.30
3 

.132 
26 

1 

26 

.465
* 

.017 

26 

.13
7 

.506 
26 

.396
* 

.045 

26 

.452
* 

.021 

26 

.458
* 

.019 

26 

.21
4 

.295 
26 

.574*

* 

.002 
26 

.670*

* 

.000 
26 

.12
4 

.545 
26 

.406
* 

.040 

26 

.448
* 

.022 

26 

.21
3 

.295 
26 

.623*

* 

.001 
26 

.590*

* 

.002 
26 

.459
* 

.018 

26 

.25
8 

.203 
26 

.12
4 

.546 
26 

.32
7 

.103 
26 

.30
1 

.135 
26 

.398
* 

.044 

26 

.26
8 

.186 
26 

.570*

* 

.002 
26 

.614*

* 

.001 
26 

.03
4 

.869 
26 

.33
1 

.098 
26 

.454
* 

.020 

26 

.750*

* 

.000 
26 

VAR000
17 

Pearson 
Correlati

on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.12
8 

.532 
26 

.536*

* 

.005 
26 

.08
9 

.667 
26 

.24
5 

.228 
26 

.15
2 

.458 
26 

.30
0 

.136 
26 

.36
5 

.067 
26 

.22
8 

.262 
26 

-
.004 

.985 
26 

.22
3 

.274 
26 

.32
5 

.105 
26 

.695*

* 

.000 
26 

.26
2 

.197 
26 

.28
6 

.157 
26 

.23
9 

.240 
26 

.465
* 

.017 

26 

1 

26 

.29
3 

.146 
26 

.591*

* 

.001 
26 

.10
1 

.622 
26 

.529*

* 

.005 
26 

-
.047 

.820 
26 

.38
5 

.052 
26 

.35
6 

.074 
26 

.24
7 

.223 
26 

.19
6 

.336 
26 

.34
7 

.082 
26 

.36
0 

.071 
26 

.411
* 

.037 

26 

.31
0 

.123 
26 

.514*

* 

.007 
26 

.36
1 

.070 
26 

.20
8 

.309 
26 

.11
6 

.571 
26 

.03
4 

.870 
26 

.448
* 

.022 

26 

.15
3 

.455 
26 

.35
4 

.076 
26 

.488
* 

.011 

26 

.38
7 

.051 
26 

-
.018 

.929 
26 

.32
9 

.101 
26 

.626*

* 

.001 
26 

VAR000

18 

Pearson 

Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

-

.204 

.318 
26 

.511*

* 

.008 

26 

-

.080 

.698 
26 

.35

2 

.078 
26 

.06

1 

.766 
26 

-

.283 

.161 
26 

-

.098 

.635 
26 

-

.314 

.118 
26 

-
.433* 

.027 
26 

-

.186 

.363 
26 

.01

7 

.936 
26 

.10

3 

.616 
26 

.22

4 

.272 
26 

.25

5 

.209 
26 

.34

4 

.086 
26 

.13

7 

.506 
26 

.29

3 

.146 
26 

1 

26 

.30

5 

.130 
26 

.24

8 

.223 
26 

-

.047 

.818 
26 

-

.173 

.399 
26 

-

.009 

.966 
26 

.07

2 

.728 
26 

.21

8 

.284 
26 

-

.060 

.769 
26 

-

.131 

.523 
26 

.02

5 

.905 
26 

-

.312 

.121 
26 

-

.263 

.194 
26 

-

.128 

.534 
26 

-

.222 

.276 
26 

.29

6 

.142 
26 

.30

0 

.137 
26 

.644*

* 

.000 

26 

.32

9 

.101 
26 

.11

6 

.572 
26 

.25

2 

.214 
26 

.25

4 

.210 
26 

-

.028 

.890 
26 

-

.207 

.311 
26 

-

.081 

.695 
26 

.13

3 

.517 
26 

VAR000

19 

Pearson 

Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.10

7 

.602 
26 

.35

6 

.074 
26 

.07

4 

.719 
26 

.27

8 

.169 
26 

.24

2 

.233 
26 

.10

1 

.625 
26 

-

.094 

.648 
26 

.20

0 

.327 
26 

-

.156 

.447 
26 

-

.090 

.661 
26 

.405
* 

.040 
26 

.412
* 

.036 
26 

.33

3 

.097 
26 

.27

4 

.175 
26 

.20

0 

.328 
26 

.396
* 

.045 
26 

.591*

* 

.001 

26 

.30

5 

.130 
26 

1 

26 

.16

9 

.409 
26 

.430
* 

.028 
26 

-

.070 

.733 
26 

.30

8 

.125 
26 

.28

0 

.166 
26 

.32

9 

.101 
26 

-

.043 

.833 
26 

.23

0 

.259 
26 

.11

3 

.582 
26 

.23

7 

.245 
26 

.16

8 

.413 
26 

.33

4 

.095 
26 

.10

1 

.625 
26 

.35

1 

.079 
26 

-

.065 

.754 
26 

.17

5 

.392 
26 

.500*

* 

.009 

26 

.21

6 

.290 
26 

.34

4 

.086 
26 

.410
* 

.037 
26 

.551*

* 

.004 

26 

.06

2 

.765 
26 

.15

3 

.455 
26 

.499*

* 

.009 

26 

VAR000
20 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.31
4 

.119 
26 

.38
5 

.052 
26 

.07
2 

.727 
26 

.35
9 

.072 
26 

.37
5 

.059 
26 

.20
7 

.311 
26 

.07
8 

.705 
26 

.04
8 

.815 
26 

.32
4 

.107 
26 

.26
3 

.194 
26 

.488
* 

.011 
26 

.13
4 

.514 
26 

.584*

* 

.002 
26 

.625*

* 

.001 
26 

.629*

* 

.001 
26 

.452
* 

.021 
26 

.10
1 

.622 
26 

.24
8 

.223 
26 

.16
9 

.409 
26 

1 

26 

.18
1 

.376 
26 

.19
2 

.347 
26 

.35
7 

.073 
26 

.606*

* 

.001 
26 

.34
1 

.089 
26 

.431
* 

.028 
26 

.440
* 

.025 
26 

.476
* 

.014 
26 

.27
1 

.181 
26 

.24
7 

.225 
26 

.471
* 

.015 
26 

.457
* 

.019 
26 

.05
9 

.774 
26 

.461
* 

.018 
26 

.33
5 

.094 
26 

.25
7 

.205 
26 

.04
1 

.842 
26 

.33
2 

.097 
26 

.38
5 

.052 
26 

-
.268 

.185 
26 

.37
9 

.056 
26 

.29
1 

.150 
26 

.634*

* 

.001 
26 

VAR000
21 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.427
* 

.029 
26 

.31
0 

.123 
26 

.16
9 

.409 
26 

.08
7 

.671 
26 

.15
2 

.458 
26 

.26
4 

.193 
26 

.34
8 

.082 
26 

.30
6 

.128 
26 

.404
* 

.041 
26 

.447
* 

.022 
26 

.455
* 

.019 
26 

.624*

* 

.001 
26 

.05
7 

.781 
26 

.04
7 

.819 
26 

.08
8 

.669 
26 

.458
* 

.019 
26 

.529*

* 

.005 
26 

-
.047 

.818 
26 

.430
* 

.028 
26 

.18
1 

.376 
26 

1 

26 

.26
7 

.188 
26 

.617*

* 

.001 
26 

.393
* 

.047 
26 

.457
* 

.019 
26 

.389
* 

.050 
26 

.501*

* 

.009 
26 

.34
1 

.089 
26 

.32
5 

.106 
26 

.485
* 

.012 
26 

.546*

* 

.004 
26 

.34
0 

.089 
26 

-
.020 

.924 
26 

.18
3 

.372 
26 

-
.080 

.698 
26 

.15
9 

.437 
26 

.15
7 

.444 
26 

.22
1 

.277 
26 

.27
6 

.172 
26 

.486
* 

.012 
26 

.13
7 

.505 
26 

.401
* 

.042 
26 

.642*

* 

.000 
26 

VAR000
22 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.29
8 

.139 
26 

.20
7 

.310 
26 

.407
* 

.039 
26 

.23
2 

.254 
26 

.33
6 

.093 
26 

.482
* 

.013 
26 

.10
3 

.618 
26 

.21
9 

.283 
26 

.23
0 

.259 
26 

.23
2 

.253 
26 

.11
4 

.578 
26 

.07
2 

.726 
26 

.08
0 

.699 
26 

.14
3 

.486 
26 

.12
2 

.552 
26 

.21
4 

.295 
26 

-
.047 

.820 
26 

-
.173 

.399 
26 

-
.070 

.733 
26 

.19
2 

.347 
26 

.26
7 

.188 
26 

1 

26 

.28
7 

.155 
26 

.35
7 

.074 
26 

.23
2 

.254 
26 

.19
3 

.345 
26 

.23
7 

.244 
26 

.37
3 

.061 
26 

.35
7 

.074 
26 

.34
5 

.084 
26 

.13
4 

.513 
26 

.415
* 

.035 
26 

-
.081 

.693 
26 

-
.024 

.908 
26 

-
.177 

.388 
26 

-
.319 

.112 
26 

-
.266 

.188 
26 

-
.162 

.428 
26 

.23
3 

.253 
26 

-
.043 

.835 
26 

.17
1 

.402 
26 

.11
8 

.565 
26 

.33
1 

.099 
26 

VAR000
23 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.436
* 

.026 
26 

.37
1 

.062 
26 

.18
8 

.358 
26 

.09
8 

.633 
26 

.19
9 

.329 
26 

.20
6 

.312 
26 

.37
3 

.060 
26 

.496*

* 

.010 
26 

.450
* 

.021 
26 

.480
* 

.013 
26 

.463
* 

.017 
26 

.529*

* 

.005 
26 

.03
1 

.882 
26 

.35
3 

.077 
26 

.38
3 

.053 
26 

.574*

* 

.002 
26 

.38
5 

.052 
26 

-
.009 

.966 
26 

.30
8 

.125 
26 

.35
7 

.073 
26 

.617*

* 

.001 
26 

.28
7 

.155 
26 

1 

26 

.392
* 

.047 
26 

.25
1 

.217 
26 

.25
5 

.208 
26 

.434
* 

.027 
26 

.447
* 

.022 
26 

.392
* 

.047 
26 

.37
3 

.060 
26 

.32
1 

.110 
26 

.09
2 

.654 
26 

.07
6 

.711 
26 

.21
5 

.291 
26 

-
.058 

.778 
26 

.03
0 

.885 
26 

.10
6 

.607 
26 

.29
1 

.149 
26 

.31
9 

.113 
26 

.22
0 

.280 
26 

.02
6 

.901 
26 

.36
8 

.064 
26 

.640*

* 

.000 
26 

VAR000
24 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.525*

* 

.006 
26 

.415
* 

.035 
26 

.29
1 

.149 
26 

.436
* 

.026 
26 

.542*

* 

.004 
26 

.36
7 

.065 
26 

.21
8 

.285 
26 

.14
3 

.485 
26 

.391
* 

.049 
26 

.401
* 

.042 
26 

.36
5 

.067 
26 

.34
5 

.084 
26 

.32
0 

.111 
26 

.389
* 

.050 
26 

.20
1 

.324 
26 

.670*

* 

.000 
26 

.35
6 

.074 
26 

.07
2 

.728 
26 

.28
0 

.166 
26 

.606*

* 

.001 
26 

.393
* 

.047 
26 

.35
7 

.074 
26 

.392
* 

.047 
26 

1 

26 

.30
8 

.126 
26 

.588*

* 

.002 
26 

.469
* 

.016 
26 

.561*

* 

.003 
26 

.709*

* 

.000 
26 

.36
4 

.067 
26 

.413
* 

.036 
26 

.530*

* 

.005 
26 

-
.145 

.480 
26 

.09
2 

.656 
26 

.15
2 

.459 
26 

.33
7 

.092 
26 

.20
6 

.313 
26 

.546*

* 

.004 
26 

.653*

* 

.000 
26 

.07
2 

.725 
26 

.427
* 

.030 
26 

.35
2 

.077 
26 

.779*

* 

.000 
26 

VAR000
25 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-

tailed) 

N 

-
.074 

.718 
26 

.553*

* 

.003 
26 

.26
9 

.184 
26 

.453
* 

.020 
26 

.04
4 

.832 
26 

.18
9 

.355 
26 

.01
5 

.941 
26 

.22
2 

.275 
26 

.22
7 

.265 
26 

.14
5 

.479 
26 

.11
0 

.592 
26 

.26
9 

.184 
26 

.22
6 

.267 
26 

.08
5 

.678 
26 

-
.076 

.712 
26 

.12
4 

.545 
26 

.24
7 

.223 
26 

.21
8 

.284 
26 

.32
9 

.101 
26 

.34
1 

.089 
26 

.457
* 

.019 
26 

.23
2 

.254 
26 

.25
1 

.217 
26 

.30
8 

.126 
26 

1 

26 

.04
7 

.819 
26 

.26
5 

.190 
26 

.22
0 

.281 
26 

.15
1 

.462 
26 

.17
3 

.398 
26 

.27
9 

.168 
26 

.18
9 

.355 
26 

-
.352 

.078 
26 

-
.082 

.691 
26 

.13
6 

.509 
26 

.10
1 

.624 
26 

.26
4 

.193 
26 

.19
3 

.345 
26 

.17
2 

.401 
26 

.10
9 

.595 
26 

.05
3 

.799 
26 

.10
4 

.613 
26 

.37
7 

.058 
26 

VAR000
26 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-

tailed) 

N 

.443
* 

.023 
26 

.04
2 

.838 
26 

-
.092 

.655 
26 

.08
1 

.694 
26 

.424
* 

.031 
26 

.23
9 

.239 
26 

.396
* 

.045 
26 

.04
3 

.836 
26 

.544*

* 

.004 
26 

.35
6 

.074 
26 

.33
1 

.098 
26 

.471
* 

.015 
26 

.15
9 

.437 
26 

.13
1 

.523 
26 

.16
9 

.409 
26 

.406
* 

.040 
26 

.19
6 

.336 
26 

-
.060 

.769 
26 

-
.043 

.833 
26 

.431
* 

.028 
26 

.389
* 

.050 
26 

.19
3 

.345 
26 

.25
5 

.208 
26 

.588*

* 

.002 
26 

.04
7 

.819 
26 

1 

26 

.551*

* 

.003 
26 

.580*

* 

.002 
26 

.398
* 

.044 
26 

.33
3 

.097 
26 

.436
* 

.026 
26 

.38
1 

.055 
26 

-
.055 

.790 
26 

.18
2 

.373 
26 

-
.008 

.968 
26 

.18
7 

.360 
26 

-
.169 

.409 
26 

.16
0 

.434 
26 

.24
0 

.237 
26 

-
.086 

.676 
26 

.10
6 

.607 
26 

.23
0 

.259 
26 

.509*

* 

.008 
26 

VAR000
27 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.519*

* 

.007 
26 

.393
* 

.047 
26 

.19
9 

.330 

26 

.31
2 

.121 

26 

.513*

* 

.007 
26 

.460
* 

.018 
26 

.504*

* 

.009 
26 

.30
9 

.124 

26 

.526*

* 

.006 
26 

.617*

* 

.001 
26 

.490
* 

.011 
26 

.620*

* 

.001 
26 

.454
* 

.020 
26 

.30
4 

.131 

26 

.406
* 

.040 
26 

.448
* 

.022 
26 

.34
7 

.082 

26 

-
.131 

.523 

26 

.23
0 

.259 

26 

.440
* 

.025 
26 

.501*

* 

.009 
26 

.23
7 

.244 

26 

.434
* 

.027 
26 

.469
* 

.016 
26 

.26
5 

.190 

26 

.551*

* 

.003 
26 

1 

26 

.473
* 

.015 
26 

.415
* 

.035 
26 

.395
* 

.046 
26 

.553*

* 

.003 
26 

.520*

* 

.006 
26 

.08
1 

.695 

26 

.437
* 

.026 
26 

-
.062 

.765 

26 

.25
1 

.217 

26 

-
.212 

.300 

26 

.19
7 

.335 

26 

.428
* 

.029 
26 

.00
5 

.980 

26 

.02
7 

.895 

26 

.32
1 

.110 

26 

.726*

* 

.000 
26 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  **.  
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  *.  
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VAR000

28 

Pearson 

Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.410
* 

.037 
26 

.400
* 

.043 
26 

.00

4 

.984 
26 

.09

1 

.659 
26 

.553*

* 

.003 

26 

.588*

* 

.002 

26 

.34

1 

.088 
26 

.28

4 

.159 
26 

.35

2 

.077 
26 

.37

1 

.062 
26 

.392
* 

.048 
26 

.476
* 

.014 
26 

.430
* 

.028 
26 

.23

3 

.252 
26 

.29

3 

.146 
26 

.21

3 

.295 
26 

.36

0 

.071 
26 

.02

5 

.905 
26 

.11

3 

.582 
26 

.476
* 

.014 
26 

.34

1 

.089 
26 

.37

3 

.061 
26 

.447
* 

.022 
26 

.561*

* 

.003 

26 

.22

0 

.281 
26 

.580*

* 

.002 

26 

.473
* 

.015 
26 

1 

26 

.514*

* 

.007 

26 

.29

3 

.146 
26 

.416
* 

.035 
26 

.535*

* 

.005 

26 

.08

4 

.683 
26 

.13

3 

.516 
26 

-

.038 

.852 
26 

.25

2 

.215 
26 

-

.124 

.547 
26 

.06

7 

.744 
26 

.34

0 

.089 
26 

.10

5 

.608 
26 

.13

4 

.514 
26 

.36

3 

.068 
26 

.645*

* 

.000 

26 

VAR000
29 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.577*

* 

.002 
26 

.13
5 

.512 
26 

.399
* 

.043 
26 

.31
1 

.121 
26 

.434
* 

.027 
26 

.585*

* 

.002 
26 

.462
* 

.018 
26 

.33
8 

.092 
26 

.480
* 

.013 
26 

.498*

* 

.010 
26 

.461
* 

.018 
26 

.453
* 

.020 
26 

.16
9 

.409 
26 

.07
7 

.709 
26 

.08
5 

.680 
26 

.623*

* 

.001 
26 

.411
* 

.037 
26 

-
.312 

.121 
26 

.23
7 

.245 
26 

.27
1 

.181 
26 

.32
5 

.106 
26 

.35
7 

.074 
26 

.392
* 

.047 
26 

.709*

* 

.000 
26 

.15
1 

.462 
26 

.398
* 

.044 
26 

.415
* 

.035 
26 

.514*

* 

.007 
26 

1 

26 

.511*

* 

.008 
26 

.413
* 

.036 
26 

.530*

* 

.005 
26 

-
.145 

.480 
26 

-
.096 

.639 
26 

-
.054 

.794 
26 

.33
7 

.092 
26 

.03
1 

.879 
26 

.34
6 

.083 
26 

.491
* 

.011 
26 

.03
1 

.879 
26 

.37
4 

.060 
26 

.35
2 

.077 
26 

.697*

* 

.000 
26 

VAR000
30 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.30
4 

.130 
26 

-
.127 

.535 
26 

.02
9 

.887 
26 

-
.094 

.648 
26 

-
.136 

.506 
26 

.38
7 

.051 
26 

.459
* 

.018 
26 

.22
6 

.268 
26 

.541*

* 

.004 
26 

.437
* 

.025 
26 

.38
4 

.053 
26 

.30
1 

.135 
26 

-
.006 

.977 
26 

.18
4 

.369 
26 

.07
9 

.702 
26 

.590*

* 

.002 
26 

.31
0 

.123 
26 

-
.263 

.194 
26 

.16
8 

.413 
26 

.24
7 

.225 
26 

.485
* 

.012 
26 

.34
5 

.084 
26 

.37
3 

.060 
26 

.36
4 

.067 
26 

.17
3 

.398 
26 

.33
3 

.097 
26 

.395
* 

.046 
26 

.29
3 

.146 
26 

.511*

* 

.008 
26 

1 

26 

.699*

* 

.000 
26 

.496*

* 

.010 
26 

-
.002 

.991 
26 

.27
4 

.175 
26 

-
.113 

.582 
26 

.19
2 

.346 
26 

.09
7 

.638 
26 

.18
6 

.363 
26 

.29
9 

.138 
26 

.02
4 

.908 
26 

.442
* 

.024 
26 

.515*

* 

.007 
26 

.558*

* 

.003 
26 

VAR000
31 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.29
6 

.142 
26 

.15
6 

.446 
26 

.18
1 

.376 
26 

.16
4 

.422 
26 

.14
3 

.486 
26 

.435
* 

.026 
26 

.441
* 

.024 
26 

.03
9 

.848 
26 

.35
7 

.073 
26 

.445
* 

.023 
26 

.472
* 

.015 
26 

.395
* 

.046 
26 

.392
* 

.048 
26 

.405
* 

.040 
26 

.29
5 

.143 
26 

.459
* 

.018 
26 

.514*

* 

.007 
26 

-
.128 

.534 
26 

.33
4 

.095 
26 

.471
* 

.015 
26 

.546*

* 

.004 
26 

.13
4 

.513 
26 

.32
1 

.110 
26 

.413
* 

.036 
26 

.27
9 

.168 
26 

.436
* 

.026 
26 

.553*

* 

.003 
26 

.416
* 

.035 
26 

.413
* 

.036 
26 

.699*

* 

.000 
26 

1 

26 

.650*

* 

.000 
26 

.03
7 

.857 
26 

.31
8 

.113 
26 

-
.067 

.746 
26 

.22
0 

.281 
26 

.08
9 

.667 
26 

.24
4 

.230 
26 

.23
1 

.256 
26 

.11
2 

.586 
26 

.440
* 

.025 
26 

.471
* 

.015 
26 

.670*

* 

.000 
26 

VAR000
32 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.399
* 

.043 
26 

.24
7 

.223 
26 

.19
5 

.339 
26 

.20
9 

.305 
26 

.36
4 

.067 
26 

.636*

* 

.000 
26 

.33
2 

.097 
26 

.07
0 

.733 
26 

.32
2 

.109 
26 

.465
* 

.017 
26 

.417
* 

.034 
26 

.31
6 

.115 
26 

.469
* 

.016 
26 

.24
7 

.224 
26 

.33
0 

.099 
26 

.25
8 

.203 
26 

.36
1 

.070 
26 

-
.222 

.276 
26 

.10
1 

.625 
26 

.457
* 

.019 
26 

.34
0 

.089 
26 

.415
* 

.035 
26 

.09
2 

.654 
26 

.530*

* 

.005 
26 

.18
9 

.355 
26 

.38
1 

.055 
26 

.520*

* 

.006 
26 

.535*

* 

.005 
26 

.530*

* 

.005 
26 

.496*

* 

.010 
26 

.650*

* 

.000 
26 

1 

26 

-
.084 

.684 
26 

.21
6 

.290 
26 

-
.248 

.222 
26 

.18
2 

.373 
26 

-
.070 

.734 
26 

.17
7 

.388 
26 

.35
7 

.074 
26 

-
.025 

.905 
26 

.405
* 

.040 
26 

.32
0 

.111 
26 

.606*

* 

.001 
26 

VAR000
33 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-

tailed) 

N 

-
.028 

.893 
26 

-
.051 

.806 
26 

-
.313 

.120 
26 

-
.195 

.339 
26 

.03
4 

.869 
26 

-
.016 

.939 
26 

-
.247 

.223 
26 

-
.161 

.432 
26 

-
.404* 

.041 
26 

-
.291 

.149 
26 

.36
7 

.065 
26 

.22
9 

.260 
26 

.30
7 

.128 
26 

.17
4 

.394 
26 

.435
* 

.027 
26 

.12
4 

.546 
26 

.20
8 

.309 
26 

.29
6 

.142 
26 

.35
1 

.079 
26 

.05
9 

.774 
26 

-
.020 

.924 
26 

-
.081 

.693 
26 

.07
6 

.711 
26 

-
.145 

.480 
26 

-
.352 

.078 
26 

-
.055 

.790 
26 

.08
1 

.695 
26 

.08
4 

.683 
26 

-
.145 

.480 
26 

-
.002 

.991 
26 

.03
7 

.857 
26 

-
.084 

.684 
26 

1 

26 

.468
* 

.016 
26 

.11
3 

.582 
26 

.08
3 

.687 
26 

-
.362 

.069 
26 

-
.068 

.743 
26 

-
.047 

.820 
26 

.32
2 

.109 
26 

.00
5 

.980 
26 

.17
0 

.406 
26 

.08
7 

.672 
26 

VAR000
34 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-

tailed) 

N 

.25
6 

.206 
26 

.19
8 

.331 
26 

-
.172 

.401 
26 

.04
0 

.845 
26 

.03
5 

.865 
26 

-
.065 

.753 
26 

.21
1 

.301 
26 

-
.112 

.586 
26 

.12
0 

.561 
26 

.31
0 

.124 
26 

.431
* 

.028 
26 

.31
7 

.115 
26 

.482
* 

.013 
26 

.397
* 

.045 
26 

.702*

* 

.000 
26 

.32
7 

.103 
26 

.11
6 

.571 
26 

.30
0 

.137 
26 

-
.065 

.754 
26 

.461
* 

.018 
26 

.18
3 

.372 
26 

-
.024 

.908 
26 

.21
5 

.291 
26 

.09
2 

.656 
26 

-
.082 

.691 
26 

.18
2 

.373 
26 

.437
* 

.026 
26 

.13
3 

.516 
26 

-
.096 

.639 
26 

.27
4 

.175 
26 

.31
8 

.113 
26 

.21
6 

.290 
26 

.468
* 

.016 
26 

1 

26 

.38
6 

.051 
26 

.18
3 

.370 
26 

-
.251 

.215 
26 

.10
9 

.595 
26 

.17
4 

.396 
26 

-
.234 

.250 
26 

.02
1 

.919 
26 

.18
2 

.375 
26 

.37
3 

.060 
26 

VAR000
35 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.08
7 

.674 

26 

.29
9 

.137 

26 

-
.032 

.878 

26 

.396
* 

.045 
26 

.11
5 

.576 

26 

-
.340 

.089 

26 

-
.030 

.883 

26 

-
.258 

.202 

26 

-
.128 

.534 

26 

-
.025 

.902 

26 

.08
9 

.665 

26 

.01
4 

.945 

26 

.28
2 

.163 

26 

.23
2 

.254 

26 

.30
9 

.124 

26 

.30
1 

.135 

26 

.03
4 

.870 

26 

.644*

* 

.000 
26 

.17
5 

.392 

26 

.33
5 

.094 

26 

-
.080 

.698 

26 

-
.177 

.388 

26 

-
.058 

.778 

26 

.15
2 

.459 

26 

.13
6 

.509 

26 

-
.008 

.968 

26 

-
.062 

.765 

26 

-
.038 

.852 

26 

-
.054 

.794 

26 

-
.113 

.582 

26 

-
.067 

.746 

26 

-
.248 

.222 

26 

.11
3 

.582 

26 

.38
6 

.051 

26 

1 

26 

.567*

* 

.003 
26 

.18
4 

.368 

26 

.23
5 

.248 

26 

.32
6 

.104 

26 

-
.308 

.125 

26 

-
.069 

.738 

26 

-
.123 

.549 

26 

.19
9 

.331 

26 

VAR000
36 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.30
3 

.133 

26 

.30
3 

.132 

26 

-
.211 

.301 

26 

.28
4 

.159 

26 

.24
7 

.223 

26 

.01
7 

.935 

26 

.19
2 

.346 

26 

.08
2 

.691 

26 

.14
9 

.466 

26 

.13
3 

.517 

26 

.35
7 

.073 

26 

.33
7 

.092 

26 

.36
0 

.071 

26 

.10
7 

.603 

26 

.22
9 

.260 

26 

.398
* 

.044 
26 

.448
* 

.022 
26 

.32
9 

.101 

26 

.500*

* 

.009 
26 

.25
7 

.205 

26 

.15
9 

.437 

26 

-
.319 

.112 

26 

.03
0 

.885 

26 

.33
7 

.092 

26 

.10
1 

.624 

26 

.18
7 

.360 

26 

.25
1 

.217 

26 

.25
2 

.215 

26 

.33
7 

.092 

26 

.19
2 

.346 

26 

.22
0 

.281 

26 

.18
2 

.373 

26 

.08
3 

.687 

26 

.18
3 

.370 

26 

.567*

* 

.003 
26 

1 

26 

.24
3 

.232 

26 

.34
3 

.086 

26 

.586*

* 

.002 
26 

-
.091 

.658 

26 

-
.041 

.842 

26 

-
.027 

.897 

26 

.478
* 

.013 
26 

VAR000
37 

Pearson 
Correlati

on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

-
.175 

.392 
26 

.06
8 

.742 
26 

.09
5 

.646 
26 

-
.037 

.856 
26 

-
.292 

.147 
26 

-
.070 

.734 
26 

-
.137 

.504 
26 

-
.175 

.391 
26 

-
.111 

.590 
26 

-
.054 

.794 
26 

-
.228 

.263 
26 

-
.229 

.260 
26 

-
.265 

.190 
26 

.15
5 

.449 
26 

-
.373 

.061 
26 

.26
8 

.186 
26 

.15
3 

.455 
26 

.11
6 

.572 
26 

.21
6 

.290 
26 

.04
1 

.842 
26 

.15
7 

.444 
26 

-
.266 

.188 
26 

.10
6 

.607 
26 

.20
6 

.313 
26 

.26
4 

.193 
26 

-
.169 

.409 
26 

-
.212 

.300 
26 

-
.124 

.547 
26 

.03
1 

.879 
26 

.09
7 

.638 
26 

.08
9 

.667 
26 

-
.070 

.734 
26 

-
.362 

.069 
26 

-
.251 

.215 
26 

.18
4 

.368 
26 

.24
3 

.232 
26 

1 

26 

.558*

* 

.003 
26 

.22
9 

.261 
26 

.26
6 

.189 
26 

.36
0 

.070 
26 

.27
7 

.171 
26 

.08
5 

.680 
26 

VAR000
38 

Pearson 
Correlati

on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.14
0 

.494 
26 

.31
7 

.115 
26 

.17
1 

.402 
26 

.450
* 

.021 

26 

.16
8 

.413 
26 

.17
7 

.388 
26 

.18
6 

.363 
26 

-
.179 

.382 
26 

.09
9 

.631 
26 

.29
4 

.146 
26 

.29
3 

.147 
26 

.11
6 

.573 
26 

.06
6 

.748 
26 

.24
7 

.223 
26 

.16
1 

.431 
26 

.570*

* 

.002 
26 

.35
4 

.076 
26 

.25
2 

.214 
26 

.34
4 

.086 
26 

.33
2 

.097 
26 

.22
1 

.277 
26 

-
.162 

.428 
26 

.29
1 

.149 
26 

.546*

* 

.004 
26 

.19
3 

.345 
26 

.16
0 

.434 
26 

.19
7 

.335 
26 

.06
7 

.744 
26 

.34
6 

.083 
26 

.18
6 

.363 
26 

.24
4 

.230 
26 

.17
7 

.388 
26 

-
.068 

.743 
26 

.10
9 

.595 
26 

.23
5 

.248 
26 

.34
3 

.086 
26 

.558*

* 

.003 
26 

1 

26 

.612*

* 

.001 
26 

.21
8 

.286 
26 

.524*

* 

.006 
26 

.22
6 

.267 
26 

.527*

* 

.006 
26 

VAR000
39 

Pearson 
Correlati

on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.453
* 

.020 

26 

.564*

* 

.003 
26 

.13
2 

.519 
26 

.522*

* 

.006 
26 

.545*

* 

.004 
26 

.31
1 

.122 
26 

.25
8 

.203 
26 

.27
5 

.173 
26 

.25
5 

.208 
26 

.29
2 

.148 
26 

.28
4 

.160 
26 

.26
8 

.186 
26 

.32
7 

.103 
26 

.37
4 

.060 
26 

.30
7 

.127 
26 

.614*

* 

.001 
26 

.488
* 

.011 

26 

.25
4 

.210 
26 

.410
* 

.037 

26 

.38
5 

.052 
26 

.27
6 

.172 
26 

.23
3 

.253 
26 

.31
9 

.113 
26 

.653*

* 

.000 
26 

.17
2 

.401 
26 

.24
0 

.237 
26 

.428
* 

.029 

26 

.34
0 

.089 
26 

.491
* 

.011 

26 

.29
9 

.138 
26 

.23
1 

.256 
26 

.35
7 

.074 
26 

-
.047 

.820 
26 

.17
4 

.396 
26 

.32
6 

.104 
26 

.586*

* 

.002 
26 

.22
9 

.261 
26 

.612*

* 

.001 
26 

1 

26 

.02
9 

.888 
26 

.19
4 

.342 
26 

.18
0 

.380 
26 

.719*

* 

.000 
26 

VAR000

40 

Pearson 

Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

-

.073 

.724 
26 

.03

9 

.851 
26 

.05

6 

.785 
26 

-

.237 

.245 
26 

.02

3 

.912 
26 

.15

9 

.439 
26 

-

.182 

.373 
26 

.05

3 

.797 
26 

-

.321 

.110 
26 

-

.142 

.488 
26 

.09

2 

.656 
26 

.23

8 

.241 
26 

-

.093 

.650 
26 

-

.077 

.709 
26 

-

.266 

.189 
26 

.03

4 

.869 
26 

.38

7 

.051 
26 

-

.028 

.890 
26 

.551*

* 

.004 

26 

-

.268 

.185 
26 

.486
* 

.012 
26 

-

.043 

.835 
26 

.22

0 

.280 
26 

.07

2 

.725 
26 

.10

9 

.595 
26 

-

.086 

.676 
26 

.00

5 

.980 
26 

.10

5 

.608 
26 

.03

1 

.879 
26 

.02

4 

.908 
26 

.11

2 

.586 
26 

-

.025 

.905 
26 

.32

2 

.109 
26 

-

.234 

.250 
26 

-

.308 

.125 
26 

-

.091 

.658 
26 

.26

6 

.189 
26 

.21

8 

.286 
26 

.02

9 

.888 
26 

1 

26 

.21

6 

.289 
26 

.37

2 

.062 
26 

.14

1 

.493 
26 

VAR000

41 

Pearson 

Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.07

9 

.703 
26 

-

.182 

.374 
26 

.23

1 

.257 
26 

.06

8 

.742 
26 

.00

0 

1.00
0 

26 

.464
* 

.017 
26 

.01

6 

.937 
26 

-

.277 

.171 
26 

.09

0 

.664 
26 

.16

7 

.414 
26 

.26

5 

.191 
26 

-

.299 

.138 
26 

.01

3 

.951 
26 

.14

6 

.476 
26 

-

.044 

.832 
26 

.33

1 

.098 
26 

-

.018 

.929 
26 

-

.207 

.311 
26 

.06

2 

.765 
26 

.37

9 

.056 
26 

.13

7 

.505 
26 

.17

1 

.402 
26 

.02

6 

.901 
26 

.427
* 

.030 
26 

.05

3 

.799 
26 

.10

6 

.607 
26 

.02

7 

.895 
26 

.13

4 

.514 
26 

.37

4 

.060 
26 

.442
* 

.024 
26 

.440
* 

.025 
26 

.405
* 

.040 
26 

.00

5 

.980 
26 

.02

1 

.919 
26 

-

.069 

.738 
26 

-

.041 

.842 
26 

.36

0 

.070 
26 

.524*

* 

.006 

26 

.19

4 

.342 
26 

.21

6 

.289 
26 

1 

26 

.503*

* 

.009 

26 

.32

4 

.107 
26 

VAR000
42 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.26
3 

.194 
26 

-
.086 

.676 
26 

.09
0 

.661 
26 

-
.278 

.169 
26 

.03
5 

.867 
26 

.389
* 

.049 
26 

.20
4 

.318 
26 

.10
7 

.604 
26 

.20
5 

.314 
26 

.21
0 

.302 
26 

.19
5 

.339 
26 

.22
8 

.262 
26 

-
.059 

.773 
26 

.19
0 

.353 
26 

-
.054 

.792 
26 

.454
* 

.020 
26 

.32
9 

.101 
26 

-
.081 

.695 
26 

.15
3 

.455 
26 

.29
1 

.150 
26 

.401
* 

.042 
26 

.11
8 

.565 
26 

.36
8 

.064 
26 

.35
2 

.077 
26 

.10
4 

.613 
26 

.23
0 

.259 
26 

.32
1 

.110 
26 

.36
3 

.068 
26 

.35
2 

.077 
26 

.515*

* 

.007 
26 

.471
* 

.015 
26 

.32
0 

.111 
26 

.17
0 

.406 
26 

.18
2 

.375 
26 

-
.123 

.549 
26 

-
.027 

.897 
26 

.27
7 

.171 
26 

.22
6 

.267 
26 

.18
0 

.380 
26 

.37
2 

.062 
26 

.503*

* 

.009 
26 

1 

26 

.458
* 

.019 
26 

VAR000
43 

Pearson 
Correlati
on 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.601*

* 

.001 
26 

.554*

* 

.003 
26 

.28
9 

.152 
26 

.465
* 

.017 
26 

.544*

* 

.004 
26 

.515*

* 

.007 
26 

.501*

* 

.009 
26 

.29
0 

.151 
26 

.450
* 

.021 
26 

.606*

* 

.001 
26 

.663*

* 

.000 
26 

.638*

* 

.000 
26 

.480
* 

.013 
26 

.455
* 

.020 
26 

.508*

* 

.008 
26 

.750*

* 

.000 
26 

.626*

* 

.001 
26 

.13
3 

.517 
26 

.499*

* 

.009 
26 

.634*

* 

.001 
26 

.642*

* 

.000 
26 

.33
1 

.099 
26 

.640*

* 

.000 
26 

.779*

* 

.000 
26 

.37
7 

.058 
26 

.509*

* 

.008 
26 

.726*

* 

.000 
26 

.645*

* 

.000 
26 

.697*

* 

.000 
26 

.558*

* 

.003 
26 

.670*

* 

.000 
26 

.606*

* 

.001 
26 

.08
7 

.672 
26 

.37
3 

.060 
26 

.19
9 

.331 
26 

.478
* 

.013 
26 

.08
5 

.680 
26 

.527*

* 

.006 
26 

.719*

* 

.000 
26 

.14
1 

.493 
26 

.32
4 

.107 
26 

.458
* 

.019 
26 

1 

26 
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Hasil Validitas SPSS Angket Motivasi Belajar 

No Butir Hasil Keterangan 

1 0,601 LAYAK 

2 0,554 LAYAK 

3 0,289 GUGUR 

4 0,465 LAYAK 

5 0,544 LAYAK 

6 0,515 LAYAK 

7 0,501 LAYAK 

8 0,290 GUGUR 

9 0,450 LAYAK 

10 0,606 LAYAK 

11 0,663 LAYAK 

12 0,638 LAYAK 

13 0,480 LAYAK 

14 0,455 LAYAK 

15 0,508 LAYAK 

16 0,750 LAYAK 

17 0,626 LAYAK 

18 0,133 GUGUR 

19 0,499 LAYAK 

20 0,634 LAYAK 

21 0,642 LAYAK 

22 0,331 LAYAK 

23 0,640 LAYAK 

24 0,779 LAYAK 

25 0,377 LAYAK 

26 0,509 LAYAK 

27 0,726 LAYAK 

28 0,645 LAYAK 
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29 0,697 LAYAK 

30 0,558 LAYAK 

31 0,670 LAYAK 

32 0,606 LAYAK 

33 0,087 GUGUR 

34 0,373 LAYAK 

35 0,199 GUGUR 

36 0,478 LAYAK 

37 0,085 GUGUR 

38 0,527 LAYAK 

39 0,719 LAYAK 

40 0,141 GUGUR 

41 0,324 LAYAK 

42 0,458 LAYAK 

 

HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.937 35 
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Lampiran 3 b. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar 

HASIL UJI VALIDITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
  VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 VAR00035 Jumlah 

VAR00001 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

1 

25 

.244 

.240 25 

.129 

.540 25 

.094 

.653 25 

.166 

.428 25 

.187 

.370 25 

.156 

.457 25 

.340 

.097 25 

.051 

.809 25 

.272 

.188 25 

.240 

.247 25 

.410* 

.042 25 

-.272 

.188 25 

.301 

.144 25 

.131 

.532 25 

.198 

.343 

25 

.552** 

.004 25 

.012 

.956 25 

.079 

.707 25 

.181 

.385 25 

.264 

.203 25 

.142 

.498 

25 

.362 

.076 25 

.057 

.788 25 

.100 

.635 

25 

.028 

.894 25 

.398* 

.049 

25 

.127 

.544 25 

.326 

.112 25 

.321 

.117 25 

-.132 

.528 25 

.029 

.889 

25 

.280 

.175 25 

.109 

.603 

25 

.113 

.592 25 

.372 

.067 
25 

VAR00002 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.244 

.240 25 

1 

25 

.165 

.432 25 

.304 

.140 25 

.109 

.603 25 

.134 

.524 25 

.529** 

.007 25 

.324 

.114 25 

.072 

.731 25 

.844** 

.000 25 

.616** 

.001 25 

.332 

.104 25 

.117 

.577 25 

.635** 

.001 25 

.333 

.104 25 

.154 

.464 

25 

.486* 

.014 25 

.451* 

.024 25 

.397* 

.049 25 

.453* 

.023 25 

.400* 

.048 25 

-.334 

.103 

25 

.528** 

.007 25 

.202 

.332 25 

.121 

.566 

25 

.577** 

.003 25 

.282 

.171 

25 

.690** 

.000 25 

.259 

.210 25 

.047 

.824 25 

-.060 

.776 25 

.175 

.402 

25 

.204 

.328 25 

.383 

.059 

25 

.282 

.172 25 

.633** 

.001 
25 

VAR00003 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.129 

.540 25 

.165 

.432 25 

1 

25 

.085 

.686 25 

.334 

.103 25 

.522** 

.007 25 

.359 

.078 25 

.415* 

.039 25 

.046 

.828 25 

.368 

.070 25 

-.012 

.955 25 

.292 

.156 25 

.044 

.835 25 

.299 

.147 25 

.141 

.501 25 

.465* 

.019 

25 

.334 

.102 25 

.307 

.135 25 

.093 

.658 25 

.247 

.234 25 

.231 

.267 25 

.014 

.948 

25 

.011 

.959 25 

.051 

.809 25 

-.167 

.424 

25 

.404* 

.045 25 

.234 

.260 

25 

.188 

.369 25 

.104 

.621 25 

.122 

.560 25 

-.023 

.911 25 

-.040 

.850 

25 

-.018 

.932 25 

.005 

.982 

25 

.404* 

.045 25 

.413* 

.040 

25 

VAR00004 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.094 

.653 25 

.304 

.140 25 

.085 

.686 25 

1 

25 

.217 

.298 25 

-.192 

.358 25 

.337 

.099 25 

.064 

.760 25 

.538** 

.006 25 

.334 

.102 25 

.294 

.153 25 

.368 

.071 25 

.129 

.540 25 

.125 

.553 25 

.194 

.353 25 

.037 

.859 

25 

.401* 

.047 25 

.122 

.561 25 

.026 

.903 25 

.206 

.324 25 

.120 

.569 25 

-.007 

.975 

25 

.129 

.540 25 

.332 

.105 25 

.042 

.840 

25 

.376 

.064 25 

.246 

.236 

25 

.332 

.105 25 

.194 

.354 25 

.271 

.190 25 

.663** 

.000 25 

.228 

.272 

25 

.082 

.696 25 

.284 

.168 

25 

.128 

.543 25 

.411* 

.041 
25 

VAR00005 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.166 

.428 25 

.109 

.603 25 

.334 

.103 25 

.217 

.298 25 

1 

25 

.022 

.918 25 

.105 

.617 25 

.407* 

.043 25 

.078 

.710 25 

.259 

.212 25 

.365 

.073 25 

.383 

.059 25 

.185 

.376 25 

.353 

.084 25 

.542** 

.005 25 

.215 

.302 

25 

.195 

.351 25 

.096 

.648 25 

.137 

.514 25 

.397* 

.050 25 

.401* 

.047 25 

.138 

.510 

25 

.239 

.250 25 

.664** 

.000 25 

.482* 

.015 

25 

.310 

.132 25 

.443* 

.027 

25 

.472* 

.017 25 

.298 

.148 25 

.293 

.155 25 

.276 

.182 25 

.165 

.430 

25 

.065 

.758 25 

.514** 

.009 

25 

.088 

.674 25 

.579** 

.002 
25 

VAR00006 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.187 

.370 25 

.134 

.524 25 

.522** 

.007 25 

-.192 

.358 25 

.022 

.918 25 

1 

25 

.077 

.714 25 

.604** 

.001 25 

-.018 

.931 25 

.262 

.206 25 

-.094 

.656 25 

.208 

.318 25 

.109 

.603 25 

.147 

.483 25 

-.002 

.993 25 

.763** 

.000 

25 

.366 

.072 25 

.655** 

.000 25 

.060 

.777 25 

.324 

.114 25 

.279 

.177 25 

.020 

.925 

25 

.044 

.833 25 

-.304 

.139 25 

-.227 

.276 

25 

.175 

.401 25 

.284 

.169 

25 

-.020 

.923 25 

.296 

.150 25 

.087 

.678 25 

-.178 

.395 25 

.031 

.884 

25 

.005 

.981 25 

-.066 

.753 

25 

.374 

.066 25 

.358 

.079 
25 

VAR00007 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.156 

.457 25 

.529** 

.007 25 

.359 

.078 25 

.337 

.099 25 

.105 

.617 25 

.077 

.714 25 

1 

25 

.442* 

.027 25 

.127 

.544 25 

.358 

.079 25 

.099 

.637 25 

.070 

.741 25 

.058 

.784 25 

.331 

.106 25 

.205 

.327 25 

.328 

.110 

25 

.436* 

.029 25 

.286 

.166 25 

.128 

.541 25 

.372 

.067 25 

.376 

.064 25 

-.247 

.233 

25 

.224 

.282 25 

.142 

.499 25 

.081 

.702 

25 

.350 

.086 25 

.108 

.606 

25 

.202 

.333 25 

.082 

.698 25 

.065 

.757 25 

.118 

.574 25 

-.095 

.651 

25 

-.204 

.329 25 

.225 

.280 

25 

.402* 

.046 25 

.425* 

.034 

25 

VAR00008 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.340 

.097 25 

.324 

.114 25 

.415* 

.039 25 

.064 

.760 25 

.407* 

.043 25 

.604** 

.001 25 

.442* 

.027 25 

1 

25 

.196 

.347 25 

.393 

.052 25 

.047 

.825 25 

.220 

.290 25 

.404* 

.045 25 

.277 

.179 25 

.251 

.226 25 

.555** 

.004 

25 

.451* 

.024 25 

.449* 

.024 25 

-.033 

.877 25 

.619** 

.001 25 

.609** 

.001 25 

-.130 

.536 

25 

.318 

.121 25 

.159 

.449 25 

.185 

.377 

25 

.126 

.548 25 

.403* 

.046 

25 

.219 

.293 25 

.248 

.232 25 

.302 

.142 25 

-.048 

.820 25 

-.030 

.887 

25 

-.061 

.773 25 

.239 

.250 

25 

.316 

.124 25 

.588** 

.002 

25 

VAR00009 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.051 

.809 25 

.072 

.731 25 

.046 

.828 25 

.538** 

.006 25 

.078 

.710 25 

-.018 

.931 25 

.127 

.544 25 

.196 

.347 25 

1 

25 

.042 

.844 25 

.042 

.842 25 

.263 

.204 25 

.519** 

.008 25 

.085 

.686 25 

.316 

.123 25 

.008 

.971 

25 

.064 

.762 25 

-.081 

.701 25 

.186 

.374 25 

.259 

.211 25 

.145 

.490 25 

.087 

.680 

25 

.123 

.557 25 

.250 

.227 25 

.213 

.306 

25 

.381 

.061 25 

.224 

.281 

25 

.142 

.497 25 

.222 

.285 25 

.695** 

.000 25 

.462* 

.020 25 

.085 

.685 

25 

.479* 

.015 25 

.261 

.208 

25 

.212 

.309 25 

.412* 

.040 
25 

VAR00010 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.272 

.188 25 

.844** 

.000 25 

.368 

.070 25 

.334 

.102 25 

.259 

.212 25 

.262 

.206 25 

.358 

.079 25 

.393 

.052 25 

.042 

.844 25 

1 

25 

.430* 

.032 25 

.265 

.201 25 

.000 

1.000 

25 

.538** 

.006 25 

.253 

.222 25 

.283 

.171 

25 

.451* 

.024 25 

.528** 

.007 25 

.387 

.056 25 

.360 

.077 25 

.301 

.143 25 

-.392 

.053 

25 

.469* 

.018 25 

.162 

.440 25 

-.071 

.734 

25 

.424* 

.035 25 

.374 

.066 

25 

.682** 

.000 25 

.266 

.199 25 

-.040 

.848 25 

.027 

.898 25 

.084 

.689 

25 

.102 

.629 25 

.386 

.056 

25 

.245 

.237 25 

.591** 

.002 
25 

VAR00011 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.240 

.247 25 

.616** 

.001 25 

-.012 

.955 25 

.294 

.153 25 

.365 

.073 25 

-.094 

.656 25 

.099 

.637 25 

.047 

.825 25 

.042 

.842 25 

.430* 

.032 25 

1 

25 

.502* 

.011 25 

.093 

.657 25 

.533** 

.006 25 

.468* 

.018 25 

-.041 

.846 

25 

.394 

.052 25 

.049 

.816 25 

.290 

.160 25 

.461* 

.020 25 

.449* 

.024 25 

.239 

.250 

25 

.313 

.128 25 

.290 

.160 25 

.374 

.065 

25 

.466* 

.019 25 

.303 

.141 

25 

.630** 

.001 25 

.514** 

.009 25 

.197 

.346 25 

.084 

.689 25 

.469* 

.018 

25 

.381 

.061 25 

.332 

.105 

25 

.157 

.452 25 

.595** 

.002 
25 

VAR00012 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.410* 

.042 25 

.332 

.104 25 

.292 

.156 25 

.368 

.071 25 

.383 

.059 25 

.208 

.318 25 

.070 

.741 25 

.220 

.290 25 

.263 

.204 25 

.265 

.201 25 

.502* 

.011 25 

1 

25 

.139 

.506 25 

.525** 

.007 25 

.462* 

.020 25 

.213 

.307 

25 

.712** 

.000 25 

.163 

.436 25 

.203 

.329 25 

.441* 

.027 25 

.356 

.080 25 

.280 

.175 

25 

.405* 

.044 25 

.148 

.481 25 

.146 

.487 

25 

.454* 

.023 25 

.536** 

.006 

25 

.510** 

.009 25 

.426* 

.034 25 

.402* 

.046 25 

.214 

.305 25 

.582** 

.002 

25 

.389 

.055 25 

.189 

.366 

25 

.343 

.094 25 

.671** 

.000 

25 

VAR00013 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

-.272 

.188 25 

.117 

.577 25 

.044 

.835 25 

.129 

.540 25 

.185 

.376 25 

.109 

.603 25 

.058 

.784 25 

.404* 

.045 25 

.519** 

.008 25 

.000 

1.000 

25 

.093 

.657 25 

.139 

.506 25 

1 

25 

.117 

.578 25 

.341 

.096 25 

.000 

1.000 

25 

-.061 

.772 25 

.047 

.823 25 

.184 

.378 25 

.370 

.068 25 

.344 

.092 25 

-.073 

.730 

25 

.000 

1.000 

25 

.289 

.161 25 

.459* 

.021 

25 

.343 

.093 25 

.000 

1.000 

25 

.173 

.407 25 

.063 

.764 25 

.555** 

.004 25 

.000 

1.000 

25 

.000 

1.000 

25 

.318 

.122 25 

.050 

.814 

25 

.000 

1.000 

25 

.349 

.087 
25 

VAR00014 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.301 

.144 25 

.635** 

.001 25 

.299 

.147 25 

.125 

.553 25 

.353 

.084 25 

.147 

.483 25 

.331 

.106 25 

.277 

.179 25 

.085 

.686 25 

.538** 

.006 25 

.533** 

.006 25 

.525** 

.007 25 

.117 

.578 25 

1 

25 

.709** 

.000 25 

.077 

.716 

25 

.480* 

.015 25 

.280 

.176 25 

.596** 

.002 25 

.555** 

.004 25 

.607** 

.001 25 

.162 

.439 

25 

.556** 

.004 25 

.277 

.179 25 

.264 

.202 

25 

.692** 

.000 25 

.234 

.260 

25 

.703** 

.000 25 

.269 

.193 25 

.268 

.196 25 

-.051 

.808 25 

.322 

.117 

25 

.289 

.161 25 

.290 

.160 

25 

.229 

.270 25 

.724** 

.000 
25 

VAR00015 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.131 

.532 25 

.333 

.104 25 

.141 

.501 25 

.194 

.353 25 

.542** 

.005 25 

-.002 

.993 25 

.205 

.327 25 

.251 

.226 25 

.316 

.123 25 

.253 

.222 25 

.468* 

.018 25 

.462* 

.020 25 

.341 

.096 25 

.709** 

.000 25 

1 

25 

-.007 

.973 

25 

.197 

.346 25 

-.073 

.730 25 

.625** 

.001 25 

.527** 

.007 25 

.543** 

.005 25 

.376 

.064 

25 

.478* 

.016 25 

.555** 

.004 25 

.658** 

.000 

25 

.636** 

.001 25 

.272 

.188 

25 

.504* 

.010 25 

.424* 

.035 25 

.470* 

.018 25 

.325 

.113 25 

.331 

.106 

25 

.285 

.167 25 

.215 

.301 

25 

.164 

.433 25 

.706** 

.000 
25 

VAR00016 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.198 

.343 25 

.154 

.464 25 

.465* 

.019 25 

.037 

.859 25 

.215 

.302 25 

.763** 

.000 25 

.328 

.110 25 

.555** 

.004 25 

.008 

.971 25 

.283 

.171 25 

-.041 

.846 25 

.213 

.307 25 

.000 

1.000 

25 

.077 

.716 25 

-.007 

.973 25 

1 

25 

.470* 

.018 25 

.747** 

.000 25 

.020 

.924 25 

.393 

.052 25 

.344 

.092 25 

-.137 

.513 

25 

.101 

.630 25 

-.118 

.575 25 

-.096 

.646 

25 

.150 

.474 25 

.408* 

.043 

25 

.177 

.398 25 

.498* 

.011 25 

.103 

.625 25 

.079 

.708 25 

.158 

.452 

25 

-.120 

.567 25 

.115 

.583 

25 

.380 

.061 25 

.465* 

.019 
25 

VAR00017 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.552** 

.004 25 

.486* 

.014 25 

.334 

.102 25 

.401* 

.047 25 

.195 

.351 25 

.366 

.072 25 

.436* 

.029 25 

.451* 

.024 25 

.064 

.762 25 

.451* 

.024 25 

.394 

.052 25 

.712** 

.000 25 

-.061 

.772 25 

.480* 

.015 25 

.197 

.346 25 

.470* 

.018 

25 

1 

25 

.479* 

.015 25 

.028 

.893 25 

.518** 

.008 25 

.463* 

.020 25 

.099 

.639 

25 

.396* 

.050 25 

-.056 

.791 25 

-.065 

.758 

25 

.311 

.130 25 

.596** 

.002 

25 

.388 

.055 25 

.423* 

.035 25 

.281 

.174 25 

.190 

.363 25 

.406* 

.044 

25 

.114 

.586 25 

.278 

.178 

25 

.310 

.132 25 

.655** 

.000 
25 

VAR00018 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.012 

.956 25 

.451* 

.024 25 

.307 

.135 25 

.122 

.561 25 

.096 

.648 25 

.655** 

.000 25 

.286 

.166 25 

.449* 

.024 25 

-.081 

.701 25 

.528** 

.007 25 

.049 

.816 25 

.163 

.436 25 

.047 

.823 25 

.280 

.176 25 

-.073 

.730 25 

.747** 

.000 

25 

.479* 

.015 25 

1 

25 

.120 

.567 25 

.339 

.097 25 

.306 

.136 25 

-.349 

.087 

25 

.286 

.166 25 

-.041 

.845 25 

-.254 

.220 

25 

.305 

.139 25 

.405* 

.044 

25 

.400* 

.048 25 

.239 

.251 25 

-.067 

.751 25 

-.053 

.802 25 

.198 

.343 

25 

-.026 

.902 25 

.301 

.144 

25 

.341 

.095 25 

.462* 

.020 
25 

VAR00019 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.079 

.707 25 

.397* 

.049 25 

.093 

.658 25 

.026 

.903 25 

.137 

.514 25 

.060 

.777 25 

.128 

.541 25 

-.033 

.877 25 

.186 

.374 25 

.387 

.056 25 

.290 

.160 25 

.203 

.329 25 

.184 

.378 25 

.596** 

.002 25 

.625** 

.001 25 

.020 

.924 

25 

.028 

.893 25 

.120 

.567 25 

1 

25 

.093 

.658 25 

.100 

.635 25 

.099 

.639 

25 

.487* 

.014 25 

.207 

.321 25 

.179 

.391 

25 

.501* 

.011 25 

-.023 

.914 

25 

.495* 

.012 25 

.151 

.470 25 

.204 

.328 25 

-.103 

.624 25 

.188 

.369 

25 

.476* 

.016 25 

.095 

.650 

25 

.158 

.451 25 

.436* 

.029 
25 

VAR00020 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.181 

.385 25 

.453* 

.023 25 

.247 

.234 25 

.206 

.324 25 

.397* 

.050 25 

.324 

.114 25 

.372 

.067 25 

.619** 

.001 25 

.259 

.211 25 

.360 

.077 25 

.461* 

.020 25 

.441* 

.027 25 

.370 

.068 25 

.555** 

.004 25 

.527** 

.007 25 

.393 

.052 

25 

.518** 

.008 25 

.339 

.097 25 

.093 

.658 25 

1 

25 

.885** 

.000 25 

.102 

.627 

25 

.440* 

.028 25 

.178 

.394 25 

.324 

.114 

25 

.432* 

.031 25 

.425* 

.034 

25 

.398* 

.049 25 

.553** 

.004 25 

.296 

.151 25 

.136 

.515 25 

.190 

.363 

25 

.017 

.936 25 

.436* 

.029 

25 

.392 

.053 25 

.747** 

.000 
25 

VAR00021 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.264 

.203 25 

.400* 

.048 25 

.231 

.267 25 

.120 

.569 25 

.401* 

.047 25 

.279 

.177 25 

.376 

.064 25 

.609** 

.001 25 

.145 

.490 25 

.301 

.143 25 

.449* 

.024 25 

.356 

.080 25 

.344 

.092 25 

.607** 

.001 25 

.543** 

.005 25 

.344 

.092 

25 

.463* 

.020 25 

.306 

.136 25 

.100 

.635 25 

.885** 

.000 25 

1 

25 

.124 

.556 

25 

.390 

.054 25 

.206 

.323 25 

.442* 

.027 

25 

.390 

.054 25 

.351 

.086 

25 

.385 

.057 25 

.510** 

.009 25 

.328 

.109 25 

.042 

.842 25 

.270 

.191 

25 

.010 

.963 25 

.215 

.302 

25 

.380 

.061 25 

.708** 

.000 
25 

VAR00022 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.142 

.498 25 

-.334 

.103 25 

.014 

.948 25 

-.007 

.975 25 

.138 

.510 25 

.020 

.925 25 

-.247 

.233 25 

-.130 

.536 25 

.087 

.680 25 

-.392 

.053 25 

.239 

.250 25 

.280 

.175 25 

-.073 

.730 25 

.162 

.439 25 

.376 

.064 25 

-.137 

.513 

25 

.099 

.639 25 

-.349 

.087 25 

.099 

.639 25 

.102 

.627 25 

.124 

.556 25 

1 

25 

.005 

.983 25 

-.054 

.797 25 

.131 

.534 

25 

.093 

.660 25 

-.015 

.942 

25 

-.130 

.536 25 

.126 

.549 25 

.363 

.074 25 

.233 

.262 25 

.396 

.050 

25 

.262 

.206 25 

-.176 

.400 

25 

-.008 

.970 25 

.116 

.580 
25 

VAR00023 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.362 

.076 25 

.528** 

.007 25 

.011 

.959 25 

.129 

.540 25 

.239 

.250 25 

.044 

.833 25 

.224 

.282 25 

.318 

.121 25 

.123 

.557 25 

.469* 

.018 25 

.313 

.128 25 

.405* 

.044 25 

.000 

1.000 

25 

.556** 

.004 25 

.478* 

.016 25 

.101 

.630 

25 

.396* 

.050 25 

.286 

.166 25 

.487* 

.014 25 

.440* 

.028 25 

.390 

.054 25 

.005 

.983 

25 

1 

25 

.318 

.121 25 

.131 

.533 

25 

.283 

.171 25 

.372 

.067 

25 

.589** 

.002 25 

.166 

.426 25 

.133 

.528 25 

-.025 

.904 25 

.410* 

.042 

25 

.242 

.243 25 

.350 

.086 

25 

.274 

.186 25 

.568** 

.003 
25 

VAR00024 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.057 

.788 25 

.202 

.332 25 

.051 

.809 25 

.332 

.105 25 

.664** 

.000 25 

-.304 

.139 25 

.142 

.499 25 

.159 

.449 25 

.250 

.227 25 

.162 

.440 25 

.290 

.160 25 

.148 

.481 25 

.289 

.161 25 

.277 

.179 25 

.555** 

.004 25 

-.118 

.575 

25 

-.056 

.791 25 

-.041 

.845 25 

.207 

.321 25 

.178 

.394 25 

.206 

.323 25 

-.054 

.797 

25 

.318 

.121 25 

1 

25 

.662** 

.000 

25 

.483* 

.014 25 

.352 

.084 

25 

.459* 

.021 25 

.182 

.384 25 

.355 

.082 25 

.304 

.140 25 

.033 

.877 

25 

.204 

.329 25 

.445* 

.026 

25 

-.083 

.693 25 

.453* 

.023 

25 

VAR00025 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.100 

.635 25 

.121 

.566 25 

-.167 

.424 25 

.042 

.840 25 

.482* 

.015 25 

-.227 

.276 25 

.081 

.702 25 

.185 

.377 25 

.213 

.306 25 

-.071 

.734 25 

.374 

.065 25 

.146 

.487 25 

.459* 

.021 25 

.264 

.202 25 

.658** 

.000 25 

-.096 

.646 

25 

-.065 

.758 25 

-.254 

.220 25 

.179 

.391 25 

.324 

.114 25 

.442* 

.027 25 

.131 

.534 

25 

.131 

.533 25 

.662** 

.000 25 

1 

25 

.359 

.078 25 

.143 

.496 

25 

.238 

.253 25 

.368 

.071 25 

.524** 

.007 25 

.201 

.335 25 

.146 

.487 

25 

.208 

.319 25 

.113 

.591 

25 

-.231 

.267 25 

.404* 

.045 
25 

VAR00026 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.028 

.894 25 

.577** 

.003 25 

.404* 

.045 25 

.376 

.064 25 

.310 

.132 25 

.175 

.401 25 

.350 

.086 25 

.126 

.548 25 

.381 

.061 25 

.424* 

.035 25 

.466* 

.019 25 

.454* 

.023 25 

.343 

.093 25 

.692** 

.000 25 

.636** 

.001 25 

.150 

.474 

25 

.311 

.130 25 

.305 

.139 25 

.501* 

.011 25 

.432* 

.031 25 

.390 

.054 25 

.093 

.660 

25 

.283 

.171 25 

.483* 

.014 25 

.359 

.078 

25 

1 

25 

.255 

.218 

25 

.543** 

.005 25 

.332 

.105 25 

.472* 

.017 25 

.248 

.232 25 

.196 

.348 

25 

.369 

.069 25 

.312 

.129 

25 

.212 

.309 25 

.721** 

.000 
25 

VAR00027 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.398* 

.049 25 

.282 

.171 25 

.234 

.260 25 

.246 

.236 25 

.443* 

.027 25 

.284 

.169 25 

.108 

.606 25 

.403* 

.046 25 

.224 

.281 25 

.374 

.066 25 

.303 

.141 25 

.536** 

.006 25 

.000 

1.000 

25 

.234 

.260 25 

.272 

.188 25 

.408* 

.043 

25 

.596** 

.002 25 

.405* 

.044 25 

-.023 

.914 25 

.425* 

.034 25 

.351 

.086 25 

-.015 

.942 

25 

.372 

.067 25 

.352 

.084 25 

.143 

.496 

25 

.255 

.218 25 

1 

25 

.352 

.084 25 

.613** 

.001 25 

.309 

.133 25 

.326 

.112 25 

.258 

.214 

25 

.302 

.143 25 

.565** 

.003 

25 

.429* 

.032 25 

.645** 

.001 
25 
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VAR00028 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.127 

.544 25 

.690** 

.000 25 

.188 

.369 25 

.332 

.105 25 

.472* 

.017 25 

-.020 

.923 25 

.202 

.333 25 

.219 

.293 25 

.142 

.497 25 

.682** 

.000 25 

.630** 

.001 25 

.510** 

.009 25 

.173 

.407 25 

.703** 

.000 25 

.504* 

.010 25 

.177 

.398 

25 

.388 

.055 25 

.400* 

.048 25 

.495* 

.012 25 

.398* 

.049 25 

.385 

.057 25 

-.130 

.536 

25 

.589** 

.002 25 

.459* 

.021 25 

.238 

.253 

25 

.543** 

.005 25 

.352 

.084 

25 

1 

25 

.314 

.127 25 

.197 

.345 25 

.093 

.659 25 

.533** 

.006 

25 

.336 

.101 25 

.394 

.052 

25 

.156 

.455 25 

.707** 

.000 

25 

VAR00029 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.326 

.112 25 

.259 

.210 25 

.104 

.621 25 

.194 

.354 25 

.298 

.148 25 

.296 

.150 25 

.082 

.698 25 

.248 

.232 25 

.222 

.285 25 

.266 

.199 25 

.514** 

.009 25 

.426* 

.034 25 

.063 

.764 25 

.269 

.193 25 

.424* 

.035 25 

.498* 

.011 

25 

.423* 

.035 25 

.239 

.251 25 

.151 

.470 25 

.553** 

.004 25 

.510** 

.009 25 

.126 

.549 

25 

.166 

.426 25 

.182 

.384 25 

.368 

.071 

25 

.332 

.105 25 

.613** 

.001 

25 

.314 

.127 25 

1 

25 

.278 

.178 25 

.376 

.064 25 

.252 

.224 

25 

.125 

.553 25 

.212 

.308 

25 

.231 

.267 25 

.611** 

.001 
25 

VAR00030 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.321 

.117 25 

.047 

.824 25 

.122 

.560 25 

.271 

.190 25 

.293 

.155 25 

.087 

.678 25 

.065 

.757 25 

.302 

.142 25 

.695** 

.000 25 

-.040 

.848 25 

.197 

.346 25 

.402* 

.046 25 

.555** 

.004 25 

.268 

.196 25 

.470* 

.018 25 

.103 

.625 

25 

.281 

.174 25 

-.067 

.751 25 

.204 

.328 25 

.296 

.151 25 

.328 

.109 25 

.363 

.074 

25 

.133 

.528 25 

.355 

.082 25 

.524** 

.007 

25 

.472* 

.017 25 

.309 

.133 

25 

.197 

.345 25 

.278 

.178 25 

1 

25 

.299 

.146 25 

.256 

.218 

25 

.618** 

.001 25 

.169 

.419 

25 

-.025 

.905 25 

.556** 

.004 
25 

VAR00031 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

-.132 

.528 25 

-.060 

.776 25 

-.023 

.911 25 

.663** 

.000 25 

.276 

.182 25 

-.178 

.395 25 

.118 

.574 25 

-.048 

.820 25 

.462* 

.020 25 

.027 

.898 25 

.084 

.689 25 

.214 

.305 25 

.000 

1.000 

25 

-.051 

.808 25 

.325 

.113 25 

.079 

.708 

25 

.190 

.363 25 

-.053 

.802 25 

-.103 

.624 25 

.136 

.515 25 

.042 

.842 25 

.233 

.262 

25 

-.025 

.904 25 

.304 

.140 25 

.201 

.335 

25 

.248 

.232 25 

.326 

.112 

25 

.093 

.659 25 

.376 

.064 25 

.299 

.146 25 

1 

25 

.275 

.183 

25 

-.152 

.470 25 

.200 

.338 

25 

-.049 

.818 25 

.267 

.197 
25 

VAR00032 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.029 

.889 25 

.175 

.402 25 

-.040 

.850 25 

.228 

.272 25 

.165 

.430 25 

.031 

.884 25 

-.095 

.651 25 

-.030 

.887 25 

.085 

.685 25 

.084 

.689 25 

.469* 

.018 25 

.582** 

.002 25 

.000 

1.000 

25 

.322 

.117 25 

.331 

.106 25 

.158 

.452 

25 

.406* 

.044 25 

.198 

.343 25 

.188 

.369 25 

.190 

.363 25 

.270 

.191 25 

.396 

.050 

25 

.410* 

.042 25 

.033 

.877 25 

.146 

.487 

25 

.196 

.348 25 

.258 

.214 

25 

.533** 

.006 25 

.252 

.224 25 

.256 

.218 25 

.275 

.183 25 

1 

25 

.305 

.138 25 

-.079 

.706 

25 

.189 

.365 25 

.417* 

.038 
25 

VAR00033 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.280 

.175 25 

.204 

.328 25 

-.018 

.932 25 

.082 

.696 25 

.065 

.758 25 

.005 

.981 25 

-.204 

.329 25 

-.061 

.773 25 

.479* 

.015 25 

.102 

.629 25 

.381 

.061 25 

.389 

.055 25 

.318 

.122 25 

.289 

.161 25 

.285 

.167 25 

-.120 

.567 

25 

.114 

.586 25 

-.026 

.902 25 

.476* 

.016 25 

.017 

.936 25 

.010 

.963 25 

.262 

.206 

25 

.242 

.243 25 

.204 

.329 25 

.208 

.319 

25 

.369 

.069 25 

.302 

.143 

25 

.336 

.101 25 

.125 

.553 25 

.618** 

.001 25 

-.152 

.470 25 

.305 

.138 

25 

1 

25 

.231 

.266 

25 

.186 

.373 25 

.393 

.052 
25 

VAR00034 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.109 

.603 25 

.383 

.059 25 

.005 

.982 25 

.284 

.168 25 

.514** 

.009 25 

-.066 

.753 25 

.225 

.280 25 

.239 

.250 25 

.261 

.208 25 

.386 

.056 25 

.332 

.105 25 

.189 

.366 25 

.050 

.814 25 

.290 

.160 25 

.215 

.301 25 

.115 

.583 

25 

.278 

.178 25 

.301 

.144 25 

.095 

.650 25 

.436* 

.029 25 

.215 

.302 25 

-.176 

.400 

25 

.350 

.086 25 

.445* 

.026 25 

.113 

.591 

25 

.312 

.129 25 

.565** 

.003 

25 

.394 

.052 25 

.212 

.308 25 

.169 

.419 25 

.200 

.338 25 

-.079 

.706 

25 

.231 

.266 25 

1 

25 

.202 

.332 25 

.485* 

.014 
25 

VAR00035 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.113 

.592 25 

.282 

.172 25 

.404* 

.045 25 

.128 

.543 25 

.088 

.674 25 

.374 

.066 25 

.402* 

.046 25 

.316 

.124 25 

.212 

.309 25 

.245 

.237 25 

.157 

.452 25 

.343 

.094 25 

.000 

1.000 

25 

.229 

.270 25 

.164 

.433 25 

.380 

.061 

25 

.310 

.132 25 

.341 

.095 25 

.158 

.451 25 

.392 

.053 25 

.380 

.061 25 

-.008 

.970 

25 

.274 

.186 25 

-.083 

.693 25 

-.231 

.267 

25 

.212 

.309 25 

.429* 

.032 

25 

.156 

.455 25 

.231 

.267 25 

-.025 

.905 25 

-.049 

.818 25 

.189 

.365 

25 

.186 

.373 25 

.202 

.332 

25 

1 

25 

.435* 

.030 
25 

Jumlah Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) 

N 

.372 

.067 25 

.633** 

.001 25 

.413* 

.040 25 

.411* 

.041 25 

.579** 

.002 25 

.358 

.079 25 

.425* 

.034 25 

.588** 

.002 25 

.412* 

.040 25 

.591** 

.002 25 

.595** 

.002 25 

.671** 

.000 25 

.349 

.087 25 

.724** 

.000 25 

.706** 

.000 25 

.465* 

.019 

25 

.655** 

.000 25 

.462* 

.020 25 

.436* 

.029 25 

.747** 

.000 25 

.708** 

.000 25 

.116 

.580 

25 

.568** 

.003 25 

.453* 

.023 25 

.404* 

.045 

25 

.721** 

.000 25 

.645** 

.001 

25 

.707** 

.000 25 

.611** 

.001 25 

.556** 

.004 25 

.267 

.197 25 

.417* 

.038 

25 

.393 

.052 25 

.485* 

.014 

25 

.435* 

.030 25 

1 

25 

 

Hasil Validitas SPSS Angket Kemandirian Belajar 

No Butir Hasil Keterangan 

1 0,372 LAYAK 

2 0,633 LAYAK 

3 0,413 LAYAK 

4 0,411 LAYAK 

5 0,579 LAYAK 

6 0,358 LAYAK 

7 0,425 LAYAK 

8 0,588 LAYAK 

9 0,412 LAYAK 

10 0,591 LAYAK 

11 0,595 LAYAK 

12 0,671 LAYAK 

13 0,349 LAYAK 

14 0,724 LAYAK 

15 0,706 LAYAK 

16 0,465 LAYAK 

17 0,655 LAYAK 

18 0,462 LAYAK 
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19 0,436 LAYAK 

20 0,747 LAYAK 

21 0,708 LAYAK 

22 0,116 GUGUR 

23 0,568 LAYAK 

24 0,453 LAYAK 

25 0,404 LAYAK 

26 0,721 LAYAK 

27 0,645 LAYAK 

28 0,707 LAYAK 

29 0,611 LAYAK 

30 0,556 LAYAK 

31 0,267 GUGUR 

32 0,417 LAYAK 

33 0,393 LAYAK 

34 0,485 LAYAK 

35 0,435 LAYAK 

 

HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.920 33 
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Lampiran 3 c. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

 

HASIL UJI NORMALITAS DATA ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Motivasi 

Belajar 

Pretest Eksperimen .157 28 .073 .945 28 .145 

Posttest 

Eksperimen 
.137 28 .189 .927 28 .053 

Pretest Kontrol .081 28 .200* .966 28 .489 

Posttest Kontrol .152 28 .095 .914 28 .025 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

HASIL UJI NORMALITAS DATA ANGKET KEMANDIRIAN 

BELAJAR 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemandirian 

Belajar 

Pretest Eksperimen .157 28 .074 .932 28 .071 

Posttest Eksperimen .149 28 .114 .929 28 .060 

Pretest Kontrol .118 28 .200* .961 28 .376 

Posttest Kontrol .147 28 .124 .967 28 .498 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 3 d. Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 

HASIL UJI HOMOGENITAS PRETEST MOTIVASI BELAJAR 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Pretest Motivasi Belajar   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.272 1 54 .604 

 

HASIL UJI HOMOGENITAS POSTTEST MOTIVASI BELAJAR 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Posttest Motivasi Belajar   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.354 1 54 .554 

 

HASIL UJI HOMOGENITAS PRETEST KEMANDIRIAN BELAJAR 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Pretest Kemandirian Belajar   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.878 1 54 .176 

 

HASIL UJI HOMOGENITAS POSTTEST KEMANDIRIAN BELAJAR 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Posttest Kemandirian Belajar   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.031 1 54 .314 
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Lampiran 3 e. Uji Independent Sample T Test Motivasi Belajar 

Hasil Uji Independent Sample T Test Pretest Motivasi Belajar 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest 

Motivasi 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

.272 .604 -.900 54 .372 -3.857 4.287 
-

12.451 
4.737 

Equal 

variances not 

assumed 

  -.900 53.167 .372 -3.857 4.287 
-

12.454 
4.740 
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Hasil Uji Independent Sample T Test Posttest Motivasi Belajar 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest 

Motivasi 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

.354 .554 2.145 54 .036 8.857 4.130 .578 17.137 

Equal 

variances not 

assumed 

  2.145 52.779 .036 8.857 4.130 .572 17.141 
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Lampiran 3 f. Uji Independent Sample T Test Kemandirian Belajar 

Hasil Uji Independent Sample T Test Pretest Kemandirian Belajar 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest 

Kemandiri

an Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

1.87

8 
.176 -.608 54 .546 -2.286 3.760 -9.825 5.525 

Equal 

variances not 

assumed 

  -.608 52.619 .546 -2.286 3.760 -9.830 5.258 
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Hasil Uji Independent Sample T Test Posttest Motivasi Belajar 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest 

Kemandiria

n Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

1.03

1 
.314 2.892 54 .006 11.500 3.976 3.528 19.472 

Equal 

variances not 

assumed 

  2.892 52.033 .006 11.500 3.976 3.521 19.479 
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Lampiran 3 g. Uji Paired Sample T Test 

Hasil Uji Paired Sample T Test Motivasi Belajar 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Eksperimen Pretest 

Motivasi - Eksperimen 

Posttest Motivasi 

-19.357 13.359 2.525 

-

24.53

7 

-

14.177 

-

7.667 
27 .000 

          

 

 

Hasil Uji Paired Sample T Test Kemandirian Belajar 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Eksperimen Pretest 

Kemandirian - 

Eksperimen Posttest 

Kemandirian 

-16.036 12.029 2.273 

-

20.70

0 

-

11.371 

-

7.054 
27 .000 
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Lampiran 3 h. Uji MANOVA 

HASIL UJI NORMALITAS MULTIVARIAT 

Kelompok Kontrol 
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Kelompok Eksoperimen 
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HASIL UJI HOMOGENITAS MATRIKS KOVARIAN 

Box's Test of Equality of Covariance 

Matricesa 

Box's 

M 
7.269 

F 2.326 

df1 3 

df2 524880.000 

Sig. .073 

Tests the null hypothesis that the observed 

covariance matrices of the dependent variables 

are equal across groups. 

a. Design: Intercept + kelas 

 

HASIL UJI HIPOTESIS MANOVA 

Multivariate Testsa 

Effect Value F 

Hypothesis 

df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .986 1816.906b 2.000 53.000 .000 

Wilks' Lambda .014 1816.906b 2.000 53.000 .000 

Hotelling's Trace 68.562 1816.906b 2.000 53.000 .000 

Roy's Largest 

Root 
68.562 1816.906b 2.000 53.000 .000 

kelas Pillai's Trace .139 4.267b 2.000 53.000 .019 

Wilks' Lambda .861 4.267b 2.000 53.000 .019 

Hotelling's Trace .161 4.267b 2.000 53.000 .019 

Roy's Largest 

Root 
.161 4.267b 2.000 53.000 .019 

a. Design: Intercept + kelas 

b. Exact statistic 
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LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PEMBELAJARAN 

ONLINE BERBANTUAN EDMODO 

 

Lampiran 4a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Lampiran 4b. Bahan Ajar 

Lampiran 4c. Buku Pembelajaran Online berbantuan Edmodo (untuk guru) 

Lampiran 4d. Buku Panduan Penggunaan Edmodo (untuk siswa) 
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Lampiran 4 a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan   : Sekolah Dasar 

Sekolah    : SD Negeri Lempuyangwangi 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester  : V/Genap 

Jumlah Pertemuan   : 3 Pertemuan  

Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 Menjelaskan, dan menentukan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) serta 

hubungan pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga. 

3.5.1 Mengidentifikasi unsur-unsur 

bangun ruang  

3.5.2 Menjelaskan volume bangun 

ruang 

3.5.3 Menentukan volume bangun 

ruang 

3.6 Menjelaskan dan menemukan 

jaring-jaring bangun ruang 

sederhana (kubus dan balok). 

3.6.1 Menjelaskan jaring-jaring 

kubus dan balok 

3.6.2 Menemukan jaring-jaring 

kubus dan balok 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

4.5.1 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 



222 

 

(seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga. 

4.5.2 Menyelesaikan masalah 

volume bangun ruang 

melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga 

4.6 Membuat jaring-jaring bangun 

ruang sederhana (kubus dan 

balok). 

4.6.1 Membuat jaring-jaring kubus 

4.6.2 Membuat jaring-jaring balok 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah mengingat kembali bangun datar, siswa dapat mengidentifikasi unsur-

unsur bangun ruang dengan benar. 

2. Setelah mengidentifikasi unsur-unsur bangun ruang, siswa dapat menjelaskan 

jaring-jaring kubus dan balok dengan tepat. 

3. Setelah menjelaskan jaring-jaring kubus dan balok, siswa dapat menemukan 

jaring-jaring kubus dan balok dengan tepat. 

4. Setelah menemukan jaring-jaring kubus dan balok, siswa dapat membuat 

jaring-jaring kubus dengan benar. 

5. Setelah membuat jaring-jaring kubus, siswa dapat membuat jaring-jaring 

balok dengan benar.  

6. Setelah membuat jaring-jaring balok, siswa dapat menjelaskan volume 

bangun ruang dengan benar. 

7. Setelah menjelaskan volume bangun ruang, siswa dapat menentukan volume 

bangun ruang dengan tepat. 

8. Setelah menentukan volume bangun ruang, siswa dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan tepat. 

9. Setelah menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang, 

siswa dapat menyelesaikan masalah volume bangun ruang yang melibatkan 

pangkat tiga dan akar pangkat tiga dengan tepat. 

D. Materi Pokok Bangun Ruang 

3) Kubus  

Kubus merupakan bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi yang 

sama dan sebangun (kongruen) serta semua rusuknya sama panjang. Contoh 

kubus dapat dilihat pada gambar 1.  
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Gambar 1. Kubus 

Kubus memiliki karakteristik sebagai berikut. 

- Nama bangunnya yaitu kubus ABCD.EFGH 

- Rusuknya yaitu AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, dan EH 

- Sisinya yaitu ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, BCGF, dan ADHE 

- Diagonal sisinya yaitu AF, BE, DG, CH, BG, CF, AH, DE, AC, BD, EG, dan 

FH. 

- Diagonal ruangnya yaitu AG, CE, BH, dan DF. 

- Bidang diagonalnya yaitu BCHE, ADGF, CDEF, ABGH, BFHD, dan CGEA. 

Banyaknya masing-masing komponen yang menyusun kubus disajikan dalam 

tabel.  

Tabel 1. Komponen Penyusun Kubus 

No  Komponen  Banyaknya  

1 Rusuk  12 

2 Sisi  6 

3 Titik sudut 8 

4 Diagonal sisi atau diagonal bidang 12 

5 Diagonal ruang 4 

6 Bidang diagonal 6 

 

Pengenalan bangun ruang kubus pada siswa sekolah dasar dengan 

menunjukkan benda-benda di sekeliling siswa dengan menyebutkan bentuk 

benda tersebut. Sebagai contoh, dadu, bak mandi, akuarium, kotak kardus, dan 

puzzle warna (kubik) menyerupai kubus.  

 

 

d) Jaring-jaring kubus  
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Kubus memiliki enam sisi berbentuk persegi. Cara membuat jaring-jaring 

kubus adalah dengan membuka kubus pada rusuknya.  

 

Gambar 2. Cara membuat jaring-jaring kubus 

Contoh beberapa jaring-jaring kubus disajikan dalam gambar. 

 

Gambar 3. Jaring-jaring Kubus 

e) Luas permukaan kubus  

Permukaan kubus terdiri dari 6 persegi, dengan  

 

Maka luas 6 persegi adalah  

Dengan demikian, luas permukaan kubus dengan panjang sisi (s) adalah sebagai 

berikut. 
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f) Volume kubus  

Volume didefinisikan sebagai banyaknya ruang yang ditempati oleh 

bangun ruang. Untuk dapat mengetahui volume suatu kubus dapat dilakukan 

melalui menghitung banyaknya kubus satuan (1 cm3) yang dibutuhkan untuk 

menyusun kubus tersebut. 

Sebagai contoh 

 

 

 

 

Gambar 4. Kubus ukuran 3 x 3 x 3 

Volume = jumlah kubus satuan = 27 buah. 

Dengan demikian, volume kubus dengan panjang sisi s adalah sebagai 

berikut. 

 

4) Balok  

Balok merupakan bangun ruang yang memiliki enam sisi berbentuk 

persegi panjang dengan sisi yang berhadapan kongruen dan sejajar. Contoh 

balok dapat dilihat pada gambar 6.  

 

Gambar 5. Balok 

Balok memiliki karakteristik sebagai berikut.  

- Nama bangunnya yaitu kubus KLMN.OPQR. 

- Rusuknya yaitu AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, dan EH. 
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- Sisinya yaitu ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, BCGF, dan ADHE. 

- Diagonal sisinya yaitu KM, NL, OQ, RP, KP, OL, NQ, RM, LQ, MP, KR, dan 

NO. 

- Diagonal ruangnya yaitu KQ, MO, RL, dan NP. 

- Bidang diagonalnya yaitu LMRO, PQNK, OPMN, LKRQ, NLPR, dan 

KMQO. 

Banyaknya masing-masing komponen yang menyusun balok disajikan dalam 

tabel 2.  

Tabel 2. Komponen Penyusun Balok 

No  Komponen  Banyaknya  

1 Rusuk  12 

2 Sisi  6 

3 Titik sudut 8 

4 Diagonal sisi atau diagonal bidang 12 

5 Diagonal ruang 4 

6 Bidang diagonal 6 

Pengenalan bangun ruang balok pada siswa sekolah dasar dengan 

menunjukkan benda-benda di sekeliling siswa dengan menyebutkan bentuk 

benda tersebut. Sebagai contoh, almari, kotak televisi, kotak snack, dan kotak 

kapur. 

d) Jaring-jaring balok  

Balok memiliki enam sisi berbentuk persegi panjang. Cara membuat 

jaring-jaring balok adalah dengan membuka balok pada rusuknya.  

 

Gambar 6. Cara membuat jaring-jaring balok 

Contoh beberapa jaring-jaring balok disajikan dalam gambar. 
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Gambar 7. Jaring-jaring Balok 

e) Luas permukaan balok  

Balok terdiri dari 6 sisi dengan sisi alas memiliki luas sama dengan sisi 

atap, sisi depan sama dengan sisi belakang, dan sisi kiri sama dengan sisi 

kanan. 

LKLMN = LOPQR = p x l 

LKLPO = LNMQR = p x t 

LLMQP = LKNRO = l x t 

Luas permukaan balok merupakan jumlah seluruh luas sisi, sehingga 

LPbalok = LKLMN + LOPQR + LKLPO + LNMQR + LLMQP + LKNRO 

Dengan demikian, luas permukaan balok dengan ukuran p x l x t adalah 

sebagai berikut. 

 

f) Volume balok  

 

Gambar 8. Balok dengan ukuran p x l x t 

Lapisan alas terdiri dari p x l kubus satuan. 

Balok terdiri dari lapisan alas sebanyak t, sehingga banyaknya kubus satuan 

yang menyusun balok adalah p x l x t. 
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Dengan demikian, volume kubus dengan panjang sisi s adalah sebagai 

berikut. 

 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran  

Model pembelajaran  : Pembelajaran online 

Metode   : Diskusi, tanya jawab, penugasan 

F. Media Belajar dan Sumber Belajar 

Media    : LKS, Edmodo 

Sumber Belajar  :  

Purnomosidi, dkk. 2018. Senang Belajar Matematika (BG). Jakarta: 

kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Purnomosidi, dkk. 2018. Senang Belajar Matematika (BS). Jakarta: kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan.  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan : 1 

Waktu  : 2 x 35 menit  

Materi  : Unsur-unsur Kubus dan Balok 

Kegiatan 
Langkah Pembelajaran Alokasi 

waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  Guru membuka kelas dengan salam dan 

memulai presensi siswa. 

Siswa menjawab 

salam dari guru 

dan melakukan 

presensi dengan 

menuliskan 

nama. 

5 menit 

Guru menanyakan kabar siswa hari ini, 

dengan pilihan polling: 

- kabar menyenangkan 

- kabar baik 

- hari yang payah 

- kabar kurang menyenangkan  

Siswa menjawab 

dengan memilih 

polling. 

Guru memberikan 

motivasi kepada 

siswa pentingnya 

materi bangun 

ruang dalam 

kehidupan sehari-

Siswa menyimak 

dan memberikan 

pertanyaan atau 

tambahan sesuai 

dengan 
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hari. Misal, jika kita akan membuat 

akuarium, kita dapat menggunakan konsep 

matematika luas permukaan kubus/balok 

untuk menentukan jumlah minimal kaca 

yang dibutuhkan. Selain itu, juga dapat 

menggunakan konsep volume kubus/balok 

untuk menentukan banyaknya air yang 

dibutuhkan untuk mengisi akuarium. 

pengetahuan awal 

siswa.  

Inti  Memulai dengan mengenalkan pembelajaran online 55 menit 

Guru menyampaikan model pembelajaran 

yang digunakan, yaitu pembelajaran 

online. 

Siswa menyimak 

penyampaian 

guru. 

Guru menyampaikan platform 

pembelajaran yang digunakan, yaitu 

platform edmodo. 

Siswa menyimak 

penyampaian 

guru. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Siswa menyimak 

penyampaian 

guru. 

 

Mengadakan pembelajaran dan diskusi online 

menggunakan web yang digunakan. 

 

Guru memberikan materi berupa file 

bahan ajar, dan menyuruh siswa 

mendownload materi. 

Siswa menyimak 

dan 

mendownload 

bahan ajar. 

Guru memancing siswa untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran dengan 

menanyakan “Apa saja benda di sekitar 

yang berbentuk kubus dan balok?” 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

Alternatif 

jawaban siswa: 

- almari 

- kotak pensil 

- meja 

- dadu mainan 

- kulkas 

Guru memberikan contoh benda berbentuk 

kubus dan balok. 

 

 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

Guru menjelaskan definisi balok dan 

kubus. 

 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 
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Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyimak video yang dikirimkan. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

Setelah menyimak video, guru 

menjelaskan perbedaan komponen 

penyusun balok dan kubus. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

 

Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya sebelum mengakhiri 

pembelajaran.  

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan sesuai 

kesulitan yang 

dirasakan siswa.  

 

Penutup Memberikan tugas dalam pembelajaran online. 10 menit 

Guru memberikan tugas membuat jaring-

jaring kubus dan balok.  

Siswa menyimak 

dan 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

Guru meminta siswa melengkapi LKPD 

yang ada di bahan ajar. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 

berlatih mengerjakan soal matematika 

(kuis). 

Siswa menjawab 

mengenai 

kesiapannya 

dalam 

mengerjakan kuis 

dari guru. 

Guru memberikan motivasi pada siswa 

agar banyak berlatih mengerjakan soal 

agar lebih cermat, teliti, dan terampil 

dalam menyelesaikan permasalahan 

matemtaika mengenai bangun ruang. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

Guru memberikan kuis mengenai unsur-

unsur kubus dan balok. 

Siswa 

mengerjakan 

sesuai 

kemampuan 

masing-masing. 

Guru menanyakan kesulitan yang dialami 

siswa mengenai pembelajaran hari ini. 

Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

Guru bersama siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini serta menanyakan 

pada siswa perbedaan kubus dan balok.  

Siswa bersama 

guru 

menyimpulkan 

kegiatan 

pembelajaran hari 

ini, serta 
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menjawab 

pertanyaan guru. 

Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucap salam.  

Siswa berdoa dan 

menjawab salam 

dari guru.  

 

Pertemuan : 2 

Waktu  : 2 x 35 menit  

Materi  : Luas Permukaan Kubus dan Balok 

Kegiatan 
Langkah Pembelajaran Alokasi 

waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  Guru membuka kelas dengan salam dan 

memulai presensi siswa. 

Siswa menjawab 

salam dari guru 

dan melakukan 

presensi dengan 

menuliskan nama. 

5 menit 

Guru menanyakan kabar siswa hari ini, 

dengan pilihan polling: 

- kabar menyenangkan 

- kabar baik 

- hari yang payah 

- kabar kurang menyenangkan  

Siswa menjawab 

dengan memilih 

polling. 

Guru memberikan motivasi kepada siswa 

pentingnya materi 

bangun ruang dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Misal, kita sering 

menemui benda yang 

berbentuk kubus/balok 

dalam mainan anak 

seperti permainan rubik. Kita dapat 

mengetahui luas permukaan rubik dengan 

konsep luas permukaan kubus.  

Siswa menyimak 

dan memberikan 

pertanyaan atau 

tambahan sesuai 

dengan 

pengetahuan awal 

siswa.  

Inti  Memulai dengan mengenalkan pembelajaran online 55 menit 

Guru menyampaikan model pembelajaran 

yang digunakan, yaitu pembelajaran 

online. 

Siswa menyimak 

penyampaian 

guru. 

Guru menyampaikan platform 

pembelajaran yang digunakan, yaitu 

platform edmodo. 

Siswa menyimak 

penyampaian 

guru. 

Guru memberikan contoh bahwa kardus 

merupakan contoh bangun ruang. Guru 

menanyakan pada siswa, jika kardus ingin 

direbahkan, irisan bangun ruang disebut 

apa? 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

Alternatif 

jawaban siswa: 

- jaring-jaring 

- bangun datar  
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- bangun datar 

yang membentuk 

bangun ruang 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Siswa menyimak 

penyampaian 

guru. 

 

Mengadakan pembelajaran dan diskusi online 

menggunakan web yang digunakan. 

 

Guru memberikan pertanyaan pengantar 

pada siswa mengenai bangun ruang dan 

menyuruh siswa menghitung luas 

permukaan tanpa rumus. 

 
 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

Alternatif 

jawaban siswa: 

- 4 dan 7 

- 4 dan 9 

- 9 dan 17 

- 18 dan 33 

Guru memberikan materi berupa file 

bahan ajar materi luas permukaan kubus 

dan balok, dan menyuruh siswa 

mendownload materi. 

Siswa menyimak 

dan 

mendownload 

bahan ajar. 

Guru memancing siswa untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran dengan 

menanyakan “Pertemuan sebelumnya kita 

telah belajar mengenai apa nak” 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

 

Guru memberikan contoh bentuk jaring-

jaring  kubus dan balok. 

 

 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 
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Guru membimbing siswa menemukan 

luas permukaan kubus. 

 

 

Guru membimbing siswa menemukan 

luas permukaan balok. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyimak video yang dikirimkan. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

   

Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya sebelum mengakhiri 

pembelajaran.  

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan sesuai 

kesulitan yang 

dirasakan siswa.  

 

Penutup Memberikan tugas dalam pembelajaran online. 10 menit 

Guru memberikan tugas mengerjakan 

latihan soal mengenai luas permukaan 

kubus dan balok.  

Siswa menyimak 

dan 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

Guru memberikan pembahasan soal. Siswa 

mendownload dan 

menyocokkan 

jawaban. 

Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 

berlatih mengerjakan soal matematika 

(kuis). 

Siswa menjawab 

mengenai 

kesiapannya 

dalam 

mengerjakan kuis 

dari guru. 
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Guru memberikan motivasi pada siswa 

agar banyak berlatih mengerjakan soal 

agar lebih cermat, teliti, dan terampil 

dalam menyelesaikan permasalahan 

matemtaika mengenai bangun ruang. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

Guru memberikan kuis mengenai luas 

permukaan kubus dan balok. 

Siswa 

mengerjakan 

sesuai 

kemampuan 

masing-masing. 

Guru menanyakan kesulitan yang dialami 

siswa mengenai pembelajaran hari ini. 

Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

Guru bersama siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini serta menanyakan 

pada siswa cara mencari luas permukaan 

balok.  

Siswa bersama 

guru 

menyimpulkan 

kegiatan 

pembelajaran hari 

ini, serta 

menjawab 

pertanyaan guru. 

Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucap salam.  

Siswa berdoa dan 

menjawab salam 

dari guru.  

 

Pertemuan : 3 

Waktu  : 2 x 35 menit  

Materi  : Volume Kubus dan Balok 

Kegiatan 
Langkah Pembelajaran Alokasi 

waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  Guru membuka kelas dengan salam dan 

memulai presensi siswa. 

Siswa menjawab 

salam dari guru 

dan melakukan 

presensi dengan 

menuliskan nama. 

5 menit 

Guru menanyakan kabar siswa hari ini, 

dengan pilihan polling: 

- kabar menyenangkan 

- kabar baik 

- hari yang payah 

- kabar kurang menyenangkan  

Siswa menjawab 

dengan memilih 

polling. 
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Guru memberikan motivasi kepada siswa 

pentingnya materi bangun ruang dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Misal, kita sering 

menemui benda yang 

berbentuk kubus/balok 

seperti kemasan 

minuman. Kita dapat 

mengukur berapa banyak 

air yang ada di dalam 

kemasan menggunakan konsep volume 

bangun ruang.  

Siswa menyimak 

dan memberikan 

pertanyaan atau 

tambahan sesuai 

dengan 

pengetahuan awal 

siswa.  

 

Inti  Memulai dengan mengenalkan pembelajaran online 55 menit 

Guru menyampaikan model pembelajaran 

yang digunakan, yaitu pembelajaran 

online. 

Siswa menyimak 

penyampaian 

guru. 

Guru menyampaikan platform 

pembelajaran yang digunakan, yaitu 

platform edmodo. 

Siswa menyimak 

penyampaian 

guru. 

   

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Siswa menyimak 

penyampaian 

guru. 

 

Mengadakan pembelajaran dan diskusi online 

menggunakan web yang digunakan. 

 

Guru memberikan pertanyaan pengantar 

pada siswa mengenai bangun ruang dan 

menyuruh siswa menghitung volume 

tanpa rumus. 

 
 

Siswa menyimak 

penjelasan guru 

dan 

menjawabnya. 

Alternatif 

jawaban siswa: 

- 4 dan 7 kubus 

- 4 dan 9 kubus 

 

Guru memberikan materi berupa file 

bahan ajar materi volume kubus dan 

balok, dan menyuruh siswa mendownload 

materi. 

Siswa menyimak 

dan 

mendownload 

bahan ajar. 

Guru memancing siswa untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran dengan 

menanyakan “Pertemuan sebelumnya kita 

telah belajar mengenai apa nak” 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

Guru memberikan pertanyaan berupa 

pengertian volume, kemudian 

menjelaskan manfaat mempelajari volume 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 



236 

 

Guru memberikan pengertian mengenai 

kubus satuan. 

 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

Guru mempersilahkan siswa membaca 

mengenai volume kubus dan balok 

menggunakan kubus satuan. 

Siswa 

mempelajari dan 

menyimak 

materi. 

Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyimak video yang dikirimkan. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya sebelum mengakhiri 

pembelajaran.  

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan sesuai 

kesulitan yang 

dirasakan siswa.  

Penutup Memberikan tugas dalam pembelajaran online. 10 menit 

Guru memberikan tugas mengerjakan 

latihan soal mengenai volume kubus dan 

balok.  

Siswa menyimak 

dan 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

Guru memberikan pembahasan soal. Siswa 

mendownload dan 

menyocokkan 

jawaban. 

Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 

berlatih mengerjakan soal matematika 

(kuis). 

Siswa menjawab 

mengenai 

kesiapannya 

dalam 

mengerjakan kuis 

dari guru. 

Guru memberikan motivasi pada siswa 

agar banyak berlatih mengerjakan soal 

agar lebih cermat, teliti, dan terampil 

dalam menyelesaikan permasalahan 

matemtaika mengenai volume bangun 

ruang. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

Guru memberikan kuis mengenai volume 

kubus dan balok. 

Siswa 

mengerjakan 

sesuai 

kemampuan 

masing-masing. 

Guru menanyakan kesulitan yang dialami 

siswa mengenai pembelajaran hari ini. 

Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

Guru bersama siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini serta menanyakan 

Siswa bersama 

guru 

menyimpulkan 
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pada siswa cara mencari volume kubus 

dan balok.  

kegiatan 

pembelajaran hari 

ini, serta 

menjawab 

pertanyaan guru. 

Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucap salam.  

Siswa berdoa dan 

menjawab salam 

dari guru.  

 

Pertemuan : 4 

Waktu  : 2 x 35 menit  

Materi  : Penarikan akar pangkat tiga 

Kegiatan 
Langkah Pembelajaran Alokasi 

waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  Guru membuka kelas dengan salam dan 

memulai presensi siswa. 

Siswa menjawab 

salam dari guru 

dan melakukan 

presensi dengan 

menuliskan nama. 

5 menit 

Guru menanyakan kabar siswa hari ini, 

dengan pilihan polling: 

- kabar menyenangkan 

- kabar baik 

- hari yang payah 

- kabar kurang menyenangkan  

Siswa menjawab 

dengan memilih 

polling. 

Guru memberikan motivasi kepada siswa 

pentingnya materi bangun ruang dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Misal, kita 

sering 

menemui 

benda yang 

berbentuk 

kubus/balok 

seperti bak 

mandi di rumah. Kita dapat mengukur 

berapa kedalaman air yang tertampung di 

dalam bak jika sudah diketahui volume air 

yang memenuhinya menggunakan konsep 

penarikan akar pangkat tiga.  

Siswa menyimak 

dan memberikan 

pertanyaan atau 

tambahan sesuai 

dengan 

pengetahuan awal 

siswa.  

 

Inti  Memulai dengan mengenalkan pembelajaran online 55 menit 

Guru menyampaikan model pembelajaran 

yang digunakan, yaitu pembelajaran 

online. 

Siswa menyimak 

penyampaian 

guru. 
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Guru menyampaikan platform 

pembelajaran yang digunakan, yaitu 

platform edmodo. 

Siswa menyimak 

penyampaian 

guru. 

Guru menanyakan pengetahuan siswa 

mengenai pembelajaran sebelumnya 

tentang menentukan volume kubus, dan 

menjawab pertanyaan guru. 

 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

Alternatif 

jawaban siswa: 

- 4 kubus satuan. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Siswa menyimak 

penyampaian 

guru. 

Mengadakan pembelajaran dan diskusi online 

menggunakan web yang digunakan. 

 

Guru memberikan materi berupa file 

bahan ajar materi penarikan akar pangkat 

tiga dan menyuruh siswa mendownload 

materi. 

Siswa menyimak 

dan 

mendownload 

bahan ajar. 

Guru menanyakan hasil perpangkatan tiga 

bilangan 1-10 kepada siswa mengenai 

hafal tidaknya, dikarenakan hal ini adalah 

prasyarat materi penarikan akar pangkat 

tiga. 

 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

Alternatif 

jawaban siswa: 

- hafal 

- belum hafal 

- tidak hafal 

Guru memancing siswa untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran dengan 

menanyakan “Cara penarikan akar 

pangkat tiga” 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

Alternatif 

jawaban siswa: 

- pohon faktor 

- dengan tabel 

- menghitung 

susun bawah 

Guru memberikan pengertian mengenai 

cara melakukan penarikan akar pangkat 

tiga. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 
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Guru mempersilahkan siswa membaca 

mengenai penarikan akar pangkat tiga 

pada materi bahan ajar yang telah 

didownload sebelumnya. 

Siswa 

mempelajari dan 

menyimak 

materi. 

Guru memberikan pertanyaan mengenai 

cara mencari akar pangkat tiga dari 

bilangan ribuan dan memberikan link 

video yang berisi cara mencari hasil. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

Guru mempersilahkan siswa untuk 

menyimak video yang dikirimkan. 

Siswa menyimak 

video yang 

dikirimkan guru. 

Guru memberikan contoh soal beserta 

jawabannya. 

Siswa 

memperhatikan. 

Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya sebelum mengakhiri 

pembelajaran.  

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan sesuai 

kesulitan yang 

dirasakan siswa.  

 

Penutup Memberikan tugas dalam pembelajaran online. 10 menit 

Guru memberikan tugas mengerjakan 

latihan soal mengenai penarikan akar 

pangkat tiga.  

Siswa menyimak 

dan 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

Guru memberikan pembahasan soal. Siswa 

mendownload dan 

menyocokkan 

jawaban. 

Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 

berlatih mengerjakan soal matematika 

(kuis). 

Siswa menjawab 

mengenai 

kesiapannya 

dalam 

mengerjakan kuis 

dari guru. 

Guru memberikan motivasi pada siswa 

agar banyak berlatih mengerjakan soal 

agar lebih cermat, teliti, dan terampil 

dalam menyelesaikan permasalahan 

matemtaika mengenai volume bangun 

ruang. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

Guru memberikan kuis mengenai 

penarikan akar pangkat tiga. 

Siswa 

mengerjakan 

sesuai 

kemampuan 

masing-masing. 

Guru menanyakan kesulitan yang dialami 

siswa mengenai pembelajaran hari ini. 

Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

Guru bersama siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini serta memberikan 

Siswa bersama 

guru 

menyimpulkan 
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penguatan agar siswa rajin belajar dan 

menghafalkan bilangan berpangkat tiga.  

kegiatan 

pembelajaran hari 

ini, serta 

menjawab 

pertanyaan guru. 

Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucap salam.  

Siswa berdoa dan 

menjawab salam 

dari guru.  

 

H. Penilaian  

1. Motivasi belajar siswa terhadap matematika  

a. Teknik penilaian   : non tes 

b. Bentuk instrument   : angket angket motivasi belajar 

c. Kisi-kisi dan instrument  : terlampir 

2. Kemandirian belajar siswa terhadap matematika 

a. Teknik penilaian   : non tes 

b. Bentuk instrument   : angket angket motivasi belajar 

c. Kisi-kisi dan instrument  : terlampir 

3. Pengetahuan dan keterampilan 

a. Teknik penilaian   : tes 

b. Bentuk instrument   : tes uraian   
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Lampiran 4 b. Bahan Ajar 

Keterangan Prototipe 

Cover bahan 

ajar 
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KD, kegiatan, 

tujuan 

pembelajaran 

 

Materi 

pelajaran dan 

LKPD 
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Contoh Soal 
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Latihan Soal 
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Kunci Jawaban 

dan 

Pembahasan 
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Lampiran 4 c. Buku Pembelajaran Online berbantuan Edmodo (untuk guru) 

Keterangan Prototipe 

Judul  
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Kata Pengantar 

 

Daftar Isi 
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BAB I 

Teknologi 

Dalam 

Pembelajaran 
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BAB II 

Model 

Pembelajaran 

Online 
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BAB III 

Edmodo 
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BAB IV 

Langkah-

langkah 

Penggunaan 

Edmodo 
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Daftar Pustaka 
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Lampiran 4 d. Buku Panduan Penggunaan Edmodo (untuk siswa) 

Keterangan Prototipe 

Judul  

 

Kata Pengantar 
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Daftar Isi 

 

Edmodo 
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Panduan 

Penggunaan 

Edmodo untuk 

Siswa 
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Daftar Pustaka 

 



264 
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI 

 

Lampiran 5a. Dokumentasi Pembelajaran Menggunakan Edmodo 
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Lampiran 5 a. Dokumentasi Pembelajaran Menggunakan Edmodo 
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LAMPIRAN 6 

SURAT-SURAT 

 

Lampiran 6a. Surat Keterangan Validasi Ahli Media 

Lampiran 6b. Surat Keterangan Validasi Ahli Materi 

Lampiran 6c. Surat Keterangan Validasi Instrumen 

Lampiran 6d. Surat Izin Penelitian SD N Lempuyangwangi 

Lampiran 6e. Surat Izin Uji Instrumen SD N Lempuyangwangi 

Lampiran 6f. Surat Keterangan Penelitian SD N Lempuyangwangi 

Lampiran 6g. Surat Keterangan Uji Instrumen SD N Lempuyangwangi 
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 Lampiran 6 a. Surat Keterangan Validasi Ahli Media 
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Lampiran 6 b. Surat Keterangan Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 6 c. Surat Keterangan Validasi Instrumen 

 

  



272 

 

Lampiran 6 d. Surat Izin Penelitian SD N Lempuyangwangi 
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Lampiran 6 e. Surat Izin Uji Instrumen SD N Lempuyangwangi 
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Lampiran 6 f. Surat Keterangan Penelitian SD N Lempuyangwangi 
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Lampiran 6 g. Surat Keterangan Uji Instrumen SD N Lempuyangwangi 

 

 

 


